
 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

akademik, dan dunia kerja secara 

lisan dalam berbagai media. 

Menulis Peserta didik mampu 

memodifikasi/mendekonstruksi 

teks sastra Indonesia dan dunia 

ke dalam bentuk multimedia 

lisan/cetak atau digital. Peserta 

didik mampu menulis berbagai 

tipe teks dalam konteks sosial, 

akademik, dan dunia kerja. 

Peserta didik mampu menerbitkan 

hasil tulisan baik di media cetak 

maupun digital. 

 

IV.1. CAPAIAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

A. Rasional 

Matematika merupakan ilmu atau pengetahuan tentang belajar 

atau berpikir logis yang sangat dibutuhkan manusia untuk hidup 

yang mendasari perkembangan teknologi modern. Matematika 

mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan 

memajukan daya pikir manusia. Matematika dipandang sebagai 

materi pembelajaran yang harus dipahami sekaligus sebagai alat 

konseptual untuk mengonstruksi dan merekonstruksi materi, 

mengasah, dan melatih kecakapan berpikir yang dibutuhkan 

untuk memecahkan masalah dalam kehidupan. Belajar 

matematika dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. 

Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik memiliki 

kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan 

informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu 

berubah, penuh dengan ketidakpastian, dan bersifat kompetitif.  

Mata pelajaran Matematika membekali peserta didik tentang cara 

bernalar melalui aktivitas mental tertentu yang membentuk alur 

berpikir berkesinambungan dan berujung pada pembentukan 

alur pemahaman terhadap materi pembelajaran matematika 



 

 

 
 

 

berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, relasi, masalah, dan solusi 

matematis tertentu yang bersifat formal-universal. Proses mental 

tersebut dapat memperkuat disposisi peserta didik untuk 

merasakan makna dan manfaat matematika dan belajar 

matematika serta nilai-nilai moral dalam belajar mata pelajaran 

Matematika, meliputi kebebasan, kemahiran, penaksiran, 

keakuratan, kesistematisan, kerasionalan, kesabaran, 

kemandirian, kedisiplinan, ketekunan, ketangguhan, 

kepercayaan diri, keterbukaan pikiran, dan kreativitas. Dengan 

demikian, relevansinya dengan profil pelajar Pancasila, mata 

pelajaran Matematika di antaranya untuk mengembangkan 

kemandirian, kemampuan bernalar kritis, dan kreativitas peserta 

didik. Adapun materi pembelajaran pada mata pelajaran 

Matematika di setiap jenjang pendidikan dikemas melalui elemen 

atau bidang kajian Bilangan, Aljabar, Pengukuran, Geometri, 

serta Analisis Data dan Peluang.  

 

B. Tujuan 

Mata pelajaran Matematika bertujuan untuk membekali peserta 

didik agar dapat:  

1. memahami materi pembelajaran matematika berupa fakta, 

konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis dan 

mengaplikasikannya secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah matematis (pemahaman 

matematis dan kecakapan prosedural); 

2. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematis dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika (penalaran dan pembuktian matematis); 

3. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematis, 

menyelesaikan model atau menafsirkan solusi yang 

diperoleh (pemecahan masalah matematis); 

4. mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, 

serta menyajikan suatu situasi ke dalam simbol atau model 



 

 

 
 

 

matematis (komunikasi dan representasi matematis), 

5. mengaitkan materi pembelajaran matematika berupa fakta, 

konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis pada suatu 

bidang kajian, lintas bidang kajian, lintas bidang ilmu, dan 

dengan kehidupan (koneksi matematis), dan 

6. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 

minat dalam mempelajari matematika, serta sikap kreatif, 

sabar, mandiri, tekun, terbuka, tangguh, ulet, dan percaya 

diri dalam pemecahan masalah (disposisi matematis). 

 

C. Karakteristik 

Mata pelajaran Matematika diorganisasikan dalam lingkup lima 

elemen konten dan lima elemen proses.  

1. Elemen konten dalam mata pelajaran Matematika terkait 

dengan pandangan bahwa matematika sebagai materi 

pembelajaran (subject matter) yang harus dipahami peserta 

didik. Pemahaman matematis terkait erat dengan 

pembentukan alur pemahaman terhadap materi 

pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip, 

operasi, dan relasi yang bersifat formal-universal 

Elemen Deskripsi 

Bilangan Bidang kajian Bilangan 

membahas tentang angka sebagai 

simbol bilangan, konsep bilangan, 

operasi hitung bilangan, dan 

relasi antara berbagai operasi 

hitung bilangan dalam subelemen 

representasi visual, sifat urutan, 

dan operasi. 

Aljabar Bidang kajian Aljabar membahas 

tentang aljabar non-formal dalam 

bentuk simbol gambar sampai 

dengan aljabar formal dalam 

bentuk simbol huruf yang 

mewakili bilangan tertentu dalam 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

subelemen persamaan dan 

pertidaksamaan, relasi dan pola 

bilangan, serta rasio dan proporsi. 

Pengukuran Bidang kajian Pengukuran 

membahas tentang besaran-

besaran pengukuran, cara 

mengukur besaran tertentu, dan 

membuktikan prinsip atau 

teorema terkait besaran tertentu 

dalam subelemen pengukuran 

besaran geometris dan non-

geometris. 

Geometri Bidang kajian Geometri 

membahas tentang berbagai 

bentuk bangun datar dan bangun 

ruang serta ciri-cirinya dalam 

subelemen geometri datar dan 

geometri ruang. 

Analisis Data dan 

Peluang 

Bidang kajian Analisis Data dan 

Peluang membahas tentang 

pengertian data, jenis-jenis data, 

pengolahan data dalam berbagai 

bentuk representasi, dan analisis 

data kuantitatif terkait pemusatan 

dan penyebaran data serta 

peluang munculnya suatu data 

atau kejadian tertentu dalam 

subelemen data dan 

representasinya, serta 

ketidakpastian dan peluang. 

 

2. Elemen proses dalam mata pelajaran Matematika terkait 

dengan pandangan bahwa matematika sebagai alat 

konseptual untuk mengonstruksi dan merekonstruksi 

materi pembelajaran matematika berupa aktivitas mental 



 

 

 
 

 

yang membentuk alur berpikir dan alur pemahaman yang 

dapat mengembangkan kecakapan-kecakapan. 

Elemen Deskripsi 

Penalaran dan 

Pembuktian 

Matematis 

Penalaran terkait dengan proses 

penggunaan pola hubungan 

dalam menganalisis situasi untuk 

menyusun serta menyelidiki 

praduga. Pembuktian matematis 

terkait proses membuktikan 

kebenaran suatu prinsip, rumus, 

atau teorema tertentu. 

Pemecahan Masalah 

Matematis 

Pemecahan masalah matematis 

terkait dengan proses 

penyelesaian masalah matematis 

atau masalah sehari-hari dengan 

cara menerapkan dan 

mengadaptasi berbagai strategi 

yang efektif. Proses ini juga 

mencakup konstruksi dan 

rekonstruksi pemahaman 

matematika melalui pemecahan 

masalah. 

Komunikasi Komunikasi matematis terkait 

dengan pembentukan alur 

pemahaman materi pembelajaran 

matematika melalui cara 

mengomunikasikan pemikiran 

matematis menggunakan bahasa 

matematis yang tepat. Komunikasi 

matematis juga mencakup proses 

menganalisis dan mengevaluasi 

pemikiran matematis orang lain. 

Representasi 

Matematis 

Representasi matematis terkait 

dengan proses membuat dan 

menggunakan simbol, tabel, 

diagram, atau bentuk lain untuk 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

mengomunikasikan gagasan dan 

pemodelan matematika. Proses ini 

juga mencakup fleksibilitas dalam 

mengubah dari satu bentuk 

representasi ke bentuk 

representasi lainnya, dan memilih 

representasi yang paling sesuai 

untuk memecahkan masalah. 

Koneksi Matematis Koneksi matematis terkait dengan 

proses mengaitkan antarmateri 

pembelajaran matematika pada 

suatu bidang kajian, lintas bidang 

kajian, lintas bidang ilmu, dan 

dengan kehidupan. 

 

D. Capaian Pembelajaran 

1. Fase A (Umumnya untuk Kelas I dan II SD/MI/Program 

Paket A) 

Pada akhir Fase A, peserta didik dapat menunjukkan 

pemahaman dan memiliki intuisi bilangan (number sense) 

pada bilangan cacah sampai 100, termasuk menyusun dan 

mengurai bilangan. Mereka dapat melakukan operasi 

penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah sampai 

20, dan dapat memahami pecahan setengah dan 

seperempat. Mereka dapat mengenali, meniru, dan 

melanjutkan pola. Mereka dapat membandingkan dan 

mengestimasi panjang, berat, dan durasi waktu. Mereka 

dapat mengenal berbagai bangun datar dan bangun ruang, 

serta dapat menyusun dan mengurai bangun datar, serta 

menentukan posisi benda terhadap benda lain. Mereka 

dapat mengurutkan, menyortir, mengelompokkan, 

membandingkan, dan menyajikan data menggunakan turus 

dan piktogram. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen mata pelajaran 

Matematika adalah sebagai berikut. 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Bilangan Peserta didik menunjukkan 

pemahaman dan memiliki intuisi 

bilangan (number sense) pada 

bilangan cacah sampai 100. 

Peserta didik dapat membaca, 

menulis, menentukan nilai 

tempat, membandingkan, 

mengurutkan, serta melakukan 

komposisi (menyusun) dan 

dekomposisi (mengurai) bilangan. 

Mereka dapat melakukan operasi 

penjumlahan dan pengurangan 

menggunakan benda-benda 

konkret yang banyaknya sampai 

20. Peserta didik menunjukkan 

pemahaman pecahan sebagai 

bagian dari keseluruhan melalui 

konteks membagi sebuah benda 

atau kumpulan benda sama 

banyak (pecahan yang 

diperkenalkan adalah setengah 

dan seperempat). 

Aljabar Peserta didik dapat 

menunjukkan pemahaman 

makna simbol matematika "=" 

dalam suatu kalimat matematika 

yang terkait dengan 

penjumlahan dan pengurangan 

bilangan cacah sampai 20 

menggunakan gambar. Contoh: 

 

Peserta didik dapat mengenali, 

meniru, dan melanjutkan pola 

bukan bilangan (misalnya, 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

gambar, warna, bunyi/suara). 

Pengukuran Peserta didik dapat 

membandingkan panjang dan 

berat benda secara langsung, dan 

membandingkan durasi waktu. 

Mereka dapat mengukur dan 

mengestimasi panjang benda 

menggunakan satuan tidak baku. 

Geometri Peserta didik dapat mengenal 

berbagai bangun datar (segitiga, 

segiempat, segibanyak, lingkaran) 

dan bangun ruang (balok, kubus, 

kerucut, dan bola). Mereka dapat 

melakukan komposisi 

(penyusunan) dan dekomposisi 

(penguraian) suatu bangun datar 

(segitiga, segiempat, dan segi 

banyak). Mereka juga dapat 

menentukan posisi benda 

terhadap benda lain (kanan, kiri, 

depan belakang, bawah, atas). 

Analisis Data dan 

Peluang 

Peserta didik dapat mengurutkan, 

menyortir, mengelompokkan, 

membandingkan, dan menyajikan 

data dari banyak benda dengan 

menggunakan turus dan 

piktogram paling banyak 4 

kategori. 

 

2. Fase B (Umumnya untuk Kelas III dan IV SD/MI/Program 

Paket A) 

Pada akhir Fase B, peserta didik memperluas pemahaman 

dan intuisi bilangan (number sense), operasi penjumlahan 

dan pengurangan bilangan cacah, operasi perkalian dan 

pembagian pada bilangan cacah; menyelesaikan masalah 



 

 

 
 

 

berkaitan dengan kelipatan, faktor dan uang menggunakan 

ribuan sebagai satuan. Mereka dapat mengisi nilai yang 

belum diketahui dalam sebuah kalimat matematika serta 

mengidentifikasi, meniru, mengembangkan pola gambar 

atau objek dan pola bilangan yang sederhana. Mereka mulai 

mengenal, membandingkan dan mengurutkan antar-

pecahan; menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan 

(number sense) pada bilangan desimal dan hubungan 

pecahan desimal dan perseratusan dengan persen. Mereka 

dapat melakukan pengukuran panjang dan berat 

menggunakan satuan baku, hubungan antar-satuan, 

mengukur dan mengestimasi luas dan volume menggunakan 

satuan tidak baku dan satuan baku serta mendeskripsikan 

ciri berbagai bentuk bangun datar, menyusun dan mengurai 

berbagai bangun datar. Mereka memperluas kemampuan 

penanganan data dengan bentuk tabel, diagram gambar, 

piktogram, dan diagram batang (skala satu satuan). 

Capaian Pembelajaran setiap elemen mata pelajaran 

Matematika adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Bilangan Peserta didik menunjukkan 

pemahaman dan intuisi bilangan 

(number sense) pada bilangan 

cacah sampai 10.000. Mereka 

dapat membaca, menulis, 

menentukan nilai tempat, 

membandingkan, mengurutkan, 

menggunakan nilai tempat, 

melakukan komposisi dan 

dekomposisi bilangan tersebut. 

Mereka juga dapat menyelesaikan 

masalah berkaitan dengan uang 

menggunakan ribuan sebagai 

satuan. Mereka dapat melakukan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

sampai 1.000. Mereka dapat 

melakukan operasi perkalian dan 

pembagian bilangan cacah sampai 

100 menggunakan benda-benda 

konkret, gambar, dan simbol 

matematika. Mereka juga dapat 

menyelesaikan masalah berkaitan 

dengan kelipatan dan faktor. 

Peserta didik dapat 

membandingkan dan 

mengurutkan antar-pecahan 

dengan pembilang satu dan antar-

pecahan dengan penyebut yang 

sama. Mereka dapat mengenali 

pecahan senilai menggunakan 

gambar dan simbol matematika. 

Peserta didik menunjukkan 

pemahaman dan intuisi bilangan 

(number sense) pada bilangan 

desimal. Mereka dapat 

menyatakan pecahan desimal 

persepuluhan dan perseratusan, 

serta menghubungkan pecahan 

desimal perseratusan dengan 

konsep persen. 

Aljabar Peserta didik dapat mengisi nilai 

yang belum diketahui dalam 

sebuah kalimat matematika yang 

berkaitan dengan penjumlahan 

dan pengurangan pada bilangan 

cacah sampai 100. 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi, meniru, dan 

mengembangkan pola gambar 

atau objek sederhana dan pola 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

bilangan membesar dan mengecil 

yang melibatkan penjumlahan 

dan pengurangan pada bilangan 

cacah sampai 100. 

Pengukuran Peserta didik dapat mengukur 

panjang dan berat benda 

menggunakan satuan baku. 

Mereka dapat menentukan 

hubungan antar-satuan baku 

panjang (cm, m). Mereka dapat 

mengukur dan mengestimasi luas 

dan volume menggunakan satuan 

tidak baku dan satuan baku 

berupa bilangan cacah. 

Geometri Peserta didik dapat 

mendeskripsikan ciri berbagai 

bentuk bangun datar (segiempat, 

segitiga, segi banyak). Mereka 

dapat menyusun (komposisi) dan 

mengurai (dekomposisi) berbagai 

bangun datar dengan lebih dari 

satu cara jika memungkinkan. 

Analisis Data dan 

Peluang 

Peserta didik dapat mengurutkan, 

membandingkan, menyajikan, 

menganalisis dan 

menginterpretasi data dalam 

bentuk tabel, diagram gambar, 

piktogram, dan diagram batang 

(skala satu satuan). 

 

3. Fase C (Umumnya untuk Kelas V dan VI SD/MI/Program 

Paket A) 

Pada akhir Fase C, peserta didik memperluas pemahaman 

dan intuisi bilangan (number sense) dan operasi aritmetika 

pada bilangan cacah; membandingkan dan mengurutkan 



 

 

 
 

 

pecahan, mengubah bentuk pecahan dan melakukan 

penjumlahan dan pengurangan pecahan; serta melakukan 

operasi perkalian dan pembagian pecahan dengan bilangan 

asli. Mereka dapat mengisi nilai yang belum diketahui dalam 

sebuah kalimat matematika yang berkaitan dengan operasi 

aritmetika; mengidentifikasi, meniru, dan mengembangkan 

pola bilangan membesar yang melibatkan perkalian dan 

pembagian; menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

kelipatan persekutuan terkecil (KPK), faktor persekutuan 

terbesar (FPB) dan yang berkaitan dengan uang; serta 

bernalar secara proporsional menggunakan operasi 

perkalian dan pembagian dalam menyelesaikan masalah 

sehari-hari dengan rasio dan/atau yang terkait dengan 

proporsi. Mereka dapat menentukan keliling, luas, 

mengonstruksi dan mengurai dari bangun datar dan 

gabungan; mengenali visualisasi spasial; membandingkan 

karakteristik antarbangun datar dan antar bangun ruang, 

serta menentukan lokasi pada peta yang menggunakan 

sistem berpetak. Mereka dapat mengurutkan, 

membandingkan, menyajikan, dan menganalisis data 

banyak benda dan data hasil pengukuran dalam bentuk 

beberapa tampilan untuk mendapatkan informasi serta 

menentukan seberapa mungkin kejadian dalam suatu 

percobaan acak. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen mata pelajaran 

Matematika adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Bilangan Peserta didik dapat menunjukkan 

pemahaman dan intuisi bilangan 

(number sense) pada bilangan 

cacah sampai 1.000.000. Mereka 

dapat membaca, menulis, 

menentukan nilai tempat, 

membandingkan, mengurutkan, 

melakukan komposisi dan 

dekomposisi bilangan tersebut. 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Mereka juga dapat menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan 

uang. Mereka dapat melakukan 

operasi penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan 

pembagian bilangan cacah sampai 

100.000. Mereka juga dapat 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan KPK dan FPB. 

Peserta didik dapat 

membandingkan dan 

mengurutkan berbagai pecahan 

termasuk pecahan campuran, 

melakukan operasi penjumlahan 

dan pengurangan pecahan, serta 

melakukan operasi perkalian dan 

pembagian pecahan dengan 

bilangan asli. Mereka dapat 

mengubah pecahan menjadi 

desimal, serta membandingkan 

dan mengurutkan bilangan 

desimal (satu angka di belakang 

koma). 

Aljabar Peserta didik dapat mengisi nilai 

yang belum diketahui dalam 

sebuah kalimat matematika yang 

berkaitan dengan penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan 

pembagian pada bilangan cacah 

sampai 1000. 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi, meniru, dan 

mengembangkan pola bilangan 

membesar dan mengecil yang 

melibatkan perkalian dan 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

pembagian. Mereka dapat 

bernalar secara proporsional 

untuk menyelesaikan masalah 

sehari-hari dengan rasio satuan. 

Mereka dapat menggunakan 

operasi perkalian dan pembagian 

dalam menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang terkait dengan 

proporsi. 

Pengukuran Peserta didik dapat menentukan 

keliling dan luas berbagai bentuk 

bangun datar (segitiga, segiempat, 

dan segi banyak) serta 

gabungannya. Mereka dapat 

menghitung durasi waktu dan 

mengukur besar sudut. 

Geometri Peserta didik dapat 

mengonstruksi dan mengurai 

bangun ruang (kubus, balok, dan 

gabungannya) dan mengenali 

visualisasi spasial (bagian depan, 

atas, dan samping). Mereka dapat 

membandingkan karakteristik 

antarbangun datar dan 

antarbangun ruang. Mereka dapat 

menentukan lokasi pada peta 

yang menggunakan sistem 

berpetak. 

Analisis Data dan 

Peluang 

Peserta didik dapat mengurutkan, 

membandingkan, menyajikan, dan 

menganalisis data banyak benda 

dan data hasil pengukuran dalam 

bentuk gambar, piktogram, 

diagram batang, dan tabel 

frekuensi untuk mendapatkan 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

informasi. Mereka dapat 

menentukan kejadian dengan 

kemungkinan yang lebih besar 

dalam suatu percobaan acak. 

 

4. Fase D (Umumnya untuk Kelas VII, VIII dan IX 

SMP/MTs/Program Paket B) 

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat mengoperasikan 

bilangan rasional dalam bentuk pangkat bulat, pemfaktoran, 

serta menggunakan faktor skala, proporsi dan laju 

perubahan; mengenali, memprediksi dan menggeneralisasi 

pola susunan benda dan bilangan; serta mengenal bilangan 

irasional. Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke dalam 

bentuk aljabar; operasi bentuk aljabar yang ekuivalen; 

menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan sistem persamaan linear dengan dua variabel; 

memahami dan menyajikan relasi dan fungsi; serta 

menyelesaikan masalah kontekstual dengan menggunakan 

konsep dan keterampilan matematika yang telah dipelajari. 

Mereka dapat menentukan jaring-jaring, luas permukaan 

dan volume bangun ruang; pengaruh perubahan secara 

proporsional ukuran panjang, luas, dan/atau volume dari 

bangun datar dan bangun ruang; serta menyelesaikan 

masalah yang terkait. Mereka dapat menggunakan sifat-sifat 

hubungan sudut terkait dengan garis transversal; sifat-sifat 

kongruen dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat; 

menunjukkan kebenaran dan menggunakan teorema 

Pythagoras; melakukan transformasi geometri tunggal di 

bidang koordinat Kartesius. 

Peserta didik dapat membuat dan menginterpretasi diagram 

batang dan diagram lingkaran; mengambil sampel yang 

mewakili suatu populasi; menggunakan mean, median, 

modus, dan range untuk menyelesaikan masalah; dan 

menginvestigasi dampak perubahan data terhadap 

pengukuran pusat. Mereka dapat menjelaskan dan 



 

 

 
 

 

menggunakan pengertian peluang, frekuensi relatif dan 

frekuensi harapan satu kejadian pada suatu percobaan 

sederhana. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen mata pelajaran 

Matematika adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Bilangan Peserta didik dapat membaca, 

menulis, dan membandingkan 

bilangan bulat, bilangan rasional 

dan irasional, bilangan desimal, 

bilangan berpangkat bulat dan 

akar, bilangan dalam notasi 

ilmiah. Mereka dapat menerapkan 

operasi aritmetika pada bilangan 

real, dan memberikan 

estimasi/perkiraan dalam 

menyelesaikan masalah (termasuk 

berkaitan dengan literasi 

finansial).  

Peserta didik dapat menggunakan 

faktorisasi prima dan pengertian 

rasio (skala, proporsi, dan laju 

perubahan) dalam penyelesaian 

masalah. 

Aljabar Peserta didik dapat mengenali, 

memprediksi dan 

menggeneralisasi pola dalam 

bentuk susunan benda dan 

bilangan. Mereka dapat 

menyatakan suatu situasi ke 

dalam bentuk aljabar. Mereka 

dapat menggunakan sifat-sifat 

operasi (komutatif, asosiatif, dan 

distributif) untuk menghasilkan 

bentuk aljabar yang ekuivalen. 

Peserta didik dapat memahami 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

relasi dan fungsi (domain, 

kodomain, range) serta 

menyajikannya dalam bentuk 

diagram panah, tabel, himpunan 

pasangan berurutan, dan grafik. 

Mereka dapat membedakan 

beberapa fungsi nonlinear dari 

fungsi linear secara grafik. Mereka 

dapat menyelesaikan persamaan 

dan pertidaksamaan linear satu 

variabel. Mereka dapat 

menyajikan, menganalisis, dan 

menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan relasi, fungsi, dan 

persamaan linear. Mereka dapat 

menyelesaikan sistem persaman 

linear dua variabel melalui 

beberapa cara untuk penyelesaian 

masalah. 

Pengukuran Peserta didik dapat menjelaskan 

cara untuk menentukan luas 

lingkaran dan menyelesaikan 

masalah yang terkait. Mereka 

dapat menjelaskan cara untuk 

menentukan luas permukaan dan 

volume bangun ruang (prisma, 

tabung, bola, limas dan kerucut) 

dan menyelesaikan masalah yang 

terkait. Peserta didik dapat 

menjelaskan pengaruh perubahan 

secara proporsional dari bangun 

datar dan bangun ruang terhadap 

ukuran panjang, besar sudut, 

luas, dan/atau volume. 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Geometri Peserta didik dapat membuat 

jaring-jaring bangun ruang 

(prisma, tabung, limas dan 

kerucut) dan membuat bangun 

ruang dari jaring-jaringnya.  

Peserta didik dapat menggunakan 

hubungan antar-sudut yang 

terbentuk oleh dua garis yang 

berpotongan, dan oleh dua garis 

sejajar yang dipotong sebuah garis 

transversal untuk menyelesaikan 

masalah (termasuk menentukan 

jumlah besar sudut dalam sebuah 

segitiga, menentukan besar sudut 

yang belum diketahui pada 

sebuah segitiga). Mereka dapat 

menjelaskan sifat-sifat 

kekongruenan dan kesebangunan 

pada segitiga dan segiempat, dan 

menggunakannya untuk 

menyelesaikan masalah. Mereka 

dapat menunjukkan kebenaran 

teorema Pythagoras dan 

menggunakannya dalam 

menyelesaikan masalah (termasuk 

jarak antara dua titik pada bidang 

koordinat Kartesius). 

Peserta didik dapat melakukan 

transformasi tunggal (refleksi, 

translasi, rotasi, dan dilatasi) titik, 

garis, dan bangun datar pada 

bidang koordinat Kartesius dan 

menggunakannya untuk 

menyelesaikan masalah.  



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Analisis Data dan 

Peluang 

Peserta didik dapat merumuskan 

pertanyaan, mengumpulkan, 

menyajikan, dan menganalisis 

data untuk menjawab pertanyaan. 

Mereka dapat menggunakan 

diagram batang dan diagram 

lingkaran untuk menyajikan dan 

menginterpretasi data. Mereka 

dapat mengambil sampel yang 

mewakili suatu populasi untuk 

mendapatkan data yang terkait 

dengan diri dan lingkungan 

mereka. Mereka dapat 

menentukan dan menafsirkan 

rerata (mean), median, modus, 

dan jangkauan (range) dari data 

tersebut untuk menyelesaikan 

masalah (termasuk 

membandingkan suatu data 

terhadap kelompoknya, 

membandingkan dua kelompok 

data, memprediksi, membuat 

keputusan). Mereka dapat 

menyelidiki kemungkinan adanya 

perubahan pengukuran pusat 

tersebut akibat perubahan data. 

Peserta didik dapat menjelaskan 

dan menggunakan pengertian 

peluang dan frekuensi relatif 

untuk menentukan frekuensi 

harapan satu kejadian pada suatu 

percobaan sederhana (semua hasil 

percobaan dapat muncul secara 

merata). 

 



 

 

 
 

 

5. Fase E (Umumnya untuk Kelas X 

SMA/MA/SMK/MAK/Program Paket C) 

Pada akhir Fase E, peserta didik dapat menggeneralisasi 

sifat-sifat operasi bilangan berpangkat (eksponen), serta 

menggunakan barisan dan deret (aritmetika dan geometri) 

dalam bunga tunggal dan bunga majemuk. Mereka dapat 

menggunakan sistem persamaan linear tiga variabel, sistem 

pertidaksamaan linear dua variabel, persamaan dan fungsi 

kuadrat serta persamaan dan fungsi eksponensial dalam 

menyelesaikan masalah. Mereka dapat menentukan 

perbandingan trigonometri dan memecahkan masalah yang 

melibatkan segitiga siku-siku. Mereka juga dapat 

menginterpretasi dan membandingkan himpunan data 

berdasarkan distribusi data, menggunakan diagram pencar 

untuk menyelidiki hubungan data numerik, dan 

mengevaluasi laporan berbasis statistika. Mereka dapat 

menjelaskan peluang dan menentukan frekuensi harapan 

dari kejadian majemuk, serta konsep dari kejadian saling 

bebas dan saling lepas. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen mata pelajaran 

Matematika adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Bilangan Peserta didik dapat 

menggeneralisasi sifat-sifat 

bilangan berpangkat (termasuk 

bilangan pangkat pecahan). 

Mereka dapat menerapkan 

barisan dan deret aritmetika dan 

geometri, termasuk masalah yang 

terkait bunga tunggal dan bunga 

majemuk. 

Aljabar dan Fungsi Peserta didik dapat menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linear tiga 

variabel dan sistem 

pertidaksamaan linear dua 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

variabel. Mereka dapat 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan persamaan dan 

fungsi kuadrat (termasuk akar 

imajiner), serta persamaan 

eksponensial (berbasis/ bilangan 

pokok sama) dan fungsi 

eksponensial. 

Pengukuran - 

Geometri Peserta didik dapat menyelesaikan 

permasalahan segitiga siku-siku 

yang melibatkan perbandingan 

trigonometri dan aplikasinya. 

Analisis Data dan 

Peluang 

Peserta didik dapat 

merepresentasikan dan 

menginterpretasi data dengan 

cara menentukan jangkauan 

kuartil dan interkuartil. Mereka 

dapat membuat dan 

menginterpretasi diagram box plot 

(box-and whisker plot) dan 

menggunakannya untuk 

membandingkan himpunan data. 

Mereka dapat menentukan dan 

menggunakan dari box plot, 

histogram dan dot plot sesuai 

dengan natur (karakteristik) data 

dan kebutuhan. Mereka dapat 

menggunakan diagram pencar 

untuk menyelidiki dan 

menjelaskan hubungan antara 

dua variabel numerik/ kuantitatif 

(termasuk salah satunya variabel 

bebas berupa waktu). Mereka 

dapat mengevaluasi laporan 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

statistika di media berdasarkan 

tampilan, statistika dan 

representasi data. Peserta didik 

dapat menjelaskan peluang dan 

menentukan frekuensi harapan 

dari kejadian majemuk. Mereka 

menyelidiki konsep dari kejadian 

saling bebas dan saling lepas, dan 

menentukan peluangnya. 

 

6. Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII 

SMA/MA/SMK/MAK/Program Paket C) 

Pada akhir Fase F, peserta didik dapat memodelkan 

pinjaman dan investasi dengan bunga majemuk dan 

anuitas. Mereka dapat menyatakan data dalam bentuk 

matriks, dan menentukan fungsi invers, komposisi fungsi 

dan transformasi fungsi untuk memodelkan situasi dunia 

nyata. Mereka dapat menerapkan teorema tentang 

lingkaran, dan menentukan panjang busur dan luas juring 

lingkaran untuk menyelesaikan masalah. Mereka juga dapat 

melakukan proses penyelidikan statistika untuk data 

bivariat dan mengevaluasi berbagai laporan berbasis 

statistik. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen mata pelajaran 

Matematika adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Bilangan Peserta didik dapat memodelkan 

pinjaman dan investasi dengan 

bunga majemuk dan anuitas, 

serta menyelidiki (secara numerik 

atau grafis) pengaruh masing-

masing parameter (suku bunga, 

periode pembayaran) dalam model 

tersebut. 

Aljabar dan Fungsi Peserta didik dapat menyatakan 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

data dalam bentuk matriks. 

Mereka dapat menentukan fungsi 

invers, komposisi fungsi, dan 

transformasi fungsi untuk 

memodelkan situasi dunia nyata 

menggunakan fungsi yang sesuai 

(linear, kuadrat, eksponensial). 

Pengukuran - 

Geometri Peserta didik dapat menerapkan 

teorema tentang lingkaran, dan 

menentukan panjang busur dan 

luas juring lingkaran untuk 

menyelesaikan masalah (termasuk 

menentukan lokasi posisi pada 

permukaan Bumi dan jarak 

antara dua tempat di Bumi). 

Analisis Data dan 

Peluang 

Peserta didik dapat melakukan 

proses penyelidikan statistika 

untuk data bivariat. Mereka dapat 

mengidentifikasi dan menjelaskan 

asosiasi antara dua variabel 

kategorikal (kualitatif) dan antara 

dua variabel numerikal 

(kuantitatif). Mereka dapat 

memperkirakan model linear 

terbaik (best fit) pada data 

numerikal (kuantitatif). Mereka 

dapat membedakan hubungan 

asosiasi dan sebab-akibat. Peserta 

didik memahami konsep peluang 

bersyarat dan kejadian yang 

saling bebas menggunakan 

konsep permutasi dan kombinasi 

 



 

 

 
 

 

IV.2. CAPAIAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA TINGKAT LANJUT 

A. Rasional 

Matematika merupakan ilmu atau pengetahuan tentang belajar 

atau berpikir logis yang sangat dibutuhkan manusia untuk hidup 

yang mendasari perkembangan teknologi modern. Matematika 

mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan 

memajukan daya pikir manusia. Matematika dipandang sebagai 

materi pembelajaran yang harus dipahami sekaligus sebagai alat 

konseptual untuk mengonstruksi dan merekonstruksi materi, 

mengasah, dan melatih kecakapan berpikir yang dibutuhkan 

untuk memecahkan masalah dalam kehidupan. Belajar 

matematika dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. 

Kompetensi tersebut diperlukan agar pembelajar memiliki 

kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan 

informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu 

berubah, penuh dengan ketidakpastian, dan bersifat kompetitif.  

Mata pelajaran Matematika Tingkat Lanjut merupakan mata 

pelajaran pilihan dalam struktur kurikulum di fase F. Mata 

pelajaran ini membekali peserta didik tentang cara bernalar 

melalui aktivitas mental tertentu yang membentuk alur berpikir 

berkesinambungan dan berujung pada pembentukan alur 

pemahaman terhadap materi pembelajaran matematika berupa 

fakta, konsep, prinsip, operasi, relasi, masalah, dan solusi 

matematis tertentu yang bersifat formal-universal, serta 

memperkuat abstraksi yang lebih tinggi dan aplikasi yang lebih 

luas dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam berbagai 

bidang ilmu dan teknologi.  

Proses mental tersebut dapat memperkuat disposisi peserta didik 

untuk merasakan makna dan manfaat matematika dan belajar 

matematika serta nilai-nilai moral dalam belajar mata pelajaran 

Matematika, meliputi kebebasan, kemahiran, penaksiran, 

keakuratan, kesistematisan, kerasionalan, kesabaran, 

kemandirian, kedisiplinan, ketekunan, ketangguhan, 

kepercayaan diri, keterbukaan pikiran, dan kreativitas. Dengan 

demikian, relevansinya dengan profil pelajar Pancasila, mata 



 

 

 
 

 

pelajaran Matematika di antaranya untuk mengembangkan 

kemandirian, kemampuan bernalar kritis, dan kreativitas peserta 

didik. Adapun materi pembelajaran pada mata pelajaran 

Matematika Tingkat Lanjut dikemas melalui elemen atau bidang 

kajian Aljabar dan Fungsi, Geometri, Analisis Data dan Peluang, 

serta Kalkulus. 

 

B. Tujuan 

Mata pelajaran Matematika Tingkat Lanjut bertujuan untuk 

membekali peserta didik agar dapat:  

1. memahami materi pembelajaran matematika berupa fakta, 

konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis dan 

mengaplikasikannya secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah matematis (pemahaman 

matematis dan kecakapan prosedural); 

2. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematis dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika (penalaran dan pembuktian matematis); 

3. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematis, 

menyelesaikan model atau menafsirkan solusi yang 

diperoleh (pemecahan masalah matematis); 

4. mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, 

serta menyajikan suatu situasi ke dalam simbol atau model 

matematis (komunikasi dan representasi matematis), 

5. mengaitkan materi pembelajaran matematika berupa fakta, 

konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis pada suatu 

bidang kajian, lintas bidang kajian, lintas bidang ilmu, dan 

dengan kehidupan (koneksi matematis), dan 

6. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 

minat dalam mempelajari matematika, serta sikap kreatif, 

sabar, mandiri, tekun, terbuka, tangguh, ulet, dan percaya 

diri dalam pemecahan masalah (disposisi matematis). 



 

 

 
 

 

 

C. Karakteristik 

Mata pelajaran Matematika Tingkat Lanjut diorganisasikan 

dalam lingkup empat elemen konten dan lima elemen proses.  

1. Elemen konten dalam mata pelajaran Matematika Tingkat 

Lanjut terkait dengan pandangan bahwa matematika 

sebagai materi pembelajaran (subject matter) yang harus 

dipahami peserta didik. Pemahaman matematis terkait erat 

dengan pembentukan alur pemahaman terhadap materi 

pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip, 

operasi, dan relasi yang bersifat formal-universal. 

Elemen dan deskripsi elemen mata pelajaran Matematika 

Tingkat Lanjut adalah sebagai berikut. 

Elemen Deskripsi 

Aljabar dan Fungsi Bidang kajian Aljabar membahas 

tentang bentuk aljabar non-formal 

dalam bentuk simbol gambar 

sampai dengan aljabar formal 

dalam bentuk simbol huruf yang 

mewakili bilangan tertentu dalam 

subelemen persamaan dan 

pertidaksamaan, relasi dan pola 

bilangan, rasio dan proporsi, 

transformasi geometri, dan fungsi 

trigonometri. 

Geometri Bidang kajian Geometri 

membahas tentang berbagai 

bentuk bangun datar dan bangun 

ruang, vektor, serta ciri-cirinya 

dalam subelemen geometri datar 

dan geometri ruang. 

Analisis Data dan 

Peluang 

Bidang kajian Analisis Data dan 

Peluang membahas tentang 

pengertian data, jenis-jenis data, 

pengolahan data dalam berbagai 

bentuk representasi, dan analisis 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

data kuantitatif terkait pemusatan 

dan penyebaran data serta 

peluang munculnya suatu data 

atau kejadian tertentu dalam 

subelemen data dan 

representasinya, serta membahas 

variabel acak diskrit dan fungsi 

peluang. 

Kalkulus Bidang kajian Kalkulus 

membahas tentang laju 

perubahan sesaat dari suatu 

fungsi kontinu, dan mencakup 

topik limit, diferensial, dan 

integral, serta penggunaannya. 

 

2. Elemen proses dalam mata pelajaran Matematika Tingkat 

Lanjut, terkait dengan pandangan bahwa matematika 

sebagai alat konseptual untuk mengonstruksi dan 

merekonstruksi materi pembelajaran matematika berupa 

aktivitas mental yang membentuk alur berpikir dan alur 

pemahaman yang dapat mengembangkan kecakapan 

matematika. 

Elemen dan deskripsi elemen mata pelajaran Matematika 

Tingkat Lanjut adalah sebagai berikut. 

Elemen Deskripsi 

Penalaran dan 

Pembuktian 

Matematis 

Penalaran terkait dengan proses 

penggunaan pola hubungan 

dalam menganalisis situasi untuk 

menyusun serta menyelidiki 

praduga. Pembuktian matematis 

terkait proses membuktikan 

kebenaran suatu prinsip, rumus, 

atau teorema tertentu. 

Pemecahan Masalah 

Matematis 

Pemecahan masalah matematis 

terkait dengan proses 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

penyelesaian masalah matematis 

atau masalah sehari-hari dengan 

cara menerapkan dan 

mengadaptasi berbagai strategi 

yang efektif. Proses ini juga 

mencakup konstruksi dan 

rekonstruksi pemahaman 

matematika melalui pemecahan 

masalah. 

Komunikasi Komunikasi matematis terkait 

dengan pembentukan alur 

pemahaman materi pembelajaran 

matematika melalui cara 

mengomunikasikan pemikiran 

matematis menggunakan bahasa 

matematis yang tepat. Komunikasi 

matematis juga mencakup proses 

menganalisis dan mengevaluasi 

pemikiran matematis orang lain. 

Representasi 

Matematis 

Representasi matematis terkait 

dengan proses membuat dan 

menggunakan simbol, tabel, 

diagram, atau bentuk lain untuk 

mengomunikasikan gagasan dan 

pemodelan matematika. Proses ini 

juga mencakup fleksibilitas dalam 

mengubah dari satu bentuk 

representasi ke bentuk 

representasi lainnya, dan memilih 

representasi yang paling sesuai 

untuk memecahkan masalah. 

Koneksi Matematis Koneksi matematis terkait dengan 

proses mengaitkan antarmateri 

pembelajaran matematika pada 

suatu bidang kajian, lintas bidang 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

kajian, lintas bidang ilmu, dan 

dengan kehidupan. 

 

D. Capaian Pembelajaran 

Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII SMA/MA/Program 

Paket C) 

Pada akhir Fase F, peserta didik dapat menyelesaikan masalah 

terkait polinomial, melakukan operasi aljabar pada matriks dan 

menerapkannya dalam transformasi geometri. Mereka dapat 

memodelkan fenomena periodik dengan fungsi trigonometri, dan 

membuktikan serta menerapkan identitas trigonometri dan 

aturan cosinus dan sinus. Mereka dapat menyatakan vektor pada 

bidang datar, melakukan operasi aljabar pada vektor dan 

menggunakannya pada pembuktian geometris. Mereka dapat 

mengenal berbagai fungsi (selain fungsi linear dan fungsi 

kuadrat) dan menggunakannya untuk memodelkan fenomena, 

serta menyatakan sifat-sifat geometri dengan persamaan pada 

sistem koordinat. Mereka dapat mengevaluasi hasil keputusan 

dengan menggunakan distribusi peluang dengan menghitung 

nilai yang diharapkan, dan juga dapat menerapkan konsep dasar 

kalkulus di dalam konteks pemecahan masalah aplikasi dalam 

berbagai bidang. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen mata pelajaran Matematika 

Tingkat Lanjut adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Aljabar dan Fungsi Peserta didik dapat melakukan operasi 

aritmetika pada polinomial (suku 

banyak), menentukan faktor 

polinomial, dan menggunakan 

identitas polinomial untuk 

menyelesaikan masalah. Peserta didik 

dapat melakukan operasi aljabar pada 

matriks dan menerapkannya dalam 

transformasi geometri. Peserta didik 

dapat menyatakan fungsi trigonometri 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

menggunakan lingkaran satuan, 

memodelkan fenomena periodik 

dengan fungsi trigonometri, dan 

membuktikan serta menerapkan 

identitas trigonometri dan aturan 

cosinus dan sinus. Peserta didik dapat 

mengenal berbagai fungsi (termasuk 

fungsi rasional, fungsi akar, fungsi 

eksponensial, fungsi logaritma, fungsi 

nilai mutlak, fungsi tangga, dan fungsi 

piecewise dan menggunakannya untuk 

memodelkan berbagai fenomena. 

Geometri Peserta didik dapat menyatakan vektor 

pada bidang datar, dan melakukan 

operasi aljabar pada vektor. Mereka 

dapat melakukan pembuktian 

geometris menggunakan vektor. 

Peserta didik dapat menyatakan sifat-

sifat geometri dari persamaan 

lingkaran, elips, dan persamaan garis 

singgung. 

Analisis Data dan 

Peluang 

Peserta didik memahami variabel 

diskrit acak dan fungsi peluang, dan 

menggunakannya dalam memodelkan 

data. Mereka dapat menginterpretasi 

parameter distribusi data secara 

statistik (seragam, binomial dan 

normal), menghitung nilai harapan 

distribusi binomial dan normal, dan 

menggunakannya dalam penyelesaian 

masalah. 

Kalkulus Peserta didik dapat memahami laju 

perubahan dan laju perubahan rata-

rata, serta laju perubahan sesaat 

sebagai konsep kunci derivatif 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

(turunan), baik secara geometris 

maupun aljabar. Mereka dapat 

menentukan turunan dari fungsi 

polinomial, eksponensial, dan 

trigonometri, dan menerapkan derivatif 

untuk membuat sketsa kurva, 

menghitung gradien dan menentukan 

persamaan garis singgung, 

menentukan kecepatan sesaat dan 

menyelesaikan soal optimasi. Mereka 

dapat memahami integral, baik sebagai 

proses yang merupakan kebalikan dari 

derivatif dan juga sebagai cara 

menghitung luas. Mereka memahami 

teorema dasar kalkulus sebagai 

penghubung antara derivatif dan 

integral. 

 

V.1. CAPAIAN PEMBELAJARAN BAHASA INGGRIS 

A. Rasional  

Bahasa Inggris adalah salah satu bahasa yang digunakan secara 

global dalam beberapa aspek pendidikan, bisnis, perdagangan, 

ilmu pengetahuan, hukum, pariwisata, hubungan internasional, 

kesehatan, dan teknologi. Kemampuan berbahasa Inggris 

diharapkan mampu memberikan peserta didik kesempatan 

untuk berkomunikasi dengan warga dunia dari latar belakang 

budaya yang berbeda. Dengan menguasai bahasa Inggris, maka 

peserta didik akan memiliki kesempatan yang lebih besar untuk 

berinteraksi dengan menggunakan berbagai jenis teks. Dari 

interaksi tersebut, mereka memperoleh pengetahuan, 

mempelajari berbagai keterampilan, dan perilaku manusia yang 

dibutuhkan untuk dapat hidup dalam budaya dunia yang 

beraneka ragam.  

Pembelajaran bahasa Inggris pada jenjang Pendidikan Dasar dan 

Menengah (SD/MI/Program Paket A; SMP/MTs/Program Paket 



 

 

 
 

 

B; dan SMA/MA/SMK/MAK/Program Paket C) dalam kurikulum 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk membuka 

wawasan yang berkaitan dengan diri sendiri, hubungan sosial, 

kebudayaan, dan kesempatan kerja yang tersedia secara global. 

Mempelajari bahasa Inggris memberikan peserta didik 

kemampuan untuk mendapatkan akses ke dunia luar dan 

memahami cara berpikir yang berbeda. Pemahaman mereka 

terhadap pengetahuan sosial budaya dan interkultural ini dapat 

meningkatkan kemampuan bernalar kritis. Dengan memahami 

budaya lain dan interaksinya dengan budaya Indonesia, mereka 

mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang budaya 

Indonesia, memperkuat identitas dirinya, dan dapat menghargai 

perbedaan.  

Pembelajaran bahasa Inggris difokuskan pada penguatan 

kemampuan menggunakan bahasa Inggris dalam enam 

keterampilan berbahasa, yakni menyimak, berbicara, membaca, 

memirsa, menulis, dan mempresentasikan secara terintegrasi, 

dalam berbagai jenis teks. Capaian Pembelajaran keenam 

keterampilan bahasa Inggris ini mengacu pada Common European 

Framework of Reference for Languages: Learning, Teaching, 

Assessment (CEFR) dan setara level B1. Level B1 (CEFR) 

mencerminkan spesifikasi yang dapat dilihat dari kemampuan 

peserta didik untuk: 

1. mempertahankan interaksi dan menyampaikan sesuatu 

yang diinginkan, dalam berbagai konteks dengan artikulasi 

jelas; 

2. mengungkapkan pokok pikiran utama yang ingin 

disampaikan secara komprehensif; dan 

3. mempertahankan komunikasi walaupun terkadang masih 

terdapat jeda. 

Pembelajaran bahasa Inggris pada jenjang Pendidikan Dasar dan 

Menengah (SD/MI/Program Paket A; SMP/MTs/Program Paket 

B; dan SMA/MA/SMK/MAK/Program Paket C) diharapkan dapat 

membantu peserta didik berhasil mencapai kemampuan 

berkomunikasi dalam bahasa Inggris sebagai bagian dari 

keterampilan hidup (life skills). Pendekatan yang digunakan 



 

 

 
 

 

dalam pembelajaran bahasa Inggris adalah pendekatan berbasis 

teks (genre-based approach), yakni pembelajaran difokuskan 

pada teks dalam berbagai moda, baik lisan, tulisan, visual, audio, 

maupun multimodal, sebagai berikut. 

1. Building Knowledge of the Field (BKoF): Guru membangun 

pengetahuan atau latar belakang pengetahuan peserta didik 

terhadap topik yang akan ditulis atau dibicarakan. Pada 

tahapan ini, guru juga membangun konteks budaya dari 

teks yang diajarkan. 

2. Modelling of the Text (MoT): Guru memberikan model/contoh 

teks sebagai acuan bagi peserta didik dalam menghasilkan 

karya, baik secara lisan maupun tulisan. 

3. Joint Construction of the Text (JCoT): Guru membimbing 

peserta didik dan bersama-sama memproduksi teks.  

4. Independent Construction of the Text (ICoT): Peserta didik 

memproduksi teks lisan dan tulisan secara mandiri. 

Komunikasi akan terjadi pada tingkat teks, bukan hanya sekedar 

kalimat. Artinya, makna tidak hanya disampaikan oleh kata-kata, 

melainkan harus didukung oleh konteks. Oleh karena itu, dalam 

mempelajari dan memproduksi berbagai jenis teks, peserta didik 

perlu memperhatikan fungsi sosial, struktur organisasi, dan 

unsur kebahasaan yang tepat sesuai dengan tujuan dan target 

pembaca/pemirsa. Dalam pelaksanaannya, selain pendekatan 

berbasis teks, pembelajaran bahasa Inggris juga dapat 

menggunakan pendekatan komunikatif, dan/atau berbagai 

pendekatan pembelajaran bahasa lainnya yang relevan. 

Pembelajaran bahasa Inggris di dalam kurikulum diharapkan 

membantu peserta didik untuk menyiapkan diri menjadi 

pembelajar sepanjang hayat, yang memiliki profil pelajar 

Pancasila yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan 

berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong 

royong, dan berkebinekaan global. Profil ini dapat dikembangkan 

dalam pembelajaran bahasa Inggris karena sifat 

pembelajarannya yang dinamis dan fleksibel, yaitu memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk terlibat dalam pemilihan 

teks atau jenis aktivitas belajarnya. Pembelajaran bahasa Inggris 



 

 

 
 

 

mendukung pencapaian profil pelajar Pancasila melalui materi 

teks tertulis, visual, teks lisan, maupun aktivitas-aktivitas yang 

dikembangkan dalam proses belajar mengajar. 

 

B. Tujuan  

Mata pelajaran bahasa Inggris bertujuan untuk memastikan 

peserta didik dapat melakukan hal-hal sebagai berikut:  

1. mengembangkan kompetensi komunikatif dalam bahasa 

Inggris dengan berbagai teks multimodal (lisan, tulisan, 

visual, dan audiovisual);  

2. mengembangkan kompetensi interkultural untuk 

memahami dan menghargai perspektif, praktik, dan produk 

budaya Indonesia dan budaya asing;  

3. mengembangkan kepercayaan diri untuk berekspresi 

sebagai individu yang mandiri dan bertanggung jawab; dan  

4. mengembangkan keterampilan bernalar kritis dan kreatif. 

 

C. Karakteristik  

1. Jenis teks yang diajarkan dalam bahasa Inggris beragam dan 

disajikan bukan hanya dalam bentuk teks tulisan saja, 

tetapi juga teks lisan (monolog atau dialog), teks visual, teks 

audio, dan teks multimodal (teks yang mengandung aspek 

verbal, visual, dan audio), baik otentik maupun teks yang 

dibuat untuk tujuan pembelajaran, baik tunggal maupun 

teks ganda, yang diproduksi dalam kertas maupun digital. 

Hal ini diupayakan untuk memfasilitasi peserta didik agar 

terampil menggunakan teknologi (literasi teknologi), 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menavigasi informasi digital. 

2. Guru dapat menentukan jenis teks yang ingin diajarkan 

sesuai dengan kondisi di kelas. Pembelajaran dapat dimulai 

dari jenis teks yang memuat topik yang sudah dikenal oleh 

peserta didik untuk membantu mereka memahami isi teks 

yang dibacanya dan kemudian mampu menghasilkan teks 

jenis tersebut dalam bentuk lisan dan tulisan. Selanjutnya, 

guru dapat memperkenalkan peserta didik dengan jenis teks 



 

 

 
 

 

yang baru diketahui oleh peserta didik. Guru dapat 

membantu mereka membangun pemahaman terhadap jenis 

teks baru tersebut, sehingga peserta didik mampu 

menghasilkan karya dalam jenis teks tersebut, baik lisan 

maupun tulisan. Pemilihan jenis teks juga dapat 

disesuaikan dengan kondisi yang sering dialami oleh peserta 

didik baik di dalam konteks sekolah, maupun konteks di 

rumah agar peserta didik memiliki kesempatan untuk 

mempelajari dan mempraktikkan teks tersebut dalam 

kehidupan nyata. 

3. Pembelajaran bahasa Inggris berbasis teks menghendaki 

peserta didik untuk memahami teks sesuai dengan tingkat 

kesulitannya. Peserta didik perlu memahami tipe teks 

pendukung untuk mempelajari tipe teks yang lebih 

kompleks (prerequisite). Oleh karena itu, guru perlu 

memperhatikan gradasi tingkat kesulitan/kompleksitas 

jenis teks. 

4. Proses belajar berfokus pada peserta didik, yakni upaya 

mengubah perilaku peserta didik dari tidak mampu menjadi 

mampu, dalam menggunakan bahasa Inggris pada enam 

keterampilan berbahasa dalam berbagai jenis teks. 

5. Pembelajaran bahasa Inggris difokuskan pada kemampuan 

berbahasa peserta didik sesuai dengan tahapan 

perkembangan kemampuan berbahasa. Pembelajaran 

bahasa Inggris umum mencakup elemen keterampilan 

reseptif (menyimak, membaca, dan memirsa), serta 

keterampilan produktif (berbicara, menulis, dan 

mempresentasikan). 

Elemen dan deskripsi elemen Mata Pelajaran Bahasa Inggris 

dapat dilihat sebagai berikut. 

Elemen Deskripsi 

Menyimak-Berbicara 

(Listening-Speaking) 

Kemampuan memahami informasi 

yang didengar, mengapresiasi lawan 

bicara, dan menanggapi secara relevan 

dan kontekstual. Kemampuan 

menyimak memengaruhi komunikasi 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

lisan peserta didik dalam 

menyampaikan gagasan, pikiran, serta 

perasaan secara lisan dalam interaksi 

sosial.  

Membaca-Memirsa  

(Reading-Viewing) 

Kemampuan memahami, 

menggunakan dan merefleksi berbagai 

jenis teks (genre) sesuai tujuan/fungsi 

sosialnya sehingga peserta didik dapat 

berpartisipasi dalam masyarakat 

melalui pengetahuan dan kemampuan 

membaca/memirsanya. 

Menulis-

Mempresentasikan(

Writing-Presenting) 

Kemampuan mengomunikasikan 

gagasan, mengekspresikan kreativitas, 

dan mencipta dalam berbagai jenis 

teks (genre), dengan cara yang efektif 

dan dapat dipahami, serta diminati 

oleh pembaca/pemirsa. 

Elemen menyimak dan berbicara mempunyai keterkaitan yang 

erat. Proses yang terjadi dalam menyimak mencakup kegiatan 

mendengarkan, mengidentifikasi, dan menginterpretasi bunyi 

bahasa, kemudian memahami makna. Proses ini memampukan 

peserta didik untuk berbicara atau merespons secara 

lisan/tulisan/visual. Keterkaitan kemampuan menyimak dan 

berbicara mendorong adanya evaluasi terhadap informasi yang 

diterima secara lisan untuk dapat mengomunikasikan ide atau 

pesan secara tepat kepada lawan bicaranya. 

Elemen membaca dan memirsa memberikan stimulasi bahasa 

dalam berbagai jenis teks. Dengan membaca dan memirsa, 

peserta didik mengembangkan kompetensi untuk memahami 

makna tersurat maupun yang tersirat dari berbagai jenis teks dan 

menggunakan teks tersebut untuk melatih keterampilan bernalar 

kritisnya terhadap suatu ide atau pesan. Keterkaitan 

kemampuan membaca dan memirsa mendorong peserta didik 

mengembangkan wawasan dan perspektifnya terhadap teks yang 



 

 

 
 

 

dibaca atau dipirsanya untuk berinteraksi dengan masyarakat di 

sekitarnya dan secara global. 

Elemen menulis dan mempresentasikan merupakan kemampuan 

memproduksi bahasa untuk menyampaikan dan 

mengekspresikan ide atau pesan. Keterkaitan kemampuan 

menulis dan mempresentasikan memampukan peserta didik 

memproduksi berbagai jenis teks dan/atau menerjemahkan 

kesatuan gambar dan bahasa untuk menyampaikan dan/atau 

memperkuat ide atau pesan sesuai konteks dan tujuannya. 

Pembelajaran bahasa Inggris diwajibkan mulai dari Fase B. Hal 

ini karena pada Fase A peserta didik masih berfokus pada 

kemampuan literasi dalam bahasa Indonesia terlebih dahulu 

sehingga peserta didik diharapkan dapat lebih siap dalam proses 

pemerolehan bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Mengacu pada 

mayoritas kebijakan negara ASEAN di mana bahasa Inggris 

sudah menjadi mata pelajaran wajib pada jenjang SD, 

kompetensi berbahasa Inggris pada Fase B sudah disesuaikan 

untuk mengampu kompetensi pada Fase A. Pada Fase B, 

pembelajaran difokuskan pada kemampuan berbahasa Inggris 

lisan dan pengenalan bahasa tulisan. Pada pembelajaran fase ini, 

guru perlu membantu peserta didik memahami bahwa cara 

pengucapan bahasa Inggris dengan penulisannya berbeda. 

Pada fase C, di tingkat akhir jenjang SD/MI/Program Paket A, 

pembelajaran difokuskan pada pengembangan kemampuan 

berbahasa Inggris lisan dan tulisan. 

Pada Fase D (SMP/MTs/Program Paket B), pembelajaran 

berfokus pada penguatan berbahasa Inggris lisan dan tulisan. 

Pada Fase E dan F (SMA/MA/SMK/MAK/Program Paket C), 

pembelajaran bahasa Inggris berfokus pada penguatan 

kemampuan berbahasa lisan dan tulisan dengan target CEFR B1. 

 

D. Capaian Pembelajaran 

1. Fase B (Umumnya untuk Kelas III dan IV SD/MI/Program 

Paket A) 

Pada akhir Fase B, peserta didik memahami dan merespons 

beberapa jenis teks lisan, tulisan dan visual sederhana 



 

 

 
 

 

dalam bahasa Inggris dengan alat bantu visual dan 

komunikasi nonverbal. Dalam mengembangkan 

keterampilan berbahasanya, peserta didik berinteraksi 

dengan orang lain menggunakan bahasa Inggris sederhana 

dalam situasi sosial sehari-hari dan konteks kelas 

untuk merespons instruksi, pertanyaan sederhana dalam 

bahasa Inggris dan/atau membagikan informasi dengan 

kosakata sederhana. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen mata pelajaran Bahasa 

Inggris adalah sebagai berikut. 

Elemen Deskripsi 

Menyimak-Berbicara 

(Listening-Speaking) 

Peserta didik menggunakan 

bahasa Inggris untuk berinteraksi 

dalam lingkup situasi sosial dan 

kelas, yang dapat diprediksi 

(rutin) menggunakan kalimat 

dengan pola yang sesuai dengan 

konteks yang dibicarakan. Peserta 

didik mengubah/mengganti 

sebagian elemen kalimat untuk 

dapat berpartisipasi dalam 

rutinitas kelas dan aktivitas 

belajar. Peserta didik memahami 

ide pokok dari informasi yang 

disampaikan secara lisan dengan 

bantuan visual, serta 

menggunakan kosakata 

sederhana. Peserta didik 

mengikuti rangkaian instruksi 

sederhana yang berkaitan dengan 

prosedur kelas dan aktivitas 

belajar dengan bantuan visual.  

(Students use English to interact in 

a range of predictable social and 

classroom situations using certain 

patterns of sentences. They 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

change/substitute some sentence 

elements to participate in 

classroom routines and learning 

activities. They comprehend key 

points of information in visually 

supported oral presentations 

containing familiar vocabulary. 

Using visual cues, they follow a 

series of simple instructions related 

to classroom procedures and 

learning activities.) 

Membaca-Memirsa  

(Reading-Viewing) 

Peserta didik memahami kata-

kata yang sering digunakan 

sehari-hari dengan bantuan 

gambar/ilustrasi. Peserta didik 

membaca/memirsa dan 

memberikan respons secara lisan 

dan komunikasi non-verbal 

terhadap teks pendek sederhana 

dan familiar dalam moda tulisan 

atau digital, termasuk teks visual, 

multimodal atau interaktif.  

(Students understand everyday 

vocabulary with support from 

pictures/illustration. They 

read/view and respond to a range 

of short, simple, familiar texts in 

the form of print or digital texts, 

including visual, multimodal or 

interactive texts orally and using 

nonverbal communication.) 

Menulis-

Mempresentasikan(

Writing-Presenting) 

Peserta didik mengomunikasikan 

ide dan pengalamannya melalui 

gambar dan salinan tulisan. 

Dengan bantuan guru, peserta 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

didik menghasilkan beberapa teks 

sederhana menggunakan 

kata/frasa sederhana dan 

gambar. Peserta didik menulis 

kosakata sederhana yang 

berkaitan dengan lingkungan 

kelas dan rumah dalam bahasa 

Inggris menggunakan ejaan 

rekaan (invented spelling).  

(Students communicate their ideas 

and experience through drawings 

and copied writing. With teachers’ 

support, they produce simple text 

using simple words/phrases and 

pictures. They write simple 

vocabulary related to their class 

and home environments using 

invented spelling.) 

 

2. Fase C (Umumnya untuk Kelas V dan VI SD/MI/Program 

Paket A) 

Pada akhir Fase C, peserta didik memahami dan merespons 

beberapa jenis teks lisan, tulisan, dan visual sederhana serta 

menggunakan bahasa Inggris sederhana untuk 

berkomunikasi dalam situasi yang familiar/lazim/rutin. 

Peserta didik memahami hubungan bunyi huruf pada 

kosakata sederhana dalam bahasa Inggris dan 

menggunakan pemahaman tersebut untuk memahami dan 

memproduksi teks lisan, tulisan dan visual sederhana dalam 

bahasa Inggris dengan bantuan contoh. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen mata pelajaran Bahasa 

Inggris adalah sebagai berikut. 

Elemen Deskripsi 

Menyimak-Berbicara 

(Listening-Speaking) 

Peserta didik menggunakan 

kalimat dengan pola tertentu 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

dalam bahasa Inggris untuk 

berinteraksi pada lingkup situasi 

sosial dan kelas yang makin luas, 

serta masih dapat diprediksi atau 

bersifat rutin. Peserta didik 

mengubah/mengganti sebagian 

elemen kalimat untuk dapat 

berpartisipasi dalam aktivitas 

belajar. Peserta didik 

mengidentifikasi informasi 

penting/inti teks lisan dalam 

berbagai konteks dan strategi 

(meminta pembicara untuk 

mengulangi, berbicara dengan 

lebih pelan dan/atau menanyakan 

arti sebuah kata). Peserta didik 

mengikuti rangkaian instruksi 

sederhana yang berkaitan dengan 

prosedur kelas dan aktivitas 

belajar. 

(Students use English to interact in 

a range of predictable social and 

classroom situations using certain 

patterns of sentences. They 

change/substitute some elements 

of sentences to participate in 

learning activities. They identify 

key information from oral texts in 

various contexts using some 

strategies (asking a speaker to 

repeat, to speak slowly and/or 

asking what a word means). They 

follow a series of simple 

instructions related to classroom 

procedures and learning activities.) 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

Membaca-Memirsa  

(Reading-Viewing) 

Peserta didik memahami kata-

kata yang sering digunakan 

sehari-hari dan memahami kata-

kata baru dengan bantuan 

gambar/ilustrasi serta kalimat 

dalam konteks yang dipahami 

peserta didik. Peserta didik 

membaca/memirsa dan 

memberikan respons terhadap 

beragam teks pendek, sederhana 

dan familiar dalam bentuk tulisan 

atau digital, termasuk teks visual, 

multimodal atau interaktif. 

Peserta didik menemukan 

informasi pada sebuah kalimat 

dan menjelaskan topik sebuah 

teks yang dibaca atau diamatinya. 

(Students understand familiar and 

new vocabulary with support from 

visual cues or context clues. They 

read/view and respond to a wide 

range of short, simple, familiar 

texts in the form of print or digital 

texts, including visual, multimodal, 

or interactive texts. They find basic 

information in a sentence and 

explain a topic in a text read or 

viewed.) 

Menulis-

Mempresentasikan(

Writing-Presenting) 

Peserta didik mengomunikasikan 

ide dan pengalamannya melalui 

salinan tulisan dan tulisan 

sederhana mereka sendiri, serta 

menunjukkan perkembangan 

pemahaman terhadap proses 

menulis. Peserta didik 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

menunjukkan pemahaman awal 

bahwa teks dalam bahasa Inggris 

ditulis dengan kaidah (konvensi) 

yang disesuaikan dengan konteks 

dan tujuannya. Dengan bantuan 

guru, peserta didik menghasilkan 

berbagai jenis teks sederhana 

menggunakan kalimat dengan 

pola tertentu dan contoh pada 

tingkatan kata dan kalimat 

sederhana. Peserta didik 

menunjukkan pemahaman 

terhadap beberapa hubungan 

bunyi-huruf dalam bahasa Inggris 

dan ejaan dari kata-kata yang 

umum digunakan. Dalam 

menulis, peserta didik 

menggunakan kosakata yang 

berkaitan dengan lingkungan 

kelas dan rumah dengan 

menggunakan beberapa strategi 

(menyalin kata atau frasa dari 

buku atau daftar kata, 

menggunakan gambar dan/atau 

bertanya bagaimana cara 

menuliskan sebuah kata.  

(Students communicate their ideas 

and experience through copied 

writing and their own basic 

writing, showing evidence of a 

developing understanding of the 

writing process. They demonstrate 

an early awareness that written 

texts in English are presented 

through conventions, which change 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

according to context and purpose. 

With teachers’ support, they 

produce a range of simple texts, 

using certain patterns of sentences 

and modeled examples at word 

and simple sentence level. They 

demonstrate knowledge of some 

English letter-sound relationships 

and the spelling of high-frequency 

words. In their writing, they use 

vocabulary related to their class 

and home environments, using 

basic strategies (copying words or 

phrases from books or word lists, 

using images and/or asking how to 

write a word.) 

 

3. Fase D (Umumnya untuk Kelas VII, VIII dan IX 

SMP/MTs/Program Paket B) 

Pada akhir Fase D, peserta didik menggunakan teks lisan, 

tulisan, dan visual dalam berbagai jenis teks 

untuk berinteraksi dan berkomunikasi dalam konteks yang 

lebih beragam serta dalam situasi formal dan informal. 

Peserta didik memahami tujuan dan target 

pembaca/pemirsa ketika memproduksi teks lisan, tulisan, 

dan visual dalam bahasa Inggris yang terstruktur dengan 

kosakata yang lebih beragam untuk berdiskusi dan 

menyampaikan keinginan/perasaan/pendapat. Pada fase 

ini, pemahaman peserta didik terhadap teks lisan, tulisan, 

dan visual semakin berkembang dan keterampilan 

melakukan inferensi mulai tampak ketika memahami 

informasi tersirat. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen mata pelajaran Bahasa 

Inggris adalah sebagai berikut. 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

Menyimak-Berbicara 

(Listening-Speaking) 

Peserta didik menggunakan 

bahasa Inggris untuk berinteraksi 

dan saling bertukar ide, 

pengalaman, minat, pendapat dan 

pandangan dengan guru, teman 

sebaya dan orang lain dalam 

berbagai macam konteks familiar 

yang formal dan informal. Dengan 

pengulangan dan penggantian 

kosakata, peserta didik 

memahami ide utama dan detail 

teks lisan yang relevan dari 

diskusi atau presentasi mengenai 

berbagai macam topik yang 

diminati secara umum. Peserta 

didik terlibat dalam diskusi, 

memberikan pendapat, membuat 

perbandingan dan/atau 

menyampaikan preferensi. Peserta 

didik menjelaskan dan 

memperjelas jawaban mereka 

menggunakan struktur kalimat 

dan kata kerja sederhana.  

(Students use English to interact 

and exchange ideas, experiences, 

interests, opinions and views with 

teachers, peers and others in an 

increasing variety of familiar formal 

and informal contexts. With some 

repetition and rewording, they 

comprehend the main ideas and 

relevant details of oral texts in 

discussions or presentations on a 

variety of general interest topics. 

They engage in discussion, giving 
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opinions, making comparisons 

and/or stating preferences. They 

explain and clarify their answers 

using basic sentence structure and 

verb tenses.) 

Membaca-Memirsa  

(Reading-Viewing) 

Peserta didik membaca dan 

merespons teks familiar dan tidak 

familiar yang mengandung 

struktur yang telah dipelajari dan 

kosakata yang familiar secara 

mandiri. Peserta didik mencari 

dan mengevaluasi ide utama dan 

informasi spesifik dalam berbagai 

jenis teks. Teks ini dapat 

berbentuk cetak atau digital, 

termasuk diantaranya teks visual, 

multimodal atau interaktif. 

Peserta didik mengidentifikasi 

tujuan teks dan mulai melakukan 

inferensi untuk memahami 

informasi tersirat dalam sebuah 

teks. 

(Students independently read and 

respond to familiar and unfamiliar 

texts containing predictable 

structures and familiar vocabulary. 

They locate and evaluate main 

ideas and specific information in 

texts of different genres. These 

texts may be in the form of print or 

digital texts, including visual, 

multimodal or interactive texts. 

They identify the purpose of texts 

and begin to make inferences to 
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comprehend implicit information in 

the text.) 

Menulis-

Mempresentasikan(

Writing-Presenting) 

Peserta didik mengomunikasikan 

ide dan pengalaman mereka 

melalui paragraf sederhana dan 

terstruktur, menunjukkan 

perkembangan dalam penggunaan 

kosakata spesifik dan struktur 

kalimat sederhana. Menggunakan 

contoh, peserta didik 

merencanakan, menuliskan, dan 

menyajikan berbagai jenis teks 

dengan menggunakan kalimat 

sederhana dan majemuk untuk 

menyusun argumen dan 

menjelaskan atau 

mempertahankan suatu pendapat. 

Peserta didik berupaya untuk 

menulis kata-kata baru 

berdasarkan pemahaman mereka 

terhadap hubungan huruf bunyi 

dalam bahasa Inggris. Peserta 

didik menunjukkan pemahaman 

yang lebih konsisten bahwa teks 

dalam bahasa Inggris ditulis 

dengan kaidah (konvensi) yang 

disesuaikan dengan konteks dan 

tujuannya.  

(Students communicate their ideas 

and experience through simple, 

organized paragraphs, 

demonstrating a developing use of 

specific vocabulary and simple 

sentence structures. Using models, 

they plan, create and present a 
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range of texts in simple and 

compound sentences to structure 

arguments and to explain or justify 

a position. Their attempts to write 

new words are based on known 

English letter sound relationships 

and they demonstrate a more 

consistent awareness that written 

texts in English are presented 

through conventions, which change 

according to context and purpose.) 

 

4. Fase E (Umumnya untuk Kelas X 

SMA/MA/SMK/MAK/Program Paket C) 

Pada akhir Fase E, peserta didik menggunakan teks lisan, 

tulisan dan visual dalam berbagai jenis teks untuk 

berkomunikasi sesuai dengan situasi, tujuan, dan target 

pemirsa/pembacanya. Peserta didik memproduksi teks 

lisan, tulisan, dan visual yang lebih beragam, dengan 

pemahaman terhadap tujuan dan target pembaca/pemirsa 

untuk menyampaikan keinginan/perasaan/pendapat dan 

berdiskusi mengenai topik yang dekat dengan keseharian 

mereka atau isu yang hangat sesuai usia peserta didik di 

fase ini. Peserta didik memahami teks lisan, tulisan dan 

visual untuk mempelajari sesuatu/mendapatkan informasi. 

Keterampilan inferensi tersirat ketika memahami informasi 

dalam bahasa Inggris juga mulai berkembang. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen mata pelajaran Bahasa 

Inggris adalah sebagai berikut. 

Elemen Deskripsi 

Menyimak-Berbicara 

(Listening-Speaking) 

Peserta didik menggunakan 

bahasa Inggris untuk 

berkomunikasi dengan guru, 

teman sebaya, dan orang lain 

dalam berbagai macam situasi 
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dan tujuan. Peserta didik 

menggunakan dan merespons 

pertanyaan serta menggunakan 

strategi untuk memulai dan 

mempertahankan percakapan dan 

diskusi. Peserta didik memahami 

dan mengidentifikasi ide utama 

dan detail dari teks lisan yang 

relevan dari diskusi atau 

presentasi mengenai topik yang 

terkait dengan kehidupan mereka. 

Peserta didik menggunakan 

bahasa Inggris untuk 

menyampaikan opini terhadap isu 

yang dekat dengan kehidupan 

mereka dan untuk membahas 

minat. Peserta didik memberikan 

pendapat dan membuat 

perbandingan. Peserta didik mulai 

menggunakan elemen nonverbal 

(gestur, kecepatan bicara 

dan/atau nada suara) untuk 

dapat memperkuat/mendukung 

pesan/informasi yang ingin 

disampaikan. 

(Students use English to 

communicate with teachers, peers 

and others in a range of settings 

and for a range of purposes. They 

use and respond to questions and 

use strategies to initiate and 

sustain conversations and 

discussion. They understand and 

identify the main ideas and 

relevant details in oral texts of 
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discussions or presentations on 

youth-related topics. They use 

English to express opinions on 

youth-related issues and to discuss 

youth-related interests. They give 

opinions and make comparisons. 

They begin to use nonverbal 

elements (gestures, speed and/or 

pitch) to strengthen/support the 

message/information being 

conveyed.) 

Membaca-Memirsa  

(Reading-Viewing) 

Peserta didik membaca dan 

merespons berbagai jenis teks. 

Peserta didik membaca untuk 

mempelajari sesuatu atau untuk 

mendapatkan informasi. Peserta 

didik mencari dan mengevaluasi 

detil spesifik dan inti dari 

berbagai jenis teks. Teks ini dapat 

berbentuk cetak atau digital, 

termasuk di antaranya teks 

visual, multimodal atau interaktif. 

Pemahaman peserta didik 

terhadap ide pokok, isu-isu atau 

pengembangan plot dalam 

berbagai jenis teks mulai 

berkembang. Peserta didik 

mengidentifikasi tujuan penulis 

dan mengembangkan 

keterampilannya untuk 

melakukan inferensi sederhana 

dalam memahami informasi 

tersirat dalam teks.  

(Students read and respond to a 

variety of texts. They read to learn 
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or to find information. They locate 

and evaluate specific details and 

main ideas of a variety of texts. 

These texts may be in the form of 

printed or digital texts, including 

visual, multimodal or interactive 

texts. They are developing 

understanding of main ideas, 

issues or plot development in a 

variety of texts. They identify the 

author’s purposes and develop 

simple inferential skills to help 

them understand implied 

information from the texts.) 

Menulis-

Mempresentasikan 

(Writing-Presenting) 

Peserta didik menulis berbagai 

jenis teks fiksi dan nonfiksi, 

melalui aktivitas yang dipandu, 

menunjukkan pemahaman 

mereka terhadap tujuan dan 

target pembaca/pemirsa. Peserta 

didik merencanakan, menuliskan, 

mengulas, dan merevisi teks 

dengan menunjukkan strategi 

koreksi diri dalam kaidah 

menulis. Peserta didik 

menyampaikan ide menggunakan 

kosakata dan kata kerja umum 

dalam tulisannya. Peserta didik 

menyajikan informasi 

menggunakan berbagai moda 

presentasi dalam bentuk cetak 

dan digital untuk menyesuaikan 

dengan target pembaca/pemirsa 

dan untuk mencapai tujuan yang 

berbeda-beda. 
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(Students write a variety of fiction 

and non-fiction texts, through 

guided activities, showing an 

awareness of purpose and 

audience. They plan, write, review 

and revise texts with some 

evidence of self-correction 

strategies in writing conventions. 

They express ideas and use 

common/daily vocabulary and 

verbs in their writing. They present 

information using different modes 

of presentation in print and digital 

forms to suit different audiences 

and to achieve different purposes.) 

 

5. Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII 

SMA/MA/SMK/MAK/Program Paket C) 

Pada akhir Fase F, peserta didik menggunakan teks lisan, 

tulisan dan visual dalam berbagai jenis teks dengan berbagai 

macam topik kontekstual untuk berkomunikasi sesuai 

dengan situasi, tujuan, dan target pemirsa/pembacanya. 

Peserta didik memproduksi teks lisan, tulisan dan visual 

dalam bahasa Inggris yang terstruktur dengan kosakata 

yang lebih beragam untuk berdiskusi dan menyampaikan 

keinginan/perasaan/pendapat. Peserta didik memahami 

teks lisan, tulisan, dan visual untuk mempelajari 

sesuatu/mendapatkan informasi dan untuk hiburan. 

Pemahaman mereka terhadap teks semakin mendalam. 

Keterampilan inferensi tersirat ketika memahami informasi, 

dan kemampuan evaluasi berbagai jenis teks dalam bahasa 

Inggris sudah berkembang. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen mata pelajaran Bahasa 

Inggris adalah sebagai berikut. 
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Menyimak-Berbicara 

(Listening-Speaking) 

Peserta didik menggunakan 

bahasa Inggris untuk 

berkomunikasi dengan guru, 

teman sebaya dan orang lain 

dalam berbagai macam situasi 

dan tujuan. Peserta didik 

menggunakan dan merespons 

pertanyaan terbuka dan 

menggunakan strategi untuk 

memulai, mempertahankan dan 

menyimpulkan percakapan, dan 

diskusi. Peserta didik memahami 

dan mengidentifikasi ide utama 

dan detail relevan dari teks lisan 

dalam diskusi atau presentasi 

mengenai berbagai macam topik. 

Peserta didik menggunakan 

bahasa Inggris untuk 

menyampaikan opini terhadap isu 

sosial dan untuk membahas 

minat, perilaku, dan nilai-nilai 

lintas konteks budaya yang dekat 

dengan kehidupan mereka. 

Peserta didik memberikan dan 

mempertahankan pendapatnya, 

membuat perbandingan dan 

mengevaluasi perspektifnya. 

Peserta didik menggunakan 

strategi koreksi dan perbaikan 

diri, dan menggunakan elemen 

nonverbal (gestur, kecepatan 

bicara dan/atau nada suara) 

untuk dapat memperkuat/ 

mendukung 
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pesan/informasi/pendapat yang 

ingin disampaikan. 

(Students use English to 

communicate with teachers, peers 

and others in a range of settings 

and for a range of purposes. They 

use and respond to open ended 

questions and use strategies to 

initiate, sustain and conclude 

conversations and discussion. 

They understand and identify the 

main ideas and relevant details in 

oral texts of discussions or 

presentations on a wide range of 

topics. They use English to express 

opinions on social issues and to 

discuss youth-related interests, 

behaviors and values across 

cultural contexts. They give and 

justify opinions, make comparisons 

and evaluate perspectives. They 

employ self-correction and self-

repair strategies, and use 

nonverbal elements (gestures, 

speed and/or pitch) to 

strengthen/support the 

message/information/opinion 

being conveyed.) 

Membaca-Memirsa  

(Reading-Viewing) 

Peserta didik membaca dan 

merespons berbagai jenis teks 

secara mandiri. Peserta didik 

membaca untuk mempelajari 

sesuatu dan membaca untuk 

hiburan. Peserta didik mencari, 

membuat sintesis dan 
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mengevaluasi detil spesifik dan 

inti dari berbagai jenis teks. Teks 

ini dapat berbentuk cetak atau 

digital, termasuk di antaranya 

teks visual, multimodal atau 

interaktif. Peserta didik 

menunjukkan pemahaman 

terhadap ide pokok, isu-isu atau 

pengembangan plot dalam 

berbagai jenis teks. Peserta didik 

mengidentifikasi tujuan penulis 

dan melakukan inferensi untuk 

memahami informasi tersirat 

dalam teks. 

(Students independently read and 

respond to a wide range of texts. 

They read to learn and read for 

pleasure. They locate, synthesize 

and evaluate specific details and 

gist from a range of text genres. 

These texts might be in the form of 

print or digital texts, including 

visual, multimodal or interactive 

texts. They demonstrate an 

understanding of the main ideas, 

issues or plot development in a 

range of texts. They identify the 

author’s purpose and make 

inference to comprehend implicit 

information in the text.) 

Menulis-

Mempresentasikan 

(Writing-Presenting) 

Peserta didik menulis berbagai 

jenis teks fiksi dan faktual 

(nonfiksi) secara mandiri, 

menunjukkan pemahaman 

mereka terhadap tujuan dan 
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target pembaca/pemirsa. Peserta 

didik merencanakan, menuliskan, 

mengulas, dan merevisi teks 

dengan menunjukkan strategi 

koreksi diri dalam kaidah 

menulis. Peserta didik 

menyampaikan ide kompleks dan 

menggunakan berbagai kosakata 

dan tata bahasa yang beragam 

dalam tulisannya. Peserta didik 

menyajikan informasi 

menggunakan berbagai moda 

presentasi dalam bentuk cetak 

dan digital untuk menyesuaikan 

dengan pemirsa dan untuk 

mencapai tujuan yang berbeda-

beda. 

(Students independently write an 

extensive range of fictional and 

factual (nonfiction) text types, 

showing an awareness of purpose 

and audience. They plan, write, 

review and revise texts with some 

evidence of self-correction 

strategies in writing conventions. 

They express complex ideas and 

use a wide range of vocabulary 

and verb tenses in their writing. 

They present information using 

different modes of presentation in 

print and digital forms to suit 

different audiences and to achieve 

different purposes.) 

 



 

 

 
 

 

V.2. CAPAIAN PEMBELAJARAN BAHASA INGGRIS TINGKAT LANJUT 

A. Rasional  

Bahasa Inggris Tingkat Lanjut adalah program tambahan yang 

dapat dipilih oleh peserta didik Kelas XI dan XII 

(SMA/MA/Program Paket C) yang sangat berminat untuk 

mempelajari bahasa Inggris dengan lebih komprehensif dan 

terfokus. Program ini diharapkan dapat membantu peserta didik 

agar berhasil mencapai kemampuan akademik yang ditargetkan 

serta keterampilan hidup (life skills) yang diperlukan untuk dapat 

hidup dalam tatanan dunia dan teknologi yang berubah dengan 

cepat. Selain life skills, di dalam pembelajaran bahasa Inggris 

tingkat lanjut juga menekankan pada penguasaan keterampilan 

abad 21 (kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif), 

pengembangan karakter, dan peningkatan kemampuan 

berliterasi sesuai kebutuhan. 

Pembelajaran bahasa Inggris tingkat lanjut ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan bahasa Inggris yang lebih tinggi pada keempat 

keterampilan bahasa Inggris yang meliputi menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Capaian Pembelajaran minimal keempat 

keterampilan bahasa Inggris pada program bahasa Inggris tingkat 

lanjut ini mengacu pada Common European Framework of 

Reference for Languages: Learning, Teaching, Assessment (CEFRL) 

yang setara level B2. English level B2 adalah tingkat kompetensi 

berbahasa Inggris level empat (Upper Intermediate) dalam 

Common European Framework of Reference (CEFR). Dalam 

percakapan sehari-hari, tingkat ini biasa disebut sebagai 

confident atau percaya diri. 

Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Inggris 

Tingkat Lanjut ini adalah pendekatan berbasis teks (genre based 

approach), yakni pembelajaran difokuskan pada teks, dalam 

berbagai moda, baik lisan, tulisan, visual, audio, maupun 

multimodal. Pembelajaran dirancang untuk memberikan 

pengalaman dalam menggunakan teks-teks berbahasa Inggris 

untuk memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, 

konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa keingintahuan 



 

 

 
 

 

(curiosity) tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak kasat mata. Teks menjadi 

fokus pembelajaran untuk menguatkan kemampuan 

menggunakan bahasa Inggris dalam empat keterampilan 

berbahasa, yakni menyimak, berbicara, membaca, dan menulis 

secara terintegrasi, dalam tiga jenis teks: narasi, eksposisi, dan 

diskusi. Ada 4 tahap pada pembelajaran bahasa yang 

menggunakan pendekatan berbasis teks. Tahap pertama Building 

Knowledge of Field; guru dan peserta didik membangun konteks 

budaya, berbagi pengalaman, membahas kosakata, dan pola-pola 

kalimat. Tahap kedua, Modelling of Text; guru menunjukkan teks 

model (lisan atau tulisan) dari jenis teks yang sedang dipelajari. 

Tahap ketiga, Joint Construction of Text; peserta didik mencoba 

memproduksi teks secara berkelompok dengan bantuan guru. 

Tahap keempat, Independent Construction of Text; peserta didik 

diberi kesempatan untuk memproduksi teks lisan dan tulisan 

secara mandiri, dengan bimbingan guru yang minimal, hanya 

kalau diperlukan. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran bahasa 

Inggris juga dapat menggunakan berbagai pendekatan atau 

model pembelajaran lainnya yang relevan. 

Pembelajaran bahasa Inggris tingkat lanjut juga dirancang untuk 

membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa kepada Tuhan 

YME dan berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, 

bergotong royong, dan berkebinekaan global, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, dalam berinteraksi dengan 

lingkungan sosial dan alam melalui pembelajaran yang bersifat 

kontekstual. Dalam kaitannya dengan tujuan pembentukan profil 

pelajar Pancasila, pembelajaran bahasa Inggris tingkat lanjut 

diharapkan dapat mewujudkan peserta didik yang merdeka, 

yakni menjadi pengguna bahasa Inggris yang mandiri dan 

percaya diri, selain itu, pembentukan profil pelajar Pancasila juga 

dapat dicapai melalui berbagai aktivitas pembelajaran dengan 

berbagai jenis teks. 

 



 

 

 
 

 

B. Tujuan  

Mata pelajaran bahasa Inggris tingkat lanjut bertujuan untuk 

memastikan peserta didik sebagai berikut.  

1. Menggunakan bahasa Inggris secara mandiri dan dengan 

rasa percaya diri untuk mencapai tujuan komunikasi baik 

lisan maupun tulisan dalam tiga jenis teks, yakni narasi, 

eksposisi, dan diskusi dalam empat keterampilan berbahasa 

secara terintegrasi, dengan kompetensi bahasa Inggris 

setara level B2 CEFR. 

Pada level B2 CEFR, peserta didik diharapkan mampu: 

a. memahami gagasan utama dari teks yang kompleks 

baik tentang topik konkrit terkait kejadian-kejadian di 

lingkungan sekitar, maupun abstrak terkait isu 

mutakhir atau topik terkait mata pelajaran lain dalam 

teks narasi, eksposisi, dan diskusi; 

b. berinteraksi dengan lancar, spontan, dan mampu 

berinteraksi secara teratur dan tanpa ada hambatan 

berarti untuk berkomunikasi; dan 

c. memproduksi teks dengan struktur organisasi yang 

jelas dan rinci, tentang berbagai topik dan menjelaskan 

pendapat atau pandangan terkait isu dalam topik 

tertentu dengan memberikan manfaat dan kelemahan 

(pro dan kontra) dari berbagai pilihan atau pendapat. 

Semua karakteristik kemampuan bahasa Inggris level B2 di 

atas sesuai dengan tujuan dari teks narasi, eksposisi, dan 

diskusi. 

2. Memiliki keterampilan abad 21, termasuk bernalar kritis, 

kreatif, berkomunikasi lisan dan tulisan, dan mampu 

bekerja sama, serta mampu berliterasi digital.  

3. Menjadi warga masyarakat global yang tetap memegang 

teguh nilai-nilai Pancasila sebagai falsafah hidup bangsa 

dengan mengedepankan profil pelajar Pancasila (beriman 

dan berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, gotong 

royong, dan berkebinekaan global). 

 



 

 

 
 

 

C. Karakteristik  

1. Jenis teks yang diajarkan dalam bahasa Inggris beragam dan 

pembelajaran mencakup empat keterampilan berbahasa, 

yakni menyimak, berbicara, membaca, dan menulis yang 

diajarkan secara terintegrasi dalam siklus pembelajaran 

berbasis teks, khususnya 3 jenis teks, yakni narasi, 

eksposisi, dan diskusi. Teks narasi dipilih karena tiga alasan 

utama. Pertama, teks narasi tersedia di setiap masa, dalam 

setiap kalangan dan kelompok usia, dalam berbagai jenis 

dan topik, mulai dari topik sejarah sampai topik terkini. 

Kedua, teks narasi bertujuan untuk menghibur, dan 

merupakan bagian dari karya sastra. Hal ini diharapkan 

mampu menarik perhatian dan meningkatkan minat peserta 

didik untuk terus belajar bahasa Inggris. Alasan terakhir 

adalah teks narasi juga memengaruhi cara pandang 

seseorang terhadap suatu fenomena. Teks eksposisi dan 

diskusi dipilih karena jenis teks ini mempunyai peran yang 

sangat penting, tidak hanya di dunia akademik, tetapi juga 

di dunia kerja. Teks eksposisi dan diskusi menghendaki 

peserta didik mampu menggunakan bahasa Inggris untuk 

mengemukakan pendapat tentang suatu isu yang didukung 

fakta, data, dan pendapat para ahli terkait isu tersebut. Teks 

diskusi, khususnya menghendaki peserta didik untuk 

melihat satu isu dari berbagai perspektif, minimal dua 

perspektif, yakni perspektif yang mendukung dan 

menentang. Pembelajaran teks diskusi dapat memfasilitasi 

peserta didik untuk berlatih berdebat dalam bahasa Inggris 

dan juga kemampuan yang sangat penting baik dalam dunia 

akademik maupun dalam dunia kerja dewasa ini. Kedua 

jenis teks ini dengan argumen sebagai bagian utama, 

berperan penting dalam pengembangan kemampuan 

bernalar kritis dan kreatif. 

2. Pilihan jenis teks pada pembelajaran bahasa Inggris tingkat 

lanjut disajikan dalam bentuk teks tulisan, teks lisan 

(monolog atau dialog), teks visual, teks audio, dan teks 

multimodal (teks yang mengandung aspek verbal, visual dan 



 

 

 
 

 

audio), baik otentik maupun teks yang dibuat untuk tujuan 

pembelajaran, baik tunggal maupun teks ganda, yang 

diproduksi dalam kertas maupun digital. Hal ini diupayakan 

untuk memfasilitasi peserta didik supaya terampil 

menggunakan teknologi (literasi teknologi), sehingga 

kemampuan mengelola informasi digital peserta didik 

meningkat. 

3. Pembelajaran sastra dan lintas budaya menjadi bagian dari 

bahasa Inggris tingkat lanjut karena teks merupakan 

konstruksi sosial. Pembahasan teks tidak akan terlepas dari 

pembahasan budaya yang direfleksikan dalam setiap teks 

yang dibahas. Dengan demikian, pembelajaran sastra dan 

lintas budaya termasuk dalam pembelajaran pada 3 jenis 

teks di atas. 

4. Proses belajar harus memberi ruang bagi penyelesaian 

masalah secara mandiri dan yang dicapai di bawah 

bimbingan orang dewasa (guru) atau kerja sama dengan 

teman sebaya yang lebih mampu. Dalam kaitannya dengan 

konsep merdeka belajar, pembelajaran bahasa Inggris 

tingkat lanjut diharapkan dapat mewujudkan para peserta 

didik yang merdeka, yakni menjadi pengguna bahasa Inggris 

yang mandiri dan percaya diri. 

5. Proses belajar merupakan proses sosial meliputi belajar 

bahasa, belajar melalui bahasa dan belajar tentang bahasa. 

6. Proses belajar berfokus pada peserta didik, yakni upaya 

mengubah perilaku peserta didik dari tidak mampu menjadi 

mampu, dalam menggunakan bahasa Inggris pada empat 

keterampilan berbahasa dalam jenis teks narasi, eksposisi, 

dan diskusi. 

7. Prinsip belajar adalah membangun jembatan pemahaman 

(scaffolding), yakni guru berperan mengajarkan kepada 

peserta didik cara melakukan sesuatu, dalam hal ini cara 

menggunakan bahasa Inggris dan memberikan kesempatan 

untuk mempraktikkannya. 

Elemen dan deskripsi elemen mata pelajaran Bahasa Inggris 

tingkat lanjut adalah sebagai berikut. 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

Menyimak (Listening) Kemampuan memahami gagasan 

utama dan informasi rinci dari teks 

lisan yang kompleks tentang topik 

konkrit dan abstrak terkait kejadian di 

lingkungan sekitar, isu mutakhir, atau 

topik terkait mata pelajaran lain dalam 

berbagai jenis teks. 

Membaca (Reading) Kemampuan memahami gagasan 

utama dan informasi rinci dari teks 

tulis yang kompleks tentang topik 

konkrit dan abstrak dalam bentuk 

cetak dan digital, teks tunggal maupun 

ganda, terkait kejadian di lingkungan 

sekitar, isu mutakhir, atau topik 

terkait mata pelajaran lain dalam 

berbagai jenis teks. 

Menulis (Writing) Kemampuan memproduksi teks 

dengan struktur organisasi yang jelas 

dan rinci dalam berbagai jenis teks 

mengenai berbagai topik. Teks yang 

ditulis menunjukkan pendapat atau 

pandangan dengan menjelaskan 

manfaat dan kelemahan atau argumen 

yang mendukung dan menentang 

tentang berbagai pilihan atau 

pendapat. 

Berbicara (Speaking) Kemampuan berinteraksi dengan 

lancar, spontan, teratur dan tanpa ada 

hambatan untuk berkomunikasi 

secara lisan dalam berbagai jenis teks.  

D. Capaian Pembelajaran 

Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII SMA/MA/Program 

Paket C) 

Pada akhir Fase F tingkat lanjut, peserta didik menggunakan teks 

lisan, tulisan dan visual dalam bahasa Inggris untuk 



 

 

 
 

 

berkomunikasi sesuai dengan situasi, tujuan, dan target 

pemirsa/pembacanya dalam berbagai jenis teks narasi, eksposisi, 

diskusi, teks sastra, teks otentik, dan/atau multiteks dalam 

berbagai macam topik termasuk isu sosial dan konteks budaya. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen mata pelajaran Bahasa 

Inggris tingkat lanjut adalah sebagai berikut. 

Elemen Deskripsi 

Menyimak (Listening) Peserta didik memahami gagasan 

utama dan informasi rinci dari teks 

lisan yang kompleks tentang topik 

konkrit dan abstrak terkait kejadian di 

lingkungan sekitar, isu mutakhir atau 

topik terkait mata pelajaran lain dalam 

teks narasi, eksposisi, dan diskusi. 

(Students comprehend the main ideas 

and detailed information of complex 

listened texts, on both concrete and 

abstract topics on events in their 

surroundings, current issues, or topics 

relevant to other subjects in the 

curriculum in narrative, exposition, and 

discussion texts.) 

Membaca (Reading) Peserta didik memahami gagasan 

utama dan informasi rinci dari teks 

tulis yang kompleks tentang topik 

konkrit dan abstrak dalam bentuk 

cetak, digital, teks tunggal maupun 

ganda, terkait kejadian di lingkungan 

sekitar, isu mutakhir atau topik terkait 

mata pelajaran lain dalam teks narasi, 

eksposisi, dan diskusi. 

(Students comprehend the main ideas 

and detailed information of complex 

written texts, both on concrete and 

abstract topics, in print and on screen 

or digital, single or multiple, on events 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

in their surrounding, current issues, or 

topic relevant to other subjects in the 

curriculum in narrative, exposition, and 

discussion texts.) 

Menulis (Writing) Peserta didik memproduksi teks 

dengan struktur organisasi yang jelas 

dan detail dalam jenis teks narasi, 

eksposisi, dan diskusi tentang 

berbagai topik. Teks yang ditulis 

menunjukkan pendapat atau 

pandangan dengan menjelaskan 

manfaat dan kelemahan atau argumen 

yang mendukung dan menentang 

tentang berbagai pilihan atau 

pendapat.  

(Students produce texts with a clear 

and detailed structure of organization 

on different topics and express ideas or 

opinions on certain issues or topics in 

narrative, exposition, and discussion 

texts. The text shows strengths and 

weaknesses or arguments for and 

against different choices or opinions.) 

Berbicara (Speaking) Peserta didik berinteraksi dengan 

lancar, spontan, teratur dan tanpa ada 

hambatan berarti untuk 

berkomunikasi secara lisan dalam teks 

narasi, eksposisi, dan diskusi. 

(Students interact fluently, 

spontaneously, and in a structured 

manner without hindrances to 

communicate orally in narrative, 

exposition, and discussion texts.) 

 



 

 

 
 

 

VI. CAPAIAN PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL 

A. Rasional 

Seiring dengan perkembangan zaman, tantangan yang dihadapi 

manusia semakin kompleks. Ilmu pengetahuan dan teknologi 

terus dikembangkan untuk menyelesaikan setiap tantangan 

tersebut. Oleh karena itu, pola pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) perlu disesuaikan agar generasi muda 

dapat menghadapi dan menyelesaikan tantangan masa depan 

dengan baik. Mengingat peserta didik yang masih melihat segala 

sesuatu dengan cara sederhana, utuh, dan terpadu, maka 

pembelajaran IPA dan IPS di SD disampaikan dalam satu mata 

pelajaran yaitu IPAS.  

IPAS adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari makhluk hidup 

dan benda mati di alam semesta beserta interaksinya. IPAS juga 

mempelajari kehidupan manusia sebagai individu dan sebagai 

bagian dari masyarakat yang berinteraksi dengan lingkungannya. 

Secara umum, ilmu pengetahuan merujuk pada pengetahuan 

yang dikumpulkan serta disusun secara logis dan sistematis 

dengan mempertimbangkan hubungan sebab-akibat. Ilmu 

pengetahuan mencakup pengetahuan alam dan pengetahuan 

sosial.  

IPAS berperan dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila 

sebagai gambaran ideal profil peserta didik Indonesia. IPAS 

membantu peserta didik mengembangkan keingintahuan mereka 

terhadap fenomena sekitar. Hal ini mendorong pemahaman 

mereka tentang cara alam semesta beroperasi dan berinteraksi 

dengan kehidupan manusia di bumi. Pemahaman ini penting 

untuk mengidentifikasi permasalahan dan menemukan solusi 

menuju pembangunan berkelanjutan, salah satunya terkait 

perubahan iklim (penyebab, dampak, dan upaya 

pencegahannya). Melalui pemahaman yang baik, peserta didik 

diharapkan lebih sadar akan pentingnya bekerja sama dalam 

menjaga harmoni bermasyarakat dan bertindak secara 

bertanggung jawab untuk menjaga keberlanjutan bumi. 

Pembelajaran IPAS melatih sikap ilmiah peserta didik, termasuk 

keingintahuan yang tinggi, kemampuan berpikir kritis dan 



 

 

 
 

 

analitis, serta kemampuan menyelesaikan permasalahan sehari 

yang dihadapinya.  

Fokus utama yang ingin dicapai dari pembelajaran IPAS di 

jenjang SD bukanlah pada jumlah konten materi yang dapat 

diserap oleh peserta didik, tetapi pada kompetensi memanfaatkan 

pengetahuan yang dimiliki. Pembelajaran IPAS perlu memberikan 

peserta didik kesempatan untuk melakukan eksplorasi dan 

investigasi serta mengembangkan pemahaman terkait 

lingkungan di sekitarnya. Oleh karena itu, mempelajari fenomena 

alam serta interaksi manusia dengan alam dan antar manusia 

sangat penting dilakukan pada tahapan ini.  

 

B. Tujuan 

Dengan mempelajari IPAS, peserta didik diharapkan dapat  

1. mengembangkan rasa ingin tahu peserta didik sehingga 

termotivasi untuk mengkaji fenomena yang ada di sekitar 

manusia, memahami alam semesta dan kaitannya dengan 

kehidupan manusia; 

2. mengerti siapa dirinya, memahami lingkungan sosial 

tempatnya berada serta memaknai kehidupan manusia dan 

masyarakat berubah dari waktu ke waktu; 

3. berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan 

lingkungan alam serta mengelola sumber daya alam dan 

lingkungan dengan bijak;  

4. mengembangkan keterampilan proses untuk 

mengidentifikasi serta merumuskan hingga menyelesaikan 

masalah melalui aksi nyata; 

5. memahami anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa 

serta memahami arti menjadi anggota masyarakat bangsa 

dan dunia sehingga peserta didik dapat berkontribusi dalam 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan dirinya 

dan lingkungan di sekitarnya; dan 

6. mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di 

dalam IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari.  

 



 

 

 
 

 

C. Karakteristik 

Dalam pembelajaran IPAS, ada 2 elemen utama, yakni 

pemahaman IPAS (sains dan sosial) dan keterampilan proses. 

Dalam melaksanakan pembelajaran, elemen keterampilan proses 

adalah cara yang dilakukan untuk memperoleh pemahaman IPAS 

sehingga kedua elemen ini disampaikan dalam satu kesatuan 

yang utuh yang tidak diturunkan menjadi tujuan pembelajaran 

yang terpisah. 

Elemen dan deskripsi elemen mata pelajaran IPAS adalah sebagai 

berikut.  

 

Elemen Deskripsi 

Pemahaman IPAS  Pemahaman IPAS merupakan 

pemahaman terhadap fakta, konsep, 

prinsip, hukum, teori, dan model pada 

materi makhluk hidup dan 

lingkungannya; zat dan 

perubahannya; energi dan 

perubahannya; konektivitas 

antarruang dan waktu; interaksi, 

komunikasi, dan sosialisasi; institusi 

sosial; perilaku ekonomi dan 

kesejahteraan; serta perubahan dan 

keberlanjutan yang sesuai untuk 

menjelaskan serta memprediksi suatu 

fenomena atau fakta dan 

menerapkannya pada situasi baru. 

Keterampilan Proses Keterampilan inkuiri sains terkait 

dengan pemahaman peserta didik 

tentang konten sains yang 

menyediakan struktur dan proses 

dimana konten sains dapat tercakup, 

meliputi mengamati; mempertanyakan 

dan memprediksi; merencanakan dan 

melakukan penyelidikan; memproses, 

menganalisis data dan informasi; 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

mengevaluasi dan refleksi; serta 

mengomunikasikan hasil. 

Keterampilan proses tidak selalu 

merupakan urutan langkah, 

melainkan suatu siklus yang dinamis 

yang dapat disesuaikan berdasarkan 

perkembangan dan kemampuan 

peserta didik. 

 

D. Capaian Pembelajaran 

1. Fase B (Umumnya untuk Kelas III dan IV SD/MI/Program 

Paket A) 

Pada akhir Fase B, peserta didik memiliki kemampuan 

untuk memahami karakteristik makhluk hidup; wujud zat 

dan perubahannya; energi dan perubahannya; listrik dan 

magnet; gaya; pergantian waktu, cuaca, dan musim; 

interaksi sosial; letak geografis; serta keanekaragaman 

bentang alam, sosial, budaya, dan ekonomi; untuk 

digunakan dalam menyelesaikan tantangan yang dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari. Konsep-konsep tersebut 

memungkinkan peserta didik untuk menerapkan dan 

mengembangkan keterampilan inkuiri sains mereka.  

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman IPAS  Peserta didik memahami bentuk 

dan fungsi pancaindra; siklus 

hidup makhluk hidup dan upaya 

pelestariannya; masalah yang 

berkaitan dengan pelestarian 

sumber daya alam sebagai upaya 

mitigasi perubahan iklim; proses 

perubahan wujud zat dan 

perubahan bentuk energi; sumber 

dan bentuk energi serta proses 

perubahan bentuk energi dalam 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

kehidupan sehari hari; gejala 

kemagnetan dalam kehidupan 

sehari-hari, jenis gaya dan 

pengaruhnya terhadap arah, 

gerak, dan bentuk benda; peran, 

tugas, dan tanggung jawab serta 

interaksi sosial yang terjadi di 

sekitar tempat tinggal dan 

sekolah; mengenal letak 

kota/kabupaten dan provinsi 

tempat tinggalnya melalui peta 

konvensional/digital; ragam 

bentang alam serta 

keterkaitannya dengan profesi 

masyarakat; keanekaragaman 

hayati, keragaman budaya, 

kearifan lokal, sejarah keluarga 

dan masyarakat tempat 

tinggalnya, dan upaya 

pelestariannya; serta perbedaan 

kebutuhan dan keinginan, nilai 

mata uang dan fungsinya. 

Keterampilan Proses ● Mengamati 

Di akhir fase ini, peserta didik 

mengamati fenomena dan 

peristiwa secara sederhana 

dan dapat mencatat hasil 

pengamatannya. 

● Mempertanyakan dan 

Memprediksi 

Secara mandiri, peserta didik 

mengajukan pertanyaan 

tentang hal-hal yang ingin 

diketahui saat melakukan 

pengamatan dan membuat 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

prediksi berdasarkan 

pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya. 

● Merencanakan dan Melakukan 

Penyelidikan 

Dengan panduan guru, 

peserta didik membuat 

rencana dan melakukan 

langkah-langkah operasional 

untuk menjawab pertanyaan 

yang diajukan. Peserta didik 

melakukan observasi 

menggunakan alat bantu 

pengukuran sederhana. 

● Memproses, Menganalisis Data 

dan Informasi 

Dengan panduan guru, 

peserta didik 

mengorganisasikan data 

dalam bentuk turus dan 

diagram gambar untuk 

menyajikan dan 

mengidentifikasi pola. Peserta 

didik membandingkan antara 

hasil pengamatan dengan 

prediksi dan memberikan 

penjelasan. 

● Mengevaluasi dan Refleksi  

Peserta didik melakukan 

refleksi terhadap penyelidikan 

yang sudah dilakukan. 

● Mengomunikasikan Hasil 

Peserta didik 

mengomunikasikan hasil 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

penyelidikan secara lisan dan 

tertulis dalam berbagai media. 

 

2. Fase C (Umumnya untuk Kelas V dan VI SD/MI/Program 

Paket A) 

Pada akhir Fase C, peserta didik memiliki kemampuan 

untuk memahami sistem organ tubuh manusia; ekosistem; 

siklus air; bunyi dan cahaya; energi; tata surya; letak dan 

kondisi geografis; perjuangan para pahlawan; keragaman 

budaya; dan kegiatan ekonomi yang berfungsi sebagai dasar 

untuk melakukan suatu tindakan; untuk digunakan dalam 

mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

berdasarkan pemahamannya terhadap materi yang telah 

dipelajari. Konsep-konsep tersebut memungkinkan peserta 

didik untuk menerapkan dan mengembangkan keterampilan 

inkuiri sains mereka. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman IPAS  Peserta didik memahami sistem 

organ tubuh manusia yang 

dikaitkan dengan cara menjaga 

kesehatan tubuhnya; hubungan 

antar komponen biotik dan abiotik 

serta pengaruhnya terhadap 

ekosistem; siklus air dan 

kaitannya dengan upaya menjaga 

ketersediaan air; fenomena 

gelombang bunyi dan cahaya 

dalam kehidupan sehari-hari; 

upaya penghematan energi serta 

pemanfaatan sumber energi 

alternatif dari sumber daya yang 

ada di sekitarnya sebagai upaya 

mitigasi perubahan iklim; sistem 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

tata surya dan kaitannya dengan 

rotasi dan revolusi bumi; letak 

dan kondisi geografis negara 

Indonesia melalui peta 

konvensional/digital; sejarah 

perjuangan para pahlawan di 

lingkungan sekitar tempat 

tinggalnya; keragaman budaya 

nasional yang dikaitkan dengan 

konteks kebinekaan berdasarkan 

pemahamannya terhadap nilai-

nilai kearifan lokal yang berlaku 

di wilayahnya; serta kegiatan 

ekonomi masyarakat dan ekonomi 

kreatif di lingkungan sekitar. 

Keterampilan Proses ● Mengamati 

Peserta didik mengamati 

fenomena dan peristiwa secara 

sederhana, mencatat hasil 

pengamatannya, serta mencari 

persamaan dan perbedaannya. 

● Mempertanyakan dan 

Memprediksi 

Dengan panduan, peserta 

didik mengidentifikasi 

pertanyaan yang dapat 

diselidiki secara ilmiah dan 

membuat prediksinya. 

● Merencanakan dan Melakukan 

Penyelidikan 

Secara mandiri, peserta didik 

merencanakan dan melakukan 

langkah-langkah operasional 

untuk menjawab pertanyaan 

yang diajukan. Peserta didik 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

melakukan observasi 

menggunakan alat bantu 

pengukuran sederhana. 

● Memproses serta Menganalisis 

Data dan Informasi 

Peserta didik mengolah data 

dalam bentuk tabel dan grafik 

serta menjelaskan hasil 

pengamatan dan pola atau 

hubungan pada data. Peserta 

didik membandingkan data 

dengan prediksi dan 

memberikan alasan 

berdasarkan bukti. 

● Mengevaluasi dan Refleksi 

Melakukan refleksi dan 

memberikan saran perbaikan 

terhadap penyelidikan yang 

sudah dilakukan. 

● Mengomunikasikan Hasil 

Peserta didik 

mengomunikasikan hasil 

penyelidikan secara utuh yang 

ditunjang dengan argumen 

dalam berbagai media. 

 

VII. CAPAIAN PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

A. Rasional 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah aktivitas intelektual yang 

memberi pengalaman belajar untuk memahami cara kerja alam 

semesta dan kontribusi IPA terhadap keberlangsungan 

kehidupan melalui pendekatan-pendekatan empiris yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Pemahaman IPA ini dapat mendorong 

peserta didik untuk mengeksplorasi hal-hal yang belum 

diketahui, menginvestigasi fenomena-fenomena, membuat 



 

 

 
 

 

prediksi, dan memecahkan berbagai permasalahan sains yang 

pada akhirnya terkait dengan sosial, ekonomi, dan kemanusiaan. 

Pemahaman peserta didik terhadap IPA menjadi dasar dalam 

melakukan aksi nyata untuk berkontribusi positif pada 

pengembangan diri dan lingkungannya. 

Pada Kurikulum Merdeka, IPA menjadi mata pelajaran tersendiri 

pada Fase D dan Fase E. Hal tersebut bertujuan memberikan 

kesempatan yang lebih luas pada peserta didik untuk 

mempelajari topik-topik dalam bidang keilmuan fisika, kimia, 

biologi, serta bumi dan antariksa. Pembelajaran IPA melatih sikap 

ilmiah, antara lain keingintahuan yang tinggi, berpikir kritis, 

analitis, terbuka, jujur, bertanggung jawab, objektif, tidak mudah 

putus asa, tekun, solutif, sistematis, dan mampu mengambil 

kesimpulan yang tepat. 

Ilmu Pengetahuan Alam berperan sangat besar dalam kehidupan 

peserta didik sehingga mereka dapat menjaga keselamatan diri, 

orang lain, dan alam; mencari potensi-potensi yang terpendam 

dari alam, baik yang terbarukan maupun yang tidak terbarukan; 

serta membantu manusia mengambil keputusan dalam 

menyelesaikan masalah.  

Mata pelajaran IPA merupakan sarana yang strategis dalam 

mengembangkan profil pelajar Pancasila. Peserta didik 

membangun iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia melalui pemahamannya terhadap alam semesta 

ciptaan Tuhan. Selanjutnya pendekatan saintifik dapat 

meningkatkan kemampuan bernalar kritis dan kreatif dalam 

memproses dan mengelola informasi baik kualitatif maupun 

kuantitatif secara objektif, membangun keterkaitan antara 

berbagai informasi, melakukan analisis, melakukan evaluasi, 

menarik kesimpulan, dan menerapkan hal yang dipelajari dalam 

situasi baru. Mata pelajaran IPA juga memfasilitasi peserta didik 

untuk mandiri dan mampu berkolaborasi, serta dapat menggali 

potensi yang dimiliki Indonesia dan mengidentifikasi masalah 

yang ada di sekitarnya dalam perspektif global.  

 



 

 

 
 

 

B. Tujuan 

Dengan mempelajari IPA, peserta didik dapat:  

1. mengembangkan ketertarikan dan rasa ingin tahu sehingga 

peserta didik terpacu untuk mengkaji fenomena yang ada di 

sekitar manusia, memahami bagaimana sistem alam 

semesta bekerja, memberikan dampak timbal-balik bagi 

kehidupan manusia, dan memahami kontribusi IPA dalam 

keberlangsungan kehidupan; 

2. berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan 

lingkungan alam, serta mengelola sumber daya alam dan 

lingkungan dengan bijak; 

3. melakukan kerja ilmiah dan menumbuhkan sikap ilmiah; 

dan 

4. mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-

konsep di dalam IPA sehingga dapat berkontribusi dalam 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan dirinya 

dan lingkungan di sekitarnya dalam perspektif global. 

 

C. Karakteristik 

IPA pada Fase D diajarkan secara terpadu, sedangkan pada Fase 

E dapat diajarkan tersendiri melalui mata pelajaran Fisika, 

Kimia, dan Biologi ataupun terpadu, seperti Fase D. Materi IPA 

yang diajarkan terpadu pada Fase E dilaksanakan dengan unit of 

inquiry, yaitu sebuah projek untuk menyelesaikan sebuah 

masalah atau isu lingkungan dari berbagai sudut pandang baik 

itu fisika, kimia, dan biologi. 

Ada dua elemen utama dalam pendidikan IPA, yakni pemahaman 

IPA dan keterampilan proses. Dalam melaksanakan 

pembelajaran, elemen keterampilan proses adalah cara yang 

dilakukan untuk memperoleh pemahaman IPA sehingga kedua 

elemen ini disampaikan dalam satu kesatuan yang utuh dan 

tidak diturunkan menjadi tujuan pembelajaran terpisah. 

Elemen dan deskripsi elemen mata pelajaran IPA adalah sebagai 

berikut. 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

Pemahaman IPA Pemahaman fakta, konsep, prinsip, 

hukum, teori dan model pada materi 

makhluk hidup dan lingkungannya, 

zat dan sifatnya, energi dan 

perubahannya, gelombang, serta bumi 

dan antariksa, yang sesuai untuk 

menjelaskan dan memprediksi 

fenomena serta menerapkannya pada 

situasi baru. 

Keterampilan Proses Keterampilan inkuiri sains terkait 

dengan pemahaman peserta didik 

tentang konten sains yang 

menyediakan struktur dan proses 

dimana konten sains dapat tercakup. 

Keterampilan tersebut meliputi 

keterampilan mengamati; 

mempertanyakan dan memprediksi; 

merencanakan dan melakukan 

penyelidikan; memproses, 

menganalisis data dan informasi; 

mengevaluasi dan refleksi; dan 

mengomunikasikan hasil. 

Keterampilan proses tidak selalu 

merupakan urutan langkah, 

melainkan suatu siklus yang dinamis 

yang dapat disesuaikan berdasarkan 

perkembangan dan kemampuan 

peserta didik.  

 

D. Capaian Pembelajaran 

1. Fase D (Umumnya untuk Kelas VII, VIII dan IX 

SMP/MTs/Program Paket B) 

Pada akhir Fase D, peserta didik memahami proses 

identifikasi makhluk hidup, sifat dan karakteristik zat, 

sistem organisasi kehidupan, interaksi makhluk hidup 



 

 

 
 

 

dengan lingkungannya, upaya mitigasi perubahan iklim, 

pewarisan sifat, dan bioteknologi di lingkungan sekitarnya. 

Mereka juga memahami pengukuran, gerak dan gaya, 

tekanan dan pesawat sederhana, konsep usaha dan energi, 

pengaruh kalor dan perubahan suhu, gelombang, gejala 

kemagnetan dan kelistrikan, pemanfaatan sumber energi 

listrik ramah lingkungan, posisi bulan-bumi-matahari, sifat 

fisika dan kimia tanah, serta penggunaan zat aditif dalam 

penyelesaian masalah yang dihadapi dalam kehidupan 

sehari-hari. Konsep-konsep tersebut memungkinkan peserta 

didik untuk menerapkan dan mengembangkan keterampilan 

inkuiri sains mereka. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman IPA Peserta didik memahami proses 

identifikasi makhluk hidup sesuai 

dengan karakteristiknya; sifat dan 

karakteristik zat, perubahan 

fisika dan kimia, serta pemisahan 

campuran sederhana; sistem 

organisasi kehidupan, fungsi, 

serta kelainan atau gangguan 

yang muncul pada sistem organ; 

interaksi antar makhluk hidup 

dan lingkungannya dalam 

merancang upaya-upaya untuk 

mencegah dan mengatasi 

perubahan iklim; serta pewarisan 

sifat dan penerapan bioteknologi 

di lingkungan sekitarnya. 

Peserta didik melakukan 

pengukuran terhadap aspek fisis 

yang mereka temui dan 

memanfaatkan ragam gerak dan 

gaya, tekanan, serta pesawat 

sederhana.  



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Peserta didik memahami 

hubungan konsep usaha dan 

energi, pengaruh kalor dan 

perpindahannya terhadap 

perubahan suhu, gelombang dan 

pemanfaatannya dalam 

kehidupan sehari-hari, gejala 

kemagnetan dan kelistrikan 

untuk menyelesaikan tantangan 

yang dihadapi dalam kehidupan 

sehari-hari termasuk 

pemanfaatan sumber energi listrik 

ramah lingkungan. 

Peserta didik mengelaborasikan 

pemahamannya mengenai posisi 

relatif bumi-bulan-matahari 

dalam sistem tata surya untuk 

menjelaskan fenomena alam dan 

perubahan iklim. Peserta didik 

memahami sifat fisika dan kimia 

tanah dan menganalisis 

hubungannya dengan organisme, 

perubahan iklim, serta pelestarian 

lingkungan. 

Peserta didik memiliki keteguhan 

dalam mengambil keputusan yang 

tepat untuk menghindari zat aditif 

dan adiktif yang membahayakan 

dirinya dan lingkungan. 

Keterampilan Proses ● Mengamati 

Peserta didik mampu 

melakukan pengamatan 

terhadap fenomena dan 

peristiwa di sekitarnya dan 

mencatat hasil 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

pengamatannya dengan 

memperhatikan karakteristik 

objek yang diamati. 

● Mempertanyakan dan 

Memprediksi 

Secara mandiri, peserta didik 

mampu mengidentifikasi 

pertanyaan yang dapat 

diselidiki secara ilmiah dan 

membuat prediksinya. 

● Merencanakan dan Melakukan 

Penyelidikan  

Peserta didik mampu 

merencanakan dan melakukan 

langkah-langkah operasional 

untuk menjawab pertanyaan. 

Peserta didik menggunakan 

alat bantu pengukuran untuk 

mendapatkan data yang 

akurat dan memahami adanya 

potensi kekeliruan dalam 

penyelidikan. 

● Memproses, Menganalisis Data 

dan Informasi  

Peserta didik mampu 

mengolah data dalam bentuk 

tabel, grafik, dan model serta 

menjelaskan hasil 

pengamatan dan pola atau 

hubungan pada data. Peserta 

didik mengumpulkan data 

dari penyelidikan yang 

dilakukannya, serta 

menggunakan pemahaman 

sains untuk mengidentifikasi 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

hubungan dan menarik 

kesimpulan berdasarkan 

bukti. 

● Mengevaluasi dan Refleksi 

Peserta didik mampu 

mengidentifikasi sumber 

ketidakpastian dan 

kemungkinan penjelasan 

alternatif dalam rangka 

mengevaluasi kesimpulan, 

serta menjelaskan cara 

spesifik untuk meningkatkan 

kualitas data.  

● Mengomunikasikan Hasil 

Peserta didik mampu 

mengomunikasikan hasil 

penyelidikan secara sistematis 

dan utuh yang ditunjang 

dengan argumen dan bahasa 

yang sesuai konteks 

penyelidikan. 

 

2. Fase E (Umumnya untuk Kelas X SMA/MA/Program Paket 

C) 

Pada akhir Fase E, peserta didik mengidentifikasi benda- 

Pada akhir Fase E, peserta didik memiliki kemampuan 

untuk memahami sistem pengukuran, energi alternatif, 

ekosistem, bioteknologi, keanekaragaman hayati, struktur 

atom, reaksi kimia, hukum-hukum dasar kimia, dan 

perubahan iklim sehingga responsif dan dapat berperan aktif 

dalam menyelesaikan masalah pada isu-isu lokal dan global. 

Semua upaya tersebut diarahkan pada pencapaian tujuan 

pembangunan yang berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SDGs). 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman IPA  Peserta didik memahami proses 

klasifikasi makhluk hidup; 

peranan virus, bakteri, dan jamur 

dalam kehidupan; ekosistem dan 

interaksi antarkomponen serta 

faktor yang mempengaruhi; dan 

pemanfaatan bioteknologi dalam 

berbagai bidang kehidupan. 

Peserta didik memahami sistem 

pengukuran dalam kerja ilmiah; 

energi alternatif dan 

pemanfaatannya untuk mengatasi 

permasalahan ketersediaan 

energi. 

Peserta didik memahami struktur 

atom dan kaitannya dengan sifat 

unsur dalam tabel  periodik; serta 

memahami reaksi kimia, hukum-

hukum dasar kimia, dan 

perannya dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Peserta didik menerapkan 

pemahaman IPA untuk mengatasi 

permasalahan berkaitan dengan 

perubahan iklim. 

Keterampilan Proses ● Mengamati 

Peserta didik mengamati 

fenomena ilmiah dan mencatat 

hasil pengamatannya dengan 

memperhatikan karakteristik 

dari objek yang diamati untuk 

memunculkan pertanyaan yang 

akan diselidiki. 

● Mempertanyakan dan 

Memprediksi 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Peserta didik mengidentifikasi 

pertanyaan dan permasalahan 

yang dapat diselidiki secara 

ilmiah. Peserta didik 

menghubungkan pengetahuan 

yang telah dimiliki dengan 

pengetahuan baru untuk 

membuat prediksi. 

● Merencanakan dan Melakukan 

Penyelidikan 

Peserta didik merencanakan 

penyelidikan ilmiah dan 

melakukan langkah-langkah 

operasional berdasarkan 

referensi yang benar untuk 

menjawab pertanyaan. Peserta 

didik melakukan pengukuran 

atau membandingkan variabel 

terikat dengan menggunakan 

alat yang sesuai serta 

memperhatikan kaidah ilmiah. 

● Memproses, Menganalisis Data 

dan Informasi 

Peserta didik menafsirkan 

informasi yang diperoleh 

dengan jujur dan bertanggung 

jawab. Peserta didik 

menganalisis menggunakan alat 

dan metode yang tepat 

berdasarkan data penyelidikan 

dengan menggunakan referensi 

rujukan yang sesuai, serta 

menyimpulkan hasil 

penyelidikan. 

● Mengevaluasi dan Refleksi 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Peserta didik mengidentifikasi 

sumber ketidakpastian dan 

kemungkinan penjelasan 

alternatif dalam rangka 

mengevaluasi kesimpulan serta 

menjelaskan cara spesifik 

untuk meningkatkan kualitas 

data. Peserta didik menganalisis 

validitas informasi dan 

mengevaluasi pendekatan yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan masalah dalam 

penyelidikan. 

● Mengomunikasikan Hasil 

Peserta didik 

mengomunikasikan hasil 

penyelidikan secara sistematis 

dan utuh ditunjang dengan 

argumen ilmiah berdasarkan 

referensi sesuai konteks 

penyelidikan. 

 

VIII. CAPAIAN PEMBELAJARAN FISIKA 

A. Rasional 

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam 

yang mengkaji sifat-sifat materi dalam ruang dan waktu beserta 

konsep-konsep gaya dan energi terkait. Fisika mengkaji fenomena 

alam mulai dari skala atomik hingga jagat raya dengan 

menggunakan nalar ilmiah secara objektif dan kuantitatif yang 

terwujud dalam proses pengamatan, pengukuran, perancangan 

model hubungan antarvariabel yang terlibat yang mencerminkan 

keteraturan alam, serta penarikan kesimpulan yang terwujud 

dalam suatu teori yang valid dan dapat diaplikasikan. Fisika 

mendasari perkembangan khasanah bidang ilmu pengetahuan 

alam lainnya serta perkembangan teknologi modern yang 



 

 

 
 

 

memudahkan kehidupan manusia diawali dari perkembangan 

mekanik dan permesinan, otomotif, komputer dan otomasi, serta 

teknologi informasi dan komunikasi. 

Mata pelajaran Fisika diajarkan sebagai mata pelajaran 

tersendiri. Pemahaman fisika yang tepat berguna untuk 

memecahkan masalah di dalam kehidupan sehari-hari dan 

menjadi jembatan keberhasilan peserta didik dalam menempuh 

studi lanjut di perguruan tinggi baik pada ilmu-ilmu dasar/sains 

maupun ilmu-ilmu keteknikan/rekayasa dan teknologi. 

Pada proses pembelajaran fisika, peserta didik dilatih untuk 

melakukan penelitian sederhana mengenai fenomena alam. 

Peserta didik belajar mengamati, mempertanyakan dan 

memprediksi, merencanakan dan melakukan penyelidikan, 

memproses serta menganalisis data dan informasi, mengevaluasi 

dan refleksi, serta mengomunikasikan hasil. Peserta didik dilatih 

untuk memiliki penalaran ilmiah, kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan memecahkan masalah. Peserta didik dilatih untuk 

dapat hidup selaras berdasarkan hukum alam serta mengelola 

sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak, hingga 

mendukung upaya mitigasi dan pengurangan dampak bencana 

alam secara optimal. 

Sebagai ilmu yang mempelajari fenomena alam, fisika 

mengajarkan kesadaran diri manusia sebagai bagian dari alam 

yang menjadi jalan agar peserta didik dapat beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia; berinteraksi 

dengan mengedepankan kebhinekaan global dan gotong royong; 

serta memiliki standar perilaku yang mandiri, bernalar kritis, dan 

kreatif yang sesuai dengan profil pelajar Pancasila. 

 

B. Tujuan 

Dengan mempelajari ilmu fisika, peserta didik dapat 

1. membentuk sikap religius melalui fisika dengan menyadari 

keteraturan dan keindahan alam serta mengagungkan 

kebesaran Tuhan Yang Maha Esa; 



 

 

 
 

 

2. memupuk integritas dan sikap jujur, adil, bertanggung 

jawab, menghormati martabat individu, kelompok, dan 

komunitas, serta berkebhinekaan global; 

3. memperdalam pemahaman tentang prinsip-prinsip fisis 

alam semesta yang konsisten sehingga memiliki 

kemampuan berpikir kritis dilengkapi dengan keterampilan 

penalaran kuantitatif; 

4. memiliki sikap ilmiah, mengembangkan rasa ingin tahu, 

memiliki pengalaman untuk dapat merumuskan masalah 

secara kreatif, mengajukan dan menguji hipotesis melalui 

percobaan, merancang dan merakit instrumen percobaan, 

mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan data, serta 

mengomunikasikan hasil percobaan baik lisan maupun 

tulisan secara mandiri maupun berkelompok;  

5. memahami kekuatan dan keterbatasan diri untuk 

mendukung pembelajaran dan pengembangan diri, memiliki 

keinginan dalam mengembangkan pengalaman belajar, dan 

menjadi pemelajar sepanjang hayat; serta 

6. mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-

konsep fisika serta menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

C. Karakteristik 

Mata pelajaran Fisika diorganisasikan dalam 2 (dua) elemen, 

yaitu pemahaman fisika dan keterampilan proses. Pada Fase F, 

cakupan materi elemen pemahaman fisika adalah mekanika, 

termodinamika, gelombang, elektromagnetika, dan fisika modern. 

Elemen keterampilan proses diartikan sebagai keterampilan yang 

dikembangkan dan dibutuhkan peserta didik untuk mencapai 

pemahaman yang lebih dalam tentang konsep sains dan 

bagaimana pemikiran ilmiah diterapkan sehingga dalam proses 

pembelajarannya, elemen ini merupakan satu kesatuan utuh 

yang tidak diturunkan menjadi tujuan pembelajaran yang 

terpisah. 

Elemen dan deskripsi elemen mata pelajaran Fisika adalah 

sebagai berikut. 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

Pemahaman Fisika Pemahaman fakta, konsep, prinsip, 

hukum, teori, dan model pada materi 

mekanika; fluida; gelombang; 

termodinamika; kelistrikan dan 

kemagnetan; dan fisika modern, yang 

sesuai untuk menjelaskan dan 

memprediksi fenomena serta 

menerapkannya pada situasi baru. 

Keterampilan 

Proses 

Keterampilan inkuiri sains terkait 

dengan pemahaman peserta didik 

tentang konten fisika yang 

menyediakan struktur dan proses 

dimana konten fisika dapat tercakup. 

Keterampilan tersebut meliputi 

keterampilan mengamati; 

mempertanyakan dan memprediksi; 

merencanakan dan melakukan 

penyelidikan; memproses, menganalisis 

data dan informasi; mengevaluasi dan 

refleksi; serta mengomunikasikan hasil. 

Keterampilan proses tidak selalu 

merupakan urutan langkah, melainkan 

suatu siklus yang dinamis yang dapat 

disesuaikan berdasarkan 

perkembangan dan kemampuan 

peserta didik. 

 

D. Capaian Pembelajaran 

Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII SMA/MA/Program 

Paket C) 

Pada akhir Fase F, peserta didik mampu memahami konsep 

kinematika dan dinamika, fluida, termodinamika, gelombang, 

kelistrikan dan kemagnetan, serta fisika modern. Konsep-konsep 

tersebut memungkinkan peserta didik untuk menerapkan dan 

mengembangkan keterampilan inkuiri sains mereka. 



 

 

 
 

 

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman Fisika Peserta didik mampu memahami 

konsep gerak, yaitu hubungan gaya 

dan gerak serta pemanfaatannya 

untuk menjelaskan fenomena alam, 

desain, atau rekayasa struktur; 

penerapan hukum fluida dalam 

kehidupan sehari-hari; konsep kalor 

dan termodinamika serta 

penerapannya untuk menganalisis 

dampak perubahan iklim; gejala 

gelombang dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari; rangkaian 

listrik dan fenomena elektromagnetik; 

teori dasar fisika modern dan 

pengaruhnya terhadap perkembangan 

teknologi; serta teori dasar digital dan 

penggunaannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Keterampilan Proses • Mengamati 

Peserta didik mengamati fenomena 

ilmiah dan mencatat hasil 

pengamatannya dengan 

memperhatikan detail dari objek 

yang diamati untuk memunculkan 

pertanyaan yang akan diselidiki. 

• Mempertanyakan dan Memprediksi 

Peserta didik merumuskan 

pertanyaan ilmiah dan hipotesis 

yang dapat diselidiki secara ilmiah. 

• Merencanakan dan Melakukan 

Penyelidikan 

Peserta didik merencanakan dan 

memilih metode yang sesuai 

berdasarkan referensi untuk 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

mengumpulkan data yang dapat 

dipercaya. Peserta didik memilih 

dan menggunakan alat dan bahan, 

termasuk penggunaan teknologi 

digital yang sesuai untuk 

mengumpulkan serta mencatat data 

secara sistematis dan akurat. 

• Memproses, Menganalisis Data dan 

Informasi 

Peserta didik menafsirkan informasi 

yang didapatkan dengan jujur dan 

bertanggung jawab. Peserta didik 

menggunakan berbagai metode 

untuk menganalisis pola dan 

kecenderungan pada data. Peserta 

didik mendeskripsikan hubungan 

antar variabel serta 

mengidentifikasi inkonsistensi yang 

terjadi. Peserta didik menggunakan 

pengetahuan ilmiah untuk menarik 

kesimpulan yang konsisten dengan 

hasil penyelidikan. 

• Mengevaluasi dan Refleksi 

Peserta didik mengidentifikasi 

sumber ketidakpastian dan 

kemungkinan penjelasan alternatif 

dalam rangka mengevaluasi 

kesimpulan, serta menjelaskan cara 

spesifik untuk meningkatkan 

kualitas data. Peserta didik 

menganalisis validitas informasi 

dari sumber primer dan sekunder 

dan mengevaluasi pendekatan yang 

digunakan untuk menyelesaikan 

masalah dalam penyelidikan.  



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

• Mengomunikasikan Hasil 

Peserta didik mengomunikasikan 

hasil penyelidikan secara sistematis 

dan utuh ditunjang dengan 

argumen ilmiah dan terbuka 

terhadap pendapat yang lebih 

relevan. 

 

IX. CAPAIAN PEMBELAJARAN KIMIA 

A. Rasional 

Kimia adalah kajian teoritis dan praktis mengenai interaksi, 

struktur dan sifat berbagai macam bahan, serta perubahannya 

dan energi yang menyertai perubahan tersebut. Penyelidikan dan 

pengertian pada tingkat atom yang mikroskopis dapat dipelajari 

dengan lebih mudah melalui simbol dan visualisasi untuk 

memahami berbagai fenomena dunia nyata yang bersifat 

makroskopis. Pemahaman tentang struktur dan proses kimia 

digunakan untuk beradaptasi dan berinovasi guna memenuhi 

kebutuhan ekonomi, lingkungan, sosial, dan perkembangan 

IPTEK di dunia yang terus berkembang. Hal ini termasuk 

mengatasi tantangan perubahan iklim global dan keterbatasan 

energi dengan merancang proses untuk memaksimalkan 

penggunaan sumber daya bumi yang terbatas secara efisien. 

Kimia merupakan pembelajaran yang bersifat praktis. Peserta 

didik dilatih untuk melakukan penelitian kualitatif dan 

kuantitatif sederhana baik secara individu maupun kolaboratif 

mengenai berbagai fenomena kehidupan dunia nyata. Peserta 

didik belajar membangun pengetahuan melalui kegiatan 

menemukan permasalahan, membuat hipotesis, merancang 

percobaan sederhana, melakukan percobaan atau penyelidikan, 

mencatat data hasil percobaan/penyelidikan, menganalisis data 

dan menafsirkan data, menarik kesimpulan dan 

mengomunikasikan hasil percobaan/penyelidikan baik secara 

tertulis maupun lisan. Secara tidak langsung, peserta didik dapat 



 

 

 
 

 

mengembangkan profil pelajar Pancasila melalui pembelajaran 

kimia. 

Pada jenjang SMA/MA, kimia diajarkan sebagai mata pelajaran 

tersendiri dengan beberapa pertimbangan. Pertama, pelajaran 

kimia dapat membangun kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

kolaboratif, dan komunikatif, serta terbuka terhadap pendapat 

yang diperlukan untuk memahami dan memecahkan masalah 

pada dunia nyata. Kedua, pemahaman kimia membekali peserta 

didik dengan pengetahuan sesuai dengan minat dan karir masa 

depan dalam berbagai area seperti kedokteran, lingkungan hidup, 

teknologi terapan, farmasi, olahraga, serta sains kimia. 

 

B. Tujuan 

Dengan mempelajari ilmu kimia, peserta didik dapat 

1. membentuk sikap religius dengan menyadari keteraturan 

dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan 

Yang Maha Esa; 

2. memupuk integritas, sikap jujur, adil, dan bertanggung 

jawab; menghormati martabat individu, kelompok, 

komunitas, dan berkebinekaan global; 

3. mengembangkan keahlian dalam melakukan serangkaian 

investigasi ilmiah secara mandiri maupun kelompok 

kolaboratif termasuk mengumpulkan, menganalisis, 

menafsirkan dan menjelaskan data kualitatif maupun 

kuantitatif; 

4. mengkomunikasikan berbagai hasil investigasi secara lisan 

dan tertulis secara utuh dan sistematis; 

5. mengembangkan kemampuan beradaptasi dan berinovasi 

untuk menghasilkan berbagai teknologi terapan yang dapat 

memecahkan masalah pada dunia nyata; 

6. memupuk kemampuan berpikir kritis untuk menganalisis 

dan mengevaluasi isu/fenomena ilmiah dalam kehidupan 

sehari-hari; serta 

7. memiliki pikiran yang terbuka untuk menerima pendapat 

orang lain dalam diskusi.  

 



 

 

 
 

 

C. Karakteristik 

Kimia mempelajari materi, sifat-sifat materi, bagaimana dan 

mengapa zat tergabung atau terpisah untuk membentuk 

senyawa, serta energi yang menyertai perubahannya. Kontribusi 

mata pelajaran Kimia mencakup bagaimana pengetahuan yang 

dimiliki dapat mempengaruhi sikap yang dapat diterapkan untuk 

menjawab permasalahan-permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari baik lokal maupun global. 

Pada Fase F kelas XI dan XII, mulai ada mata pelajaran pilihan 

sehingga pada fase ini materi kimia dipelajari lebih mendalam 

melalui materi perhitungan kimia; sifat, struktur dan interaksi 

partikel; energi yang menyertai perubahan kimia, laju reaksi dan 

kesetimbangan kimia; dan konsep larutan. Selain itu, fase ini 

juga mencakup konsep termokimia dan elektrokimia, serta kimia 

organik. 

Terdapat 2 (dua)  elemen dalam mata pelajaran Kimia.  yang 

mencakup pemahaman kimia dan keterampilan proses. 

Pemahaman kimia mencakup semua materi yang dipelajari. 

Keterampilan proses mencakup keseluruhan proses ilmiah dari 

mengamati fenomena sampai dengan mengkomunikasikan hasil 

penyelidikan. Dalam melaksanakan pembelajaran, elemen 

keterampilan proses adalah cara yang dilakukan untuk 

memperoleh pemahaman kimia sehingga kedua elemen ini 

disampaikan dalam satu kesatuan yang utuh yang tidak 

diturunkan menjadi tujuan pembelajaran yang terpisah. 

Elemen dan deskripsi elemen mata pelajaran Kimia adalah 

sebagai berikut. 

Elemen Deskripsi 

Pemahaman Kimia Mencakup pemahaman mengenai 

perhitungan kimia, sifat, struktur dan 

interaksi partikel; laju reaksi dan 

kesetimbangan kimia; konsep larutan; 

termokimia dan elektrokimia; serta 

kimia organik. 

Keterampilan Proses Keterampilan inkuiri sains terkait 

dengan pemahaman peserta didik 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

tentang konten kimia yang 

menyediakan struktur dan proses 

dimana konten kimia dapat tercakup. 

Keterampilan tersebut meliputi 

mengamati; mempertanyakan dan 

memprediksi; merencanakan dan 

melakukan penyelidikan; memproses, 

menganalisis data dan informasi; 

mengevaluasi dan refleksi; serta 

mengomunikasikan hasil. 

Keterampilan proses tidak selalu 

merupakan urutan langkah, melainkan 

suatu siklus yang dinamis yang dapat 

disesuaikan berdasarkan 

perkembangan dan kemampuan peserta 

didik. 

 

D. Capaian Pembelajaran 

Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII SMA/MA/Program 

Paket C) 

Pada akhir Fase F, peserta didik memiliki kemampuan untuk 

memahami perhitungan kimia, sifat, struktur dan interaksi 

partikel dalam membentuk berbagai senyawa termasuk 

pengolahan dan penerapannya dalam keseharian; memahami 

konsep laju reaksi dan kesetimbangan reaksi kimia; memahami 

konsep larutan dalam keseharian; memahami konsep termokimia 

dan elektrokimia; serta memahami kimia organik termasuk 

penerapannya dalam keseharian. Konsep-konsep tersebut 

memungkinkan peserta didik menerapkan dan mengembangkan 

keterampilan inkuiri sains mereka. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman Kimia Peserta didik memiliki kemampuan 

memahami konsep mol dan 

stoikiometri dalam menyelesaikan 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

perhitungan kimia; ikatan kimia 

dalam kaitannya dengan interaksi 

antar partikel materi dan sifat fisik 

materi; teori tumbukan antar 

partikel materi sebagai dasar 

konsep laju reaksi; kesetimbangan 

kimia untuk mengamati perilaku 

reaktan dan produk pada level 

mikroskopik; korelasi antara pH 

larutan asam, basa, garam dan 

larutan penyangga serta 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari; termokimia; konsep 

redoks dan sel elektrokimia sebagai 

implikasi perubahan materi dan 

energi yang menyertai reaksi kimia 

serta penerapannya dalam 

kehidupan sehari hari; serta 

senyawa karbon, hidrokarbon dan 

turunannya beserta 

pemanfaatannya dalam kehidupan 

sehari hari. 

Keterampilan Proses ● Mengamati 

Peserta didik mengamati 

fenomena ilmiah dan mencatat 

hasil pengamatannya dengan 

memperhatikan detail dari objek 

yang diamati untuk 

memunculkan pertanyaan yang 

akan diselidiki. 

● Mempertanyakan dan 

Memprediksi 

Peserta didik merumuskan 

pertanyaan ilmiah tentang 

hubungan antarvariabel dan 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

hipotesis yang dapat diselidiki 

secara ilmiah. 

● Merencanakan dan Melakukan 

Penyelidikan 

Peserta didik merencanakan dan 

memilih metode yang sesuai serta 

mengendalikan variabel 

berdasarkan referensi untuk 

mengumpulkan data yang dapat 

dipercaya. Peserta didik memilih 

dan menggunakan alat dan 

bahan, termasuk penggunaan 

teknologi digital yang sesuai 

untuk mengumpulkan serta 

mencatat data secara sistematis 

dan akurat. 

● Memproses, menganalisis Data 

dan Informasi 

Peserta didik menafsirkan 

informasi yang diperoleh dengan 

jujur dan bertanggung jawab. 

Peserta didik menggunakan 

berbagai metode untuk 

menganalisa pola dan 

kecenderungan pada data. 

Peserta didik mendeskripsikan 

hubungan antarvariabel serta 

mengidentifikasi inkonsistensi 

yang terjadi. Peserta didik 

menggunakan data dan rujukan 

untuk menarik kesimpulan yang 

konsisten dengan hasil 

penyelidikan. 

● Mengevaluasi dan Refleksi  



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Peserta didik mengidentifikasi 

sumber ketidakpastian dan 

kemungkinan penjelasan 

alternatif dalam rangka 

mengevaluasi kesimpulan serta 

menjelaskan cara spesifik untuk 

meningkatkan kualitas data. 

Peserta didik menganalisis 

validitas informasi dari sumber 

primer dan sekunder serta 

mengevaluasi pendekatan yang 

digunakan untuk menyelesaikan 

masalah dalam penyelidikan.  

● Mengomunikasikan Hasil 

Peserta didik mengomunikasikan 

hasil penyelidikan secara 

sistematis dan utuh ditunjang 

dengan argumen ilmiah dan 

terbuka terhadap pendapat yang 

lebih relevan. 

 

X. CAPAIAN PEMBELAJARAN BIOLOGI 

A. Rasional 

Kata biologi pertama kali digunakan oleh naturalis Jerman 

Gottfried Reinhold pada tahun 1802. Namun, pemahaman 

tentang organisme baru mulai berkembang pesat dengan adanya 

teknik dan teknologi yang dikembangkan pada abad 18 dan 19, 

yaitu penemuan mikroskop. Biologi adalah kajian fenomena 

kehidupan dan makhluk hidup yang mencakup struktur, 

fisiologi, morfologi, ruang hidup, serta asal muasal dan 

distribusinya. Dalam perkembangannya, biologi juga mengkaji 

perubahan makhluk hidup dari masa ke masa serta inovasi 

teknologi biologi. 

Biologi dalam kurikulum sangat diperlukan untuk memahami, 

mengatasi, dan mengelola tantangan sumber daya alam, kualitas 



 

 

 
 

 

lingkungan, kesehatan, pencegahan dan penanggulangan 

penyakit, serta penggunaan teknologi biologi yang dihadapi 

masyarakat pada abad ke-21. Selain itu, ilmu biologi digunakan 

dalam mempertahankan keanekaragaman hayati, kelestarian 

ekosistem, kesejahteraan manusia, dan organisme lain beserta 

populasinya, serta keberlanjutan sumber daya hayati yang 

dimiliki Indonesia. 

Proses pembelajaran biologi sains dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual dan inkuiri yang seluruh 

kegiatan berpusat pada peserta didik. Melalui pendekatan ini, 

peserta didik diberikan pengalaman belajar secara autentik 

sehingga peserta didik terlatih dalam memecahkan permasalahan 

kehidupan sehari-hari melalui kerja ilmiah, dimulai dari 

menemukan masalah, menyusun hipotesis, merancang 

percobaan, melakukan percobaan, menganalisis data, menarik 

kesimpulan dan mengomunikasikan hasil percobaan. Hal ini 

akan berimplikasi pada kesiapan peserta didik dalam 

menghadapi hidupnya saat ini dan masa depannya. 

Materi biologi pada tingkatan Sekolah Menengah Atas mencakup 

biologi sel, sistem organ, pewarisan sifat, pertumbuhan dan 

perkembangan, serta evolusi. Pemahaman materi ini akan 

membantu peserta didik memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Sebagai contoh, peserta didik menggunakan 

pemahamannya untuk mengevaluasi hubungan sistem biologi 

dan perubahannya akibat dampak dari aktivitas manusia 

sehingga dapat mengusulkan penyelesaian permasalahan 

mengenai perubahan iklim. Peserta didik juga dapat 

mengembangkan keterampilan proses berupa investigasi, 

analisis, evaluasi, refleksi, serta keterampilan komunikasi 

melalui lingkungan dan laboratorium. Selain itu, selama 

melakukan keterampilan proses, sikap ilmiah peserta didik dan 

profil pelajar Pancasila dapat terbentuk. Melalui kegiatan 

investigasi, peserta didik secara mandiri dapat mengasah nalar, 

memunculkan kreativitas, serta mampu berkolaborasi dan 

berkomunikasi dengan peserta didik lainnya. Dengan demikian, 



 

 

 
 

 

mata pelajaran Biologi dapat mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan proses. 

Pembelajaran biologi di Sekolah Menengah Atas memberikan 

keterampilan dan pemahaman berdaya guna dalam lingkup yang 

luas untuk keberlanjutan proses pembelajaran di perguruan 

tinggi dan/atau karirnya. Pemahaman terhadap konsep biologi 

(pengetahuan dan keterampilan sains secara umum) sangat 

relevan untuk karir, seperti dunia kesehatan, peternakan, 

perikanan, industri makanan, biologi laut, agrikultur, 

bioteknologi, rehabilitasi lingkungan, konservasi, dan ekowisata. 

Biologi juga dapat dijadikan dasar bagi peserta didik dalam 

mengambil keputusan secara kritis tentang isu personal, lokal, 

dan global, seperti perubahan iklim. 

 

B. Tujuan 

Dengan mempelajari ilmu biologi, peserta didik dapat 

1. memiliki rasa kagum dan bersyukur terhadap Pencipta 

(sikap spiritual) serta menghormati makhluk hidup lainnya 

dan ikut menjaga lingkungan; 

2. memiliki kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi 

dengan memperhatikan etika dan norma yang berlaku; 

3. memahami esensi biologi mulai proses subseluler hingga 

dinamika ekosistem; 

4. memahami perkembangan pengetahuan biologi dari waktu 

ke waktu melalui dinamika proses kerja para ilmuwan yang 

mampu memengaruhi masyarakat dalam konteks personal, 

lokal, dan global; 

5. memahami isu permasalahan biologi dalam lingkup 

individu, keluarga, lingkungan sekitar dan global, serta 

menerapkan pengetahuan biologi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut; 

6. menghasilkan gagasan sebagai hasil adaptasi, adopsi, 

modifikasi, dan kreasi baru yang beragam berdasarkan hasil 

eksperimen; serta 

7. memiliki kemampuan merencanakan dan melaksanakan 

investigasi di lapangan maupun laboratorium termasuk 



 

 

 
 

 

pengumpulan dan analisis data kualitatif maupun 

kuantitatif, serta interpretasi bukti. 

 

C. Karakteristik 

Biologi adalah kajian fenomena kehidupan dan makhluk hidup 

yang mencakup struktur, fisiologi, morfologi, ruang hidup, serta 

asal muasal dan distribusinya. Biologi juga mengkaji makhluk 

hidup dan karakteristik kehidupannya dari masa ke masa. 

Cakupan materi biologi pada Fase F adalah struktur sel, 

bioproses dalam sel, pewarisan sifat, evolusi, sistem organ, 

struktur dan fisiologi pada manusia, serta pertumbuhan dan 

perkembangan. 

Merujuk pada hakikat sains sebagai proses dan produk, dua 

elemen dalam mata pelajaran ini mencakup (1) pemahaman 

biologi dan (2) keterampilan proses. Dalam melaksanakan 

pembelajaran, elemen keterampilan proses adalah cara yang 

dilakukan untuk memperoleh pemahaman biologi sehingga 

kedua elemen ini disampaikan dalam satu kesatuan yang utuh 

yang tidak diturunkan menjadi tujuan pembelajaran yang 

terpisah.  

Elemen dan deskripsi elemen mata pelajaran Biologi adalah 

sebagai berikut. 

Elemen Deskripsi 

Pemahaman Biologi Pemahaman tentang fakta, konsep, 

prinsip, hukum, teori, dan model pada 

materi sel dan bioproses yang terjadi di 

dalamnya, sistem organ, evolusi, 

pewarisan sifat, pertumbuhan dan 

perkembangan.  

Keterampilan Proses Keterampilan inkuiri sains terkait 

dengan pemahaman peserta didik 

tentang konten biologi yang 

menyediakan struktur dan proses 

dimana konten biologi dapat tercakup. 

Keterampilan tersebut meliputi 

keterampilan mengamati; 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

mempertanyakan dan memprediksi; 

merencanakan dan melakukan 

penyelidikan; memproses, menganalisis 

data dan informasi; mengevaluasi dan 

refleksi; serta mengomunikasikan hasil. 

Keterampilan proses tidak selalu 

merupakan urutan langkah, melainkan 

suatu siklus yang dinamis yang dapat 

disesuaikan berdasarkan 

perkembangan dan kemampuan peserta 

didik. 

 

D. Capaian Pembelajaran 

Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII SMA/MA/Program 

Paket C) 

Pada akhir Fase F, peserta didik memahami sel dan bioproses 

yang terjadi di dalam sel; keterkaitan antar sistem organ dalam 

tubuh untuk merespons stimulus internal dan eksternal; 

pewarisan sifat, pertumbuhan dan perkembangan dalam 

kehidupan sehari-hari; serta teori evolusi. Konsep-konsep 

tersebut memungkinkan peserta didik untuk menerapkan dan 

mengembangkan keterampilan inkuiri sains mereka dalam 

memecahkan permasalahan kehidupan sehari-hari. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman Biologi Peserta didik memahami struktur 

sel; pembelahan sel; transpor pada 

membran; metabolisme dan sintesis 

protein; hukum Mendel dan pola 

hereditas; pertumbuhan dan 

perkembangan; teori evolusi dan 

mengaitkannya dengan 

biodiversitas di masa kini maupun 

pada masa lampau serta 

hubungannya dengan perubahan 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

iklim; serta keterkaitan struktur 

organ pada sistem organ dengan 

fungsinya dalam merespons 

stimulus internal dan eksternal. 

Keterampilan Proses ● Mengamati 

Peserta didik mengamati 

fenomena ilmiah dan mencatat 

hasil pengamatannya dengan 

memperhatikan detail dari objek 

yang diamati untuk 

memunculkan pertanyaan yang 

akan diselidiki. 

● Mempertanyakan dan 

Memprediksi 

Peserta didik merumuskan 

pertanyaan ilmiah dan hipotesis 

yang dapat diselidiki secara 

ilmiah. 

● Merencanakan dan Melakukan 

Penyelidikan 

Peserta didik merencanakan dan 

memilih metode yang sesuai 

berdasarkan referensi untuk 

mengumpulkan data yang dapat 

dipercaya. Peserta didik memilih 

dan menggunakan alat dan bahan, 

termasuk penggunaan teknologi 

digital yang sesuai untuk 

mengumpulkan serta mencatat data 

secara sistematis dan akurat. 

● Memproses, Menganalisis Data 

dan Informasi 

Peserta didik menafsirkan 

informasi yang diperoleh dengan 

jujur dan bertanggung jawab; 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

menggunakan berbagai metode 

untuk menganalisis pola dan 

kecenderungan pada data; 

mendeskripsikan hubungan antar 

variabel dan mengidentifikasi 

inkonsistensi yang terjadi; serta 

menggunakan pengetahuan 

ilmiah untuk menarik kesimpulan 

yang konsisten dengan hasil 

penyelidikan. 

● Mengevaluasi dan Refleksi 

Peserta didik mengidentifikasi 

sumber ketidakpastian dan 

kemungkinan penjelasan 

alternatif dalam rangka 

mengevaluasi simpulan, serta 

menjelaskan cara spesifik untuk 

meningkatkan kualitas data. 

Peserta didik menganalisis 

validitas informasi dari sumber 

primer dan sekunder serta 

mengevaluasi pendekatan yang 

digunakan untuk menyelesaikan 

masalah dalam penyelidikan.  

● Mengomunikasikan Hasil 

Peserta didik mengomunikasikan 

hasil penyelidikan secara 

sistematis dan utuh ditunjang 

dengan argumen ilmiah dan 

terbuka terhadap pendapat yang 

lebih relevan. 

 



 

 

 
 

 

XI. CAPAIAN PEMBELAJARAN INFORMATIKA 

A. Rasional  

Informatika adalah sebuah disiplin ilmu yang mencari 

pemahaman konsep informatika dan mengeksplorasi dunia di 

sekitar kita, baik nyata maupun maya yang secara khusus 

berkaitan dengan studi, pengembangan, dan implementasi dari 

sistem komputer, serta pemahaman terhadap inovasi dan cara 

pengembangannya. Peserta didik dapat menggagas, 

menganalisis, merancang, dan mengembangkan produk dalam 

bentuk perangkat keras, perangkat lunak, atau sistem komputasi 

berupa kombinasi perangkat keras dan perangkat lunak. 

Informatika mencakup prinsip keilmuan perangkat keras, 

perangkat lunak, data, informasi, dan sistem komputasi. Semua 

pemahaman tersebut membutuhkan kemampuan berpikir 

komputasional dan kecakapan digital. Oleh karena itu, 

Informatika mencakup sains, rekayasa, dan teknologi yang 

berakar pada logika dan matematika serta memberi ruang kepada 

aspek seni. Istilah informatika dalam bahasa Indonesia 

merupakan padanan kata yang diadaptasi dari Computer Science 

atau Computing dalam bahasa Inggris. Peserta didik mempelajari 

mata pelajaran Informatika tidak hanya untuk menjadi pengguna 

komputer, tetapi juga untuk menyadari perannya sebagai 

problem solver yang menguasai konsep inti (core concept) dan 

terampil dalam praktik (core practices), serta berpandangan 

terbuka ke bidang lain. Di tengah transformasi digital yang 

mengalir deras, literasi digital dan berpikir kritis menjadi 

prasyarat penting supaya peserta didik memiliki bekal untuk 

menjadi warga digital berbudaya dan beradab (civilized digital 

citizen), dan produktif di dunia digital dengan meminimalisasi 

dampak negatifnya. Informatika mengakomodasi literasi digital 

yang didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengakses, 

mengatur, memahami, mengintegrasikan, mengkomunikasikan, 

mengevaluasi, dan mengkreasi informasi dengan aman dan tepat 

melalui teknologi digital untuk bekerja dan berwirausaha, yang 

mencakup aspek kecakapan, etika, budaya, keamanan, dan 



 

 

 
 

 

keseimbangan digital yang meliputi dimensi kognitif, teknis, dan 

sosial emosional. 

Mata pelajaran Informatika memberikan fondasi berpikir 

komputasional, sesuai dengan konteks Indonesia yang beragam. 

Peserta didik ditantang untuk berinovasi secara kreatif, 

menyelesaikan persoalan nyata yang dapat diselesaikan secara 

komputasional secara berjenjang, mulai dari persoalan dan data 

yang kecil dan sederhana sampai dengan yang besar, kompleks, 

dan rumit. Mata pelajaran Informatika mendukung enam literasi 

dasar serta pemodelan dan simulasi berdasarkan sains 

komputasional (computational science). Mata pelajaran 

Informatika juga meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

memaksimalkan potensi yang bisa diraih di dunia digital melalui 

kecakapan digital, bijak beretika digital, dan berbudaya Pancasila 

dalam dunia digital, serta mampu hidup aman dan seimbang di 

dunia digital. 

Proses pembelajaran Informatika dilaksanakan secara inklusif 

bagi semua peserta didik di seluruh Indonesia sesuai dengan usia 

dan kehidupan sehari-harinya sehingga pembelajarannya dapat 

tanpa menggunakan komputer (unplugged) atau dengan 

penggunaan komputer (plugged). Capaian Pembelajaran Mata 

pelajaran Informatika pada Fase A, B, dan C tidak ditetapkan, 

pembelajaran Berpikir Komputasional dan Literasi Digital 

diintegrasikan dengan mata pelajaran lainnya terutama dalam 

Pendidikan Pancasila, Bahasa, Matematika, dan Sains. 

Pembelajaran Berpikir Komputasional dan Literasi Digital sangat 

penting bagi peserta didik SD/MI sebagai fondasi untuk 

tercapainya computationally literate creators dan wise and 

wellbeing digital citizenship. Proses pembelajaran Informatika 

berpusat pada peserta didik (student-centered learning) dengan 

menerapkan model pembelajaran berbasis inkuiri (inquiry-based 

learning), pembelajaran berbasis masalah (problem-based 

learning), atau pembelajaran berbasis projek (project-based 

learning) yang berlandaskan aspek praktik kerekayasaan 

Informatika. Guru dapat menentukan tema atau kasus sesuai 

dengan kondisi lokal. Pembelajaran Informatika mendukung 



 

 

 
 

 

kemampuan peserta didik dalam menumbuhkan budaya digital 

dalam Pendidikan Pancasila, mengekspresikan kemampuan 

berpikir secara terstruktur dan pemahaman aspek sintaksis 

maupun semantik dalam Bahasa, melengkapi kebiasaan peserta 

didik untuk berpikir logis dan menyumbangkan jalan pikir 

analisis data dengan sudut pandang informatika dalam 

Matematika, serta melengkapi kemampuan pemodelan dan 

simulasi dengan alat bantu yang dibutuhkan dalam eksperimen 

Sains. Literasi digital dapat diterapkan dalam semua mata 

pelajaran dengan mengenalkan alat bantu yang sesuai untuk 

pembelajaran yang menyenangkan dan menimbulkan motivasi. 

Mata pelajaran Informatika berkontribusi mewujudkan profil 

pelajar Pancasila agar peserta didik menjadi warga yang bernalar 

kritis, mandiri, kreatif melalui penerapan berpikir komputasional 

serta menjadi warga yang berakhlak mulia, berkebinekaan global, 

bergotong-royong dalam berkarya digital yang diwujudkan secara 

berkolaborasi dalam kerja kelompok baik secara luring atau 

daring. Kemampuan bekerja mandiri dan berkolaborasi secara 

daring merupakan kemampuan penting sebagai anggota 

masyarakat abad ke-21. Peserta didik diharapkan dapat menjadi 

warga digital (digital citizen) yang beretika dan mandiri dalam 

berteknologi informasi, sekaligus menjadi warga dunia (global 

citizen) yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME. 

 

B. Tujuan 

Mata pelajaran Informatika bertujuan untuk mengantarkan 

peserta didik menjadi well-being and wise digital citizen dan 

computationally literate creators yang menguasai konsep dan 

praktik informatika sehingga peserta didik  

1. terampil berpikir komputasional untuk menciptakan solusi 

atau penyelesaian persoalan secara logis, sistematis, kritis, 

analitis, dan kreatif; 

2. cakap dan bijak sebagai individu yang menjadi warga negara 

sekaligus menjadi warga masyarakat digital yang produktif, 

beretika, berbudaya, aman, nyaman, dan seimbang; 



 

 

 
 

 

3. berkarakter baik dalam berkomunikasi, berkreasi, 

berkolaborasi, dan berinteraksi pada masyarakat digital, 

serta peduli terhadap dampaknya dalam kehidupan 

bermasyarakat; dan 

4. terampil berkarya dengan menghasilkan gagasan solusi 

dalam bentuk rancangan atau implementasinya yang 

berlandaskan informatika dengan memanfaatkan teknologi 

dan menerapkan proses rekayasa, serta mengintegrasikan 

pengetahuan bidang-bidang lain yang membentuk solusi 

sistemik. 

 

C. Karakteristik  

Mata pelajaran Informatika menerapkan praktik engineering 

process dalam proses pembelajaran dan prinsip keilmuan 

informatika dengan mengintegrasikan (a) berpikir komputasional; 

(b) literasi digital yang diperkaya dengan konsep teknologi 

informasi dan komunikasi, sistem komputasi, jaringan komputer 

dan internet, serta dampak sosial informatika terhadap individu 

maupun masyarakat sebagai sebuah kecakapan hidup di era 

digital; (c) analisis data yaitu pengolahan data yang berfokus pada 

analisis data berbasis komputasi; dan (d) algoritma dan 

pemrograman untuk berkarya dalam menghasilkan karya digital 

kreatif atau program untuk membantu menyelesaikan persoalan 

individu atau masyarakat.  

Mata pelajaran Informatika diilustrasikan pada gambar berikut 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

Empat elemen mata pelajaran Informatika saling terkait satu 

sama lain, dirancang untuk semua warga negara Indonesia yang 

bersekolah dengan kondisi geografis dan fasilitas beragam. 

Kerangka kurikulum mata pelajaran Informatika dirancang 

sehingga dapat mudah diimplementasikan secara inovatif dan 

beradaptasi sesuai dengan perkembangan zaman dan teknologi 

digital yang dapat dimanfaatkan untuk proses pembelajaran. 

Elemen dan deskripsi elemen mata pelajaran Informatika adalah 

sebagai berikut. 

Elemen Deskripsi 

Berpikir 

Komputasional 

Keterampilan problem solving yang 

berjenjang melalui pemodelan dan 

melalui simulasi untuk menghasilkan 

solusi efektif, efisien, dan optimal yang 

dapat dijalankan oleh manusia atau 

mesin meliputi penalaran logis, kritis, 

dan kreatif berdasarkan data, baik 

secara mandiri maupun berkolaborasi. 

Literasi Digital Kecakapan bermedia digital, 

berperilaku etis dan berbudaya di 

dunia digital, berkemampuan menjaga 

keamanan diri dan lingkungan, serta 

memiliki kenyamanan dan 

keseimbangan hidup di dunia nyata 

sekaligus dunia maya. 

Analisis Data Kemampuan untuk menstrukturkan, 

menginput, memproses (antara lain 

menganalisis, mengambil kesimpulan, 

membuat keputusan, dan 

memprediksi), dan menyajikan data 

dalam berbagai bentuk representasi, 

seperti teks, audio, gambar, dan video.  

Algoritma dan 

Pemrograman 

Mengembangkan solusi dari berbagai 

persoalan dengan membaca bermakna 

dan menulis teks algoritmik 

terstruktur (logis, sistematis, bertahap, 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

konvergen, dan linier) menjadi 

kumpulan instruksi yang dapat 

dikerjakan orang lain atau komputer, 

berdasarkan paradigma pemrograman 

prosedural dengan ukuran dan 

kompleksitas program yang menaik 

secara bertahap dan berjenjang, dapat 

dikerjakan secara mandiri atau 

berkolaborasi dengan yang lain. 

Semua elemen harus dicakup dalam pembelajaran sesuai 

Capaian Pembelajaran, namun beban belajar (JP) yang dialokasi 

pada setiap elemen pada mata pelajaran Informatika tidak harus 

sama. Pencapaian Capaian Pembelajaran dapat dilakukan 

dengan mengambil kasus tematik yang dipetakan ke dalam 

konsep dan praktik setiap elemen sesuai konteks. Beban belajar 

dan proses pembelajaran sebaiknya dirancang sesuai dengan 

karakteristik satuan pendidikan (peserta didik, guru, serta 

sarana dan prasarana) dan lingkungan, yang dilakukan oleh tim 

kurikulum sebelum pelaksanaan mata pelajaran sehingga beban 

setiap elemen dapat disesuaikan. 

 

D. Capaian Pembelajaran  

1. Fase D (Umumnya untuk Kelas VII, VIII dan IX 

SMP/MTs/Program Paket B) 

Pada akhir Fase D, peserta didik mampu menerapkan proses 

berpikir efektif dan efisien untuk menyelesaikan persoalan 

berlatar belakang informatika yang didasari data 

terstruktur, menentukan langkah-langkah untuk mengolah 

instruksi interaktif dan data yang dapat dijalankan oleh 

manusia atau mesin otomasi, dan memanfaatkan dengan 

optimal sekumpulan fasilitas yang tersedia, memanfaatkan 

data internet, serta mampu bersosialisasi dan berkolaborasi 

dengan baik, serta berkreasi dengan etis di dunia digital. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut. 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Berpikir 

Komputasional 

Peserta didik mampu memahami 

konsep himpunan data 

terstruktur dalam kehidupan 

sehari-hari, memahami konsep 

lembar kerja pengolah data dan 

menerapkan berpikir 

komputasional dalam 

menyelesaikan persoalan yang 

mengandung himpunan data 

berstruktur sederhana dengan 

volume kecil, dan mendisposisikan 

berpikir komputasional yang 

diperlukan pada berbagai bidang; 

mampu menuliskan sekumpulan 

instruksi dengan menggunakan 

sekumpulan kosakata terbatas 

atau simbol dalam format 

pseudocode. 

Literasi Digital Peserta didik mampu memahami 

cara kerja dan penggunaan mesin 

pencari di internet; mengetahui 

kredibilitas sumber informasi 

digital dan mengenal ekosistem 

media pers digital; membedakan 

fakta dan opini; memahami 

pemanfaatan perkakas teknologi 

digital untuk membuat laporan, 

presentasi, serta analisis dan 

interpretasi data; mampu 

mendeskripsikan komponen, 

fungsi, dan cara kerja komputer; 

memahami konsep dan penerapan 

konektivitas jaringan lokal dan 

internet baik kabel maupun 

nirkabel; dan mengetahui jenis 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

ruang publik virtual;  memahami 

pemanfaatan media digital untuk 

produksi dan diseminasi konten.  

Peserta didik mampu memahami 

pentingnya menjaga rekam jejak 

digital, mengamalkan toleransi 

dan empati di dunia digital, 

memahami dampak perundungan 

digital, membuat kata sandi yang 

aman, memahami pengamanan 

perangkat dari berbagai jenis 

malware, memilah informasi yang 

bersifat privat dan publik, 

melindungi data pribadi dan 

identitas digital, serta memiliki 

kesadaran penuh (mindfulness) 

dalam dunia digital. 

Analisis Data - 

Algoritma dan 

Pemrograman 

- 

 

2. Fase E (Umumnya untuk Kelas X 

SMA/MA/SMK/MAK/Program Paket C) 

Pada akhir Fase E, peserta didik mampu menerapkan proses 

berpikir efektif dan efisien untuk menyelesaikan persoalan 

secara algoritmik sebagai solusi atas rancangan instruksi 

dan data yang dapat dijalankan secara efektif dan efisien 

oleh sistem komputasi, menerapkan berpikir kritis dalam 

menyikapi beragam data yang tersedia di internet untuk 

menjadi informasi yang bermanfaat, mempunyai wawasan 

tentang profesi informatika, serta memahami hak dan 

kewajiban sebagai warga digital dan aspek hukumnya. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut. 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Berpikir 

Komputasional 

Peserta didik mampu memahami 

validitas sumber data; memahami 

konsep struktur data dan 

algoritma standar; menerapkan 

proses komputasi yang dilakukan 

manusia secara mandiri atau 

berkelompok untuk mendapatkan 

data yang bersih, benar, dan 

terpercaya; menerapkan struktur 

data dan algoritma standar untuk 

menghasilkan berbagai solusi 

dalam menyelesaikan persoalan 

yang mengandung himpunan data 

berstruktur kompleks dengan 

volume tidak kecil; serta 

menuliskan solusi rancangan 

program sederhana dalam format 

pseudocode yang dekat dengan 

bahasa komputer. 

Peserta didik mampu memahami 

model dan menyimulasikan 

dinamika Input-Proses-Output 

dalam sebuah komputer Von 

Neumann, serta memahami peran 

sistem operasi. 

Literasi Digital Peserta didik mampu memahami 

penggunaan mesin pencari dengan 

variabel yang lebih banyak; 

mengetahui ekosistem periksa 

fakta untuk memilah fakta dan 

bukan; menggunakan cara 

membaca lateral untuk 

mengevaluasi berbagai informasi 

digital; memahami pemanfaatan 

lebih beragam perkakas teknologi 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

digital untuk membuat laporan, 

presentasi, serta analisis dan 

interpretasi data; memahami 

konsep dan penerapan serta 

konfigurasi keamanan dasar untuk 

konektivitas jaringan data lokal 

dan internet baik kabel maupun 

nirkabel; serta memahami 

pemanfaatan media digital untuk 

produksi dan diseminasi konten, 

partisipasi dan kolaborasi. 

Peserta didik mampu menghargai 

hak atas kekayaan intelektual, 

mengenal profesi bidang 

Informatika, memahami 

penerapan digitalisasi budaya 

Indonesia, menyaring konten 

negatif di dunia digital, 

menerapkan pengelolaan kata 

sandi dengan manajer kata sandi, 

dan menerapkan autentikasi dua 

langkah secara sederhana, serta 

menerapkan konfigurasi privasi 

dan keamanan pada akun 

platform digital. 

Analisis Data - 

Algoritma dan 

Pemrograman 

- 

 

3. Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII SMA/MA/Program 

Paket C) 

Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menerapkan proses 

berpikir sistemik, efektif, efisien, dan optimal untuk 

memodelkan dan mendapatkan berbagai solusi penyelesaian 

persoalan yang dapat dijalankan oleh mesin secara optimal 



 

 

 
 

 

menggunakan library atau perangkat yang tersedia; 

melakukan penyempurnaan program komputer; memahami 

pengolahan data lanjut; dan menerapkan verifikasi beragam 

informasi secara lateral; serta menerapkan prinsip 

keamanan digital tingkat lanjut. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Berpikir 

Komputasional 

Peserta didik mampu memahami 

alur proses pengembangan 

program atau produk teknologi 

digital; menuliskan algoritma yang 

efisien, efektif, dan optimal; 

menganalisis persoalan dengan 

pemahamannya terhadap beberapa 

strategi algoritmik untuk 

menghasilkan beberapa alternatif 

solusi dari satu persoalan dengan 

memberikan justifikasi efisiensi, 

kelebihan, dan keterbatasan dari 

setiap alternatif solusi;  kemudian 

mampu memilih dan menerapkan 

solusi terbaik, paling efisien, dan 

optimal dengan merancang 

struktur data yang lebih kompleks 

dan abstrak. 

Selain itu, peserta didik mampu 

mengenali berbagai model jaringan 

komputer serta mampu 

melakukan pengiriman data 

antarperangkat dalam jaringan 

komputer dan troubleshooting 

permasalahan jaringan komputer. 

Literasi Digital Peserta didik mampu memahami 

penggunaan mesin pencari untuk 

melakukan riset; mengevaluasi 

kebenaran konten menggunakan 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

verifikasi teks, gambar, dan video; 

menggunakan cara membaca 

lateral untuk mengevaluasi 

informasi digital yang kompleks; 

merancang kebutuhan sistem 

komputer sesuai kebutuhan 

pengguna; memahami konsep dan 

penerapan serta konfigurasi 

keamanan lanjut untuk 

konektivitas jaringan data lokal 

dan internet baik kabel maupun 

nirkabel; serta mengkreasi konten 

digital dengan peralatan dan 

metode yang bervariasi.  

Peserta didik mampu memahami 

hukum dan perundang-undangan 

terkait isu digital di Indonesia; 

memahami pemanfaatan teknologi 

digital dalam demokrasi; 

pengelolaan kata sandi dengan 

manajer kata sandi dan 

menerapkan autentikasi dua 

langkah dengan beragam moda; 

dan memahami pemanfaatan 

platform lokapasar, perbankan 

digital, dompet digital beserta 

aspek keamanannya. 

Analisis Data Peserta didik mampu 

memanfaatkan sumber data yang 

terbuka, terpercaya, dan legal 

untuk mengolah data untuk 

pengambilan keputusan dan 

prediksi secara efektif, efisien, dan 

optimal tanpa atau dengan 

komputer. 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Algoritma dan 

Pemrograman 

Peserta didik mampu memahami 

konsep strategi algoritmik, 

mengembangkan program 

komputer terstruktur dalam notasi 

algoritma atau notasi lain 

berdasarkan strategi algoritmik 

yang tepat. Selain itu, peserta didik 

mampu mengembangkan, 

melakukan pemeliharaan dan 

penyempurnaan algoritma standar 

ke dalam kode sumber program 

dengan memperhatikan 

kualitasnya. 

Peserta didik juga mampu 

merancang dan mengimplementasi 

sebuah program yang 

menggunakan struktur data 

kompleks dan tepat menggunakan 

library atau perangkat yang 

tersedia.  

 

XII. CAPAIAN PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

A. Rasional 

Indonesia merupakan bangsa dengan sumber daya manusia yang 

besar dan sumber daya alam yang melimpah, kaya dengan 

budaya, suku bangsa, bahasa, serta terdiri dari berbagai agama 

dan kepercayaan. Secara geografis letak Indonesia sangat 

strategis, sehingga menjadikan Indonesia sebagai bangsa yang 

sangat diperhitungkan secara geopolitik dalam kancah 

internasional. 

Indonesia di tahun-tahun mendatang akan mengalami bonus 

demografi, yaitu jumlah penduduk usia produktif (berusia 15-64 

tahun) lebih besar dibandingkan penduduk usia tidak produktif 

(berusia di bawah 15 tahun dan di atas 64 tahun). Keadaan ini 

membutuhkan solusi rasional serta terukur secara ilmiah, 



 

 

 
 

 

sehingga bonus demografi akan menjadi sumber kekuatan 

bangsa. Sumber daya manusia Indonesia terutama yang berusia 

produktif perlu memiliki kemampuan-kemampuan yang 

mendukungnya berkontribusi di masyarakat. Indonesia perlu 

menghasilkan sumber daya manusia yang mampu mengelola dan 

menjaga sumber daya alam untuk kesejahteraan bangsa 

berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan prinsip 

keadilan sosial. 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki peran penting 

dalam hal ini. Oleh karena itu pembelajaran IPS diharapkan lebih 

menggali keterampilan berpikir melalui pengembangan 

kompetensi dalam elemen keterampilan proses yang berpusat 

pada peserta didik. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

memiliki peran penting dalam hal ini. Dengan pendekatan 

pembelajaran inkuiri yang berpusat pada peserta didik, mata 

pelajaran IPS menjadi sarana untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan terkait kehidupan masyarakat dengan 

lingkungannya. Termasuk di dalamnya membangun komitmen 

dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan yang 

akan menjadi modal untuk berkolaborasi dalam masyarakat yang 

majemuk, baik di tingkat lokal, nasional maupun global dengan 

tetap berpegang teguh kepada nilai-nilai Pancasila sebagai 

kepribadian bangsa. 

 

B. Tujuan  

Tujuan mata pelajaran IPS adalah peserta didik memahami 

konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 

serta memiliki keterampilan berpikir kritis, analitis, kreatif, 

adaptif, dan solutif di tengah perkembangan global. Tujuan mata 

pelajaran IPS secara terperinci adalah  

1. memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan 

kehidupan manusia dalam ruang dan waktu meliputi bidang 

sosial, budaya, dan ekonomi; 

2. memiliki keterampilan dalam berpikir kritis, berkomunikasi, 

membangkitkan kreativitas, dan berkolaborasi dalam 

masyarakat global;  



 

 

 
 

 

3. memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 

kemanusiaan dan lingkungan untuk menumbuhkan 

kecintaan terhadap bangsa dan negara; dan 

4. menunjukkan hasil pemahaman konsep pengetahuan dan 

mengasah keterampilan melalui karya atau aksi sosial. 

 

C. Karakteristik  

Karakteristik mata pelajaran IPS pada Fase D dan E adalah mata 

pelajaran dengan berbagai muatan, seperti Sosiologi, Antropologi, 

Geografi, Ekonomi, dan Sejarah. Mata pelajaran IPS mempelajari 

kehidupan manusia dalam lingkup sosial, budaya, dan ekonomi 

di masyarakat serta dalam konteks perubahan ruang dan waktu. 

Oleh karena itu, peristiwa dan fenomena kehidupan manusia di 

masyarakat dan lingkungan menjadi fokus kajian dalam mata 

pelajaran IPS. 

Mata  Pelajaran IPS pada Fase D diajarkan secara terpadu, 

sedangkan pada Fase E dapat diajarkan tersendiri melalui mata 

pelajaran Sosiologi, Antropologi, Geografi, Ekonomi, dan Sejarah 

ataupun terpadu, seperti Fase D. Materi IPS yang diajarkan 

terpadu pada Fase E dilaksanakan dengan unit of inquiry, yaitu 

sebuah projek untuk menyelesaikan sebuah masalah atau isu 

sosial dari berbagai sudut pandang baik itu Sosiologi, 

Antropologi, Geografi, Ekonomi, dan Sejarah. 

Materi IPS yang diajarkan pada Fase D dan Fase E dilaksanakan 

dengan keterampilan proses dengan cara mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, menganalisis, menyimpulkan, dan 

mengomunikasikan hasil analisis dan simpulan tentang realitas 

kehidupan manusia. Selain itu, peserta didik dapat mengevaluasi 

hasil pengalaman belajar yang telah dilaluinya serta dapat 

merencanakan projek tindak lanjut secara kolaboratif untuk 

menyelesaikan masalah sosial atau isu lingkungan dari berbagai 

sudut pandang IPS. 

Elemen dan deskripsi setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen Deskripsi 

Pemahaman Konsep Mata pelajaran IPS diawali dengan 

pemahaman terhadap materi meliputi 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

definisi dan konsep yang dikaitkan 

dengan peristiwa dan fenomena 

manusia pada bidang sosial, ekonomi, 

budaya, dan lingkungan. Pemahaman 

konsep mata pelajaran IPS difokuskan 

pada materi yang akan digunakan 

untuk menjawab pertanyaan kunci 

sehingga perlu direkomendasikan 

materi ajar yang relevan. Elemen 

pemahaman konsep mengarahkan 

peserta didik untuk dapat 

mendefinisikan, menafsirkan, dan 

merumuskan konsep atau teori dengan 

bahasa mereka sendiri. Pada elemen 

ini, peserta didik tidak hanya hafal 

secara verbal, tetapi juga memahami 

konsep dan konteks dari masalah atau 

fakta yang ditanyakan. 

Keterampilan  

Proses  

Pendekatan keterampilan proses 

adalah pendekatan pembelajaran yang 

fokus pada proses belajar, aktivitas, 

dan kreativitas peserta didik dalam 

memperoleh pengetahuan, nilai, dan 

sikap, serta mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Peserta 

didik perlu mengasah pengetahuan 

dan keterampilan berpikir untuk 

memahami lebih dalam peristiwa dan 

fenomena yang terjadi pada kehidupan 

manusia. Hal ini untuk 

mempersiapkan peserta didik menjadi 

warga negara yang berpartisipasi 

secara cerdas dalam masyarakat yang 

berkebinekaan global. 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

Keterampilan proses dalam mata 

pelajaran IPS meliputi kegiatan 

mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengorganisasikan, 

menarik kesimpulan, 

mengomunikasikan, merefleksikan, 

dan merencanakan projek lanjutan. 

 

D. Capaian Pembelajaran  

1. Fase D (Umumnya untuk Kelas VII, VIII dan IX 

SMP/MTs/Program Paket B) 

Pada akhir Fase D, peserta didik memahami realitas 

kehidupan manusia dalam ruang dan waktu pada bidang 

sosial, budaya, dan ekonomi sehingga memiliki kesadaran 

akan keberadaan diri dalam berinteraksi dengan lingkungan 

lokal, nasional, dan global. Melalui pendekatan keterampilan 

proses, peserta didik mengamati, menanya, mengumpulkan 

data, menganalisis, menyimpulkan, dan mengomunikasikan 

informasi tentang realitas kehidupan manusia 

menggunakan berbagai media. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman Konsep  Peserta didik memahami 

keberagaman kondisi geografis 

Indonesia, konektivitas 

antarruang terhadap upaya 

pemanfaatan dan pelestarian 

potensi sumber daya alam, faktor 

aktivitas manusia terhadap 

perubahan iklim dan potensi 

bencana alam. Peserta didik 

memahami dampak perubahan 

iklim terhadap kehidupan 

ekonomi, sosial, budaya 

masyarakat serta merefleksikan 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

pola adaptasi terhadap perubahan 

iklim dan upaya mitigasi bencana 

untuk menunjang sustainable 

development goals (SDGs) dalam 

konteks lokal, regional, dan 

global. 

Peserta didik memahami upaya 

masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhannya melalui kegiatan 

ekonomi, harga, pasar, lembaga 

keuangan, perdagangan 

internasional, peran masyarakat 

dan negara dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi di era 

digital, serta potensi Indonesia 

menjadi negara maju. 

Peserta didik memahami proses 

interaksi sosial, lembaga sosial, 

dinamika sosial dan perubahan 

sistem sosial budaya dalam 

masyarakat yang majemuk untuk 

mewujudkan integrasi bangsa 

dengan prinsip kebinekaan. 

Peserta didik mengenali konsep 

dasar ilmu sejarah yaitu manusia, 

ruang, waktu, kronologi, 

perubahan, dalam menganalisis 

keterhubungan antara masa 

lampau, masa kini, dan masa 

yang akan datang ketika 

mempelajari sejarah lokal dan 

toponimi wilayah serta berbagai 

peristiwa atau kejadian penting 

dalam lingkup lokal, nasional dan 

global terkait asal-usul nenek 
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moyang bangsa Indonesia dan 

jalur rempah nusantara. 

Keterampilan Proses Peserta didik menerapkan 

pemahaman konsep 

melalui pendekatan keterampilan 

proses dengan cara 

● mengamati fenomena dan 

peristiwa secara sistematis 

dengan menggunakan 

pancaindra serta menemukan 

persamaan dan perbedaannya; 

● menanya dengan panduan guru, 

peserta didik mengajukan 

pertanyaan untuk menggali dan 

klarifikasi informasi, serta 

mencari tahu penyebab dan 

memprediksinya; 

● mengumpulkan informasi secara 

berkolaborasi, merencanakan 

dan melakukan penyelidikan, 

mengumpulkan informasi 

dengan sumber primer, dan 

mendokumentasikannya; 

● berkolaborasi, mengolah 

informasi yang relevan serta 

memprioritaskan beberapa 

gagasan tertentu; 

● mengevaluasi dan refleksi serta 

melakukan perbaikan untuk 

menarik simpulan hasil 

penyelidikan dengan tepat;  

● mengomunikasikan dan 

menyajikan hasil penyelidikan 
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dengan menggunakan media 

informasi yang tepat; dan 

● menyusun rencana tidak lanjut 

dari hasil penyelidikan yang 

telah dihasilkan secara 

kolaboratif. 

 

2. Fase E (Umumnya untuk Kelas X SMA/MA/Program Paket 

C) 

Pada akhir Fase E, peserta didik memahami konsep dasar 

berbagai bidang ilmu sosial sebagai ilmu yang mengkaji 

manusia dan lingkungannya untuk memberikan landasan 

berpikir kritis, analitis, kreatif, adaptif, dan solutif dalam 

merespons peristiwa dan fenomena sosial, budaya, dan 

ekonomi yang terjadi di masyarakat dalam lingkup lokal, 

nasional, dan global. Peserta didik memahami peran dan 

potensi dirinya dalam beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan fisik, sosial, budaya, dan ekonomi. Peserta didik 

secara mandiri maupun berkolaborasi menggali fenomena 

kehidupan manusia secara sistematis serta menemukan 

persamaan dan perbedaannya dalam dimensi ruang dan 

waktu. Peserta didik menganalisis, menarik simpulan, 

mengomunikasikan informasi dan hasil analisis dari sumber 

primer dan/atau sekunder, hasil observasi dan 

dokumentasi. Peserta didik mampu merefleksikan hasil 

analisis dari informasi, hasil observasi, dan hasil 

dokumentasi, serta menyusun rencana tindak lanjut. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman Konsep  Peserta didik mampu memahami 

fungsi sosiologi sebagai ilmu 

yang secara kritis, analitis, 

kreatif, dan solutif mengkaji 

masyarakat. Peserta didik 

mampu memahami status dan 
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peran individu dalam kelompok 

sosial dan memahami berbagai 

ragam gejala sosial yang ada di 

dalam masyarakat. Peserta didik 

mampu memahami keragaman 

manusia dan budayanya sebagai 

bagian dari masyarakat 

multikultural. 

Peserta didik memahami hakikat 

ilmu ekonomi sebagai ilmu yang 

mempelajari upaya manusia 

dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Peserta didik 

memahami lembaga serta produk 

keuangan bank dan nonbank 

sebagai dasar dalam mengelola, 

menggunakan produk dan 

layanan, serta mengenali dan 

menghindari risiko keuangan 

kehidupannya dalam konteks 

mampu membuat laporan 

keuangan pribadi. 

Peserta didik memahami konsep 

dasar Geografi, peta, 

pengindraan jauh, Sistem 

Informasi Geografis (SIG), 

penelitian Geografi, dan 

fenomena geosfer fisik yaitu 

litosfer, atmosfer, dan hidrosfer 

sebagai ruang kehidupan.  

Peserta didik memahami konsep 

dasar ilmu sejarah serta 

mengenali penelitian sejarah 

untuk menganalisis 

keterhubungan antara masa 
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lampau, masa kini, dan masa 

yang akan datang ketika 

mempelajari berbagai peristiwa 

atau kejadian penting dalam 

lingkup lokal, nasional dan 

global mulai dari masa kerajaan 

Hindu-Budha hingga masa 

kerajaan Islam. 

Keterampilan Proses Peserta didik  

● mengamati fenomena 

kehidupan manusia dalam 

dimensi ruang dan waktu 

secara sistematis serta 

menemukan persamaan dan 

perbedaannya dan potensinya; 

● membuat pertanyaan secara 

mandiri untuk menggali 

informasi tentang fenomena 

kehidupan manusia dalam 

dimensi ruang dan waktu 

secara sistematis; 

● mengumpulkan informasi dari 

sumber primer dan/atau 

sekunder, melakukan 

observasi, dan 

mendokumentasikannya; 

● menarik simpulan 

berdasarkan dari informasi 

yang diperoleh dari sumber 

primer dan/atau sekunder, 

hasil observasi dan hasil 

dokumentasi; 

● mengomunikasikan hasil 

analisis informasi yang 

diperoleh dari sumber primer 
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dan/atau sekunder, data hasil 

observasi, dan hasil 

dokumentasi dalam bentuk 

media digital dan/atau 

nondigital; dan 

● merefleksikan hasil analisis 

informasi yang diperoleh dari 

sumber primer dan/atau 

sekunder, hasil observasi, dan 

hasil dokumentasi serta 

menyusun rencana tindak 

lanjut. 

 

XIII.1. CAPAIAN PEMBELAJARAN SEJARAH 

A. Rasional 

Mata pelajaran sejarah merupakan mata pelajaran yang mengkaji 

kehidupan manusia dalam ruang dan waktu, mencakup berbagai 

peristiwa sejarah yang terjadi dalam kehidupan bangsa 

Indonesia. Mata pelajaran Sejarah difokuskan pada substansi 

sejarah Indonesia dengan perspektif Indonesia sentris yang 

direkonstruksi dan dikembangkan dari perjalanan sejarah 

kehidupan bangsa Indonesia, mulai dari masa kerajaan sampai 

reformasi. Mata pelajaran sejarah dalam pembelajarannya 

bercirikan diakronis (kronologis), sinkronis, tematik, 

multidisipliner, konektivitas, dan secara khusus dapat dikaitkan 

dengan sejarah lokal maupun sejarah dunia. 

Kesadaran sejarah mengenai ke-Indonesia-an wajib ada dalam 

diri segenap bangsa Indonesia, yakni kesadaran akan fakta 

bahwa kita berangkat dari perjalanan sejarah bangsa yang sama. 

Peristiwa-peristiwa penting yang terjadi pada berbagai periode 

dan daerah di Indonesia menjadi pengikat rasa persatuan dan 

kesatuan sebagai sebuah bangsa. Pengalaman sejarah Indonesia 

merupakan perjalanan panjang melintasi ruang dan waktu, yang 

di dalamnya banyak terkandung pelajaran bermakna. 



 

 

 
 

 

Perjalanan sejarah Indonesia banyak dipengaruhi oleh berbagai 

peristiwa sejarah lokal yang terjadi di daerah-daerah mulai dari 

Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara, 

Maluku, dan Papua. Perjalanan sejarah Indonesia juga 

dipengaruhi oleh berbagai peristiwa sejarah yang terjadi di dunia, 

mulai dari Peradaban-peradaban besar dunia, hingga peristiwa 

kontemporer dunia sampai abad-21. 

Transformasi pengetahuan atas sejarah masa lalu sangat penting 

untuk dikontekstualisasikan dalam kehidupan kekinian dan 

sebagai bahan proyeksi ke masa depan dalam memperkuat jati 

diri bangsa Indonesia dalam dimensi lokal, nasional, dan global. 

Mata pelajaran Sejarah disampaikan secara komprehensif, 

multidimensional, menggunakan berbagai model, metode, dan 

media pembelajaran yang inovatif dan berbasis teknologi serta 

memotivasi peserta didik. Mata pelajaran Sejarah melatih peserta 

didik untuk belajar berpikir kritis, belajar merasakan, belajar 

berempati, belajar merefleksi serta belajar berkarya. Di samping 

itu, mata pelajaran Sejarah juga membuat peserta didik menjadi 

arif dan bijaksana dalam bertindak dan mengambil keputusan 

dalam menghadapi masa depan berdasarkan pengalaman belajar 

sejarah dan belajar dari sejarah. Secara progresif mata pelajaran 

Sejarah diarahkan untuk mengontekstualisasikan peristiwa-

peristiwa di masa lalu dalam kehidupan masa kini dan dapat 

dipergunakan untuk memprediksi dan mengantisipasi tantangan 

kehidupan di masa depan. Muara pembelajaran sejarah 

berorientasi pada keterampilan berpikir sejarah dengan tujuan 

mendorong pembentukan manusia merdeka dengan kesadaran 

sejarah yang selaras dengan profil pelajar Pancasila. 

 

B. Tujuan 

Tujuan mata pelajaran Sejarah antara lain  

1. menumbuhkembangkan kesadaran sejarah; 

2. menumbuhkembangkan pemahaman tentang dimensi 

manusia (menggali pemikiran, motif, dan tindakan), dimensi 

ruang (menghubungkan antara peristiwa nasional, lokal, 

dan global) dan dimensi waktu (masa lampau, masa kini, 



 

 

 
 

 

dan masa yang akan datang) dengan melihat pola 

perkembangan, perubahan, keberlanjutan, atau 

keberulangan;  

3. menumbuhkembangkan pemahaman tentang diri sendiri 

dan pemahaman kolektif sebagai bangsa Indonesia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong-royong, 

mandiri, bernalar kritis dan kreatif, serta memiliki nilai-nilai 

nasionalisme dan patriotisme; 

4. melatih kecakapan berpikir sejarah; diakronis (kronologis), 

sinkronis, kausalitas, imajinatif, kritis, kreatif, reflektif, dan 

kontekstual dalam mengambil keputusan masa kini dan 

masa depan berdasarkan fakta sejarah; 

5. melatih keterampilan inkuiri melalui tahapan penelitian 

sejarah (heuristik, kritik, interpretasi/penafsiran, dan 

penulisan sejarah (historiografi) dalam proses belajar; dan 

6. memiliki kemampuan literasi sejarah dalam mengkritisi dan 

menyajikan informasi sejarah secara lisan, tulisan, 

dan/atau media lain, dan dalam bentuk digital atau 

nondigital. 

 

C. Karakteristik 

Karakteristik mata pelajaran Sejarah yang paling esensial adalah 

mempelajari peristiwa yang terjadi dalam kehidupan bangsa 

Indonesia, secara saintifik dan kritis menggunakan konsep dasar 

ilmu sejarah. Mata pelajaran sejarah berorientasi pada sejarah 

Indonesia dengan perspektif Indonesia sentris. Mata pelajaran 

sejarah mengaitkan antara sejarah Indonesia dalam lingkup 

nasional, dengan sejarah lokal yang terjadi di daerah-daerah, dan 

sejarah dunia secara global. Mata pelajaran sejarah juga 

menghubungkan antara berbagai peristiwa sejarah yang terjadi 

pada masa lalu, masa kini, dan masa yang akan datang. Mata 

pelajaran sejarah memberikan pelajaran bermakna dari masa 

lalu, agar manusia bisa mengenal identitas bangsanya, mencintai 

tanah airnya, serta menjadi pribadi yang arif dan bijaksana dalam 

membuat dan mengambil keputusan. 



 

 

 
 

 

Pada Fase F, peserta didik mempelajari berbagai peristiwa sejarah 

yang terjadi dalam kehidupan bangsa Indonesia sebagai materi 

lanjutan Fase E (mata pelajaran IPS). Penekanan substansi 

diarahkan pada perjalanan sejarah Indonesia mulai dari 

penjajahan bangsa Barat, perlawanan rakyat daerah terhadap 

penjajah, pergerakan kebangsaan Indonesia, pendudukan 

Jepang, proklamasi kemerdekaan Indonesia, mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia, pemerintahan Sukarno, pemerintahan 

Suharto, dan reformasi 

Elemen dan deskripsi setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen Deskripsi 

Pemahaman Konsep Peserta didik memahami berbagai 

peristiwa sejarah dalam kehidupan 

bangsa Indonesia pada masa 

penjajahan bangsa Barat, perlawanan 

rakyat daerah terhadap penjajah, 

pergerakan kebangsaan Indonesia, 

pendudukan Jepang, proklamasi 

kemerdekaan Indonesia, 

mempertahankan kemerdekaan 

Indonesia, pemerintahan Sukarno, 

pemerintahan Suharto, dan reformasi 

menggunakan konsep dasar ilmu 

sejarah. 

Keterampilan Proses Secara umum peserta didik 

menerapkan proses berpikir sejarah, 

melakukan literasi sejarah, penelitian 

sejarah, dan menunjukkan kesadaran 

sejarah melalui proses inkuiri 

(mengamati fenomena sejarah, 

menanya, mengumpulkan sumber 

(heuristik), menganalisis informasi, 

menafsirkan, dan menarik kesimpulan) 

serta mengomunikasikan hasil belajar 

sejarah secara lisan, tulisan, dan/atau 
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media lain, dalam bentuk digital atau 

nondigital. 

Secara spesifik keterampilan proses 

belajar sejarah mencakup 

keterampilan berpikir diakronis 

(kronologis), berpikir sinkronis, 

berpikir kritis, kemampuan riset dan 

literasi sejarah, berempati, dan 

menemukan kebermaknaan 

(signifikansi) sejarah serta mengambil 

keputusan terbaik untuk masa depan. 

 

D. Capaian Pembelajaran 

Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII SMA/MA/Program 

Paket C) 

Pada akhir Fase F, peserta didik menguasai sejumlah 

kompetensi, yakni mampu berpikir sejarah, melakukan literasi 

sejarah, penelitian dan penulisan sejarah secara sederhana, 

menunjukkan sikap dan perilaku kesadaran sejarah dan empati 

sejarah, serta menghasilkan projek sejarah dalam bentuk produk 

digital atau nondigital. Kompetensi tersebut dikuasai setelah 

peserta didik mempelajari berbagai peristiwa sejarah pada masa 

penjajahan bangsa Barat, perlawanan rakyat daerah terhadap 

penjajah, pergerakan kebangsaan Indonesia, pendudukan 

Jepang, proklamasi kemerdekaan Indonesia, mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia, pemerintahan Sukarno, pemerintahan 

Suharto, dan reformasi. Kompetensi-kompetensi itu dicapai 

melalui berbagai strategi pembelajaran sejarah inkuiri yang aktif, 

menyenangkan dan bermakna. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman Konsep Peserta didik menggunakan 

konsep dasar sejarah dan 

penelitian sejarah untuk 

menganalisis keterhubungan 
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antara masa lampau, masa kini, 

dan masa yang akan datang,  

serta mengaitkan berbagai 

peristiwa sejarah di Indonesia 

dalam lingkup lokal, nasional, dan 

global mulai dari masa penjajahan 

bangsa Barat, perlawanan rakyat 

daerah terhadap penjajah, 

pergerakan kebangsaan 

Indonesia, pendudukan Jepang, 

proklamasi kemerdekaan 

Indonesia, mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia, 

pemerintahan Sukarno, 

pemerintahan Suharto, dan 

reformasi. 

Keterampilan Proses Secara spesifik keterampilan 

proses belajar sejarah mencakup 

keterampilan berpikir diakronis 

(kronologis) dan sinkronis, 

pemahaman sejarah, analisis dan 

interpretasi sejarah, kemampuan 

riset sejarah, literasi sejarah, 

analisis isu kesejarahan serta 

pengambilan keputusan, dan 

kebermaknaan peristiwa sejarah. 

Secara umum keterampilan 

proses pada mata pelajaran 

Sejarah dilakukan dengan cara 

berikut. 

● Mengamati: peserta didik 

mencermati fenomena sejarah 

terkait materi pelajaran. 

● Menanya: peserta didik 

menyusun pertanyaan tentang 
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hal yang ingin diketahui dan 

masalah yang sedang 

diselidiki dengan rumus 5W 

1H (apa, siapa, kapan, di 

mana, mengapa, dan 

bagaimana) dan 

memperkirakan jawaban atas 

pertanyaan. 

● Mengumpulkan informasi 

(heuristik): peserta didik 

mencari informasi dari sumber 

sejarah (sumber primer dan 

sekunder) melalui studi 

pustaka, studi 

dokumen/arsip, wawancara, 

observasi, kuesioner, dan lain-

lain. 

● Menganalisis informasi (kritik 

sumber): peserta didik 

menyeleksi sumber, 

memverifikasi, triangulasi/cek 

silang akurasi data dan fakta 

sejarah, menginterpretasi/ 

menafsirkan data dan fakta 

sejarah. 

● Menarik kesimpulan: peserta 

didik menarasikan temuan 

hasil investigasi terhadap 

permasalahan terkait materi 

pelajaran Sejarah.  

● Mengomunikasikan: peserta 

didik menyajikan informasi 

sejarah secara lisan, tulisan, 

dan/atau media lain, dalam 

bentuk digital atau nondigital. 
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● Merefleksikan dan 

merencanakan projek lanjutan 

secara kolaboratif: peserta 

didik mengevaluasi 

pengalaman belajar dan 

merencanakan projek lanjutan 

lintas mata pelajaran secara 

kolaboratif. 

 

XIII.2. CAPAIAN PEMBELAJARAN SEJARAH TINGKAT LANJUT 

A. Rasional 

Mata Pelajaran Sejarah tingkat lanjut merupakan mata pelajaran 

kelompok pilihan di jenjang SMA pada Fase F (Kelas 11 dan 12), 

yang mengkaji kehidupan manusia dalam ruang dan waktu, 

mencakup berbagai peristiwa sejarah yang terjadi di dunia 

sebagai lanjutan serta pendalaman dari mata pelajaran Sejarah 

kelompok umum. Mata pelajaran Sejarah tingkat lanjut 

difokuskan pada substansi sejarah dunia dengan perspektif 

global yang direkonstruksi dan dikembangkan dari muatan global 

yang terkandung pada materi-materi di mata pelajaran Sejarah 

kelompok umum. Mata pelajaran Sejarah tingkat lanjut dalam 

pembelajarannya bercirikan diakronis (kronologis), sinkronis, 

tematis, multidisipliner, konektivitas, dan secara khusus dapat 

dikaitkan dengan berbagai peristiwa yang terjadi di Indonesia 

(nasional maupun lokal). 

Keberadaan mata pelajaran Sejarah tingkat lanjut diharapkan 

akan menguatkan posisi mata pelajaran sejarah kelompok dasar, 

yang dibangun dari substansi sejarah Indonesia dengan 

perspektif Indonesia sentris dalam rangka membangun identitas 

dan karakter bangsa. Mata pelajaran Sejarah tingkat lanjut 

memberikan pilihan kepada peserta didik untuk: 1) 

memperdalam, maupun melanjutkan studi ilmu sejarah, 

pendidikan sejarah, arkeologi, hubungan internasional, politik, 

filsafat, dan bidang ilmu lain yang relevan; serta 2) mengenalkan 



 

 

 
 

 

peserta didik dengan profesi, komunitas, dan kegiatan 

kesejarahan.  

Penguasaan sejarah dunia dengan perspektif global yang 

berorientasi pada keterampilan berpikir literasi sejarah, 

kesadaran sejarah, dan berpikir sejarah menjadi karakteristik 

yang melekat pada pembelajaran sejarah tingkat lanjut. Mata 

pelajaran Sejarah tingkat lanjut melatih peserta didik untuk 

hidup sebagai warga Indonesia yang memiliki perspektif global, 

berkebhinekaan global, dan mampu menganalisis berbagai 

peristiwa sejarah yang terjadi di dunia pada masa lalu, agar dapat 

dikontekstualisasikan dalam kehidupan keindonesiaan di masa 

sekarang. 

Mata pelajaran Sejarah tingkat lanjut disampaikan secara 

komprehensif dan multidimensional menggunakan berbagai 

model, metode, dan media pembelajaran yang inovatif dan 

berbasis teknologi serta memotivasi peserta didik. Mata pelajaran 

Sejarah tingkat lanjut mengajak peserta didik untuk berpikir, 

berempati, berefleksi, dan berkarya dengan mengambil pelajaran 

dari masa lalu, sehingga mampu menjadi manusia yang arif dan 

bijaksana. 

Secara progresif mata pelajaran Sejarah tingkat lanjut diarahkan 

untuk mengkontekstualisasikan berbagai peristiwa penting masa 

lalu yang terjadi di dunia dengan berbagai peristiwa yang terjadi 

hari ini untuk kita dapat saling merenungi, mengevaluasi, 

membandingkan, atau mengambil keputusan, sekaligus sebagai 

orientasi untuk kehidupan masa depan yang lebih baik. Muara 

dari pembelajaran sejarah yang berorientasi pada keterampilan 

berpikir sejarah secara alamiah akan mendorong pembentukan 

manusia merdeka yang memiliki kesadaran sejarah dan selaras 

dengan Profil Pelajar Pancasila.  

 

B. Tujuan 

Tujuan mata pelajaran Sejarah Tingkat Lanjut antara lain. 

1. menumbuhkembangkan kesadaran sejarah;  

2. menumbuhkembangkan pemahaman tentang dimensi 

manusia (menggali pemikiran, motif, dan tindakan), dimensi 



 

 

 
 

 

ruang (menghubungkan antara peristiwa global dengan 

nasional dan lokal) dan dimensi waktu (masa lampau, masa 

kini, dan masa yang akan datang) dengan melihat pola 

perkembangan, perubahan, keberlanjutan, atau 

keberulangan;  

3. menumbuhkembangkan pemahaman tentang perspektif 

global dan menyiapkan diri sebagai warga global; 

4. menumbuhkembangkan pemahaman tentang diri sendiri 

dan pemahaman diri kolektif sebagai bangsa Indonesia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong-royong, 

mandiri, bernalar kritis dan kreatif, serta memiliki nilai-nilai 

nasionalisme dan patriotisme; 

5. melatih kecakapan berpikir sejarah; diakronis (kronologis), 

sinkronis, kausalitas, imajinatif, kritis, kreatif, empati, 

reflektif, dan kontekstual dalam mengambil keputusan masa 

kini dan masa depan berdasarkan fakta sejarah; 

6. melatih keterampilan inkuiri melalui tahapan penelitian 

sejarah (heuristik, kritik, interpretasi/penafsiran, dan 

penulisan sejarah (historiografi) dalam proses belajar; 

7. melatih kecakapan akademik untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi dan mengenalkan pada 

komunitas dan kegiatan kesejarahan; dan 

8. memiliki kemampuan literasi sejarah dalam mengkritisi dan 

menyajikan informasi Sejarah secara lisan, tulisan, 

dan/atau media lain, dan dalam bentuk digital atau 

nondigital. 

 

C. Karakteristik 

Karakteristik mata pelajaran Sejarah tingkat lanjut yang paling 

esensial adalah mempelajari berbagai peristiwa-peristiwa penting 

dalam sejarah dunia, yang memiliki keterkaitan dengan 

perkembangan sejarah di Indonesia, secara saintifik dan kritis 

menggunakan pendekatan ilmu sejarah. Mata pelajaran Sejarah 

tingkat lanjut berorientasi pada sejarah dunia dengan perspektif 

global. Mata pelajaran Sejarah tingkat lanjut juga dibangun dari 



 

 

 
 

 

konsep dasar manusia sebagai aktor yang menciptakan sejarah, 

ruang sebagai tempat terjadinya peristiwa, dan waktu yang 

menggambarkan hubungan antara masa lalu, masa kini, dan 

masa depan. Mata pelajaran Sejarah tingkat lanjut 

mengedepankan proses berpikir sejarah dengan kriteria sebagai 

berikut.  

● Signifikansi sejarah: seberapa penting sebuah peristiwa bagi 

masyarakat pada saat peristiwa terjadi (importance); 

seberapa dalam pengaruh peristiwa tersebut terhadap 

kehidupan masyarakat pada masa itu (profundity); seberapa 

banyak kehidupan yang terpengaruh oleh peristiwa 

(quantity), seberapa lama pengaruhnya bagi masyarakat 

(durability); seberapa penting sebuah peristiwa sehingga 

dapat digunakan untuk memahami kehidupan masa kini 

(relevance). 

● Pencarian sumber sejarah: mencari informasi masa lalu dari 

sumber primer dan sekunder (identifikasi); menganalisa 

motif seseorang dalam membuat sumber sejarah (atribusi); 

memahami jiwa zaman atau konteks dari sebuah sumber 

sejarah (kontekstualisasi); menguji validitas dan reliabilitas 

sumber sejarah melalui sintesa atau perbandingan antar 

sumber sezaman (koroborasi). 

● Perubahan, keberlanjutan dan keberulangan: memahami 

peristiwa sejarah dalam dimensi masa lalu, masa kini, dan 

masa depan; menganalisis aspek-aspek yang mengalami 

perubahan, keberlanjutan, dan keberulangan; menganalisis 

faktor-faktor yang memicu perubahan, keberlanjutan, dan 

keberulangan; menganalisis dampak dari perubahan, 

keberlanjutan, dan keberulangan. 

● Perkembangan dan keruntuhan: memahami peristiwa 

sejarah dalam dimensi masa lalu, masa kini, dan masa 

depan; menganalisis aspek-aspek yang mengalami 

perkembangan; menganalisis faktor-faktor yang memicu 

perkembangan; menganalisis dampak perkembangan; 

menganalisis aspek-aspek yang mengalami keruntuhan; 



 

 

 
 

 

menganalisis faktor-faktor yang memicu keruntuhan; 

menganalisis dampak keruntuhan. 

● Keruangan sejarah: memahami lingkup peristiwa sejarah 

global, nasional, dan lokal; menganalisis hubungan atau 

keterkaitan antara sejarah global, nasional, dan lokal; 

menganalisis dampak peristiwa sejarah dari sisi global, 

nasional, dan lokal. 

● Empati dan keputusan moral: melihat peristiwa dalam 

konteks ketika peristiwa terjadi; memahami peristiwa dari 

perspektif pelaku peristiwa; mengevaluasi peristiwa masa 

lalu sebagai bahan pelajaran di masa sekarang; mengambil 

nilai-nilai yang hidup dan dianut pada masa lalu untuk 

bahan refleksi dalam kehidupan masa kini. 

● Pelaku sejarah: memahami biografi pelaku sejarah; 

memahami motif pelaku sejarah; memahami dimensi 

pemikiran pelaku sejarah; memahami dimensi kebatinan 

pelaku sejarah; memahami dimensi tindakan dan karya 

pelaku Sejarah. 

Pada Fase F, penekanan substansi diarahkan pada pemahaman 

sejarah dunia dengan perspektif global, keterkaitan dan 

pengaruhnya terhadap Indonesia, serta kontekstualisasinya 

dalam pembentukan keindonesiaan. Tema-tema khusus seperti 

sejarah kebudayaan, sejarah intelektual, sejarah teknologi, 

sejarah sosial, sejarah ekonomi, sejarah politik, sejarah militer, 

sejarah maritim, sejarah agraria, sejarah lingkungan, sejarah 

pandemi, sejarah kesehatan, dan lain sebagainya dapat diajarkan 

secara terintegrasi dalam materi-materi esensial mulai dari 

peradaban-peradaban besar dunia, pemikiran-pemikiran besar 

dunia, revolusi-revolusi besar dunia, perang dunia I dan II, 

perang dingin, dan peristiwa-peristiwa kontemporer dunia 

sampai abad-21. 

Elemen Deskripsi 

Pemahaman 

Konsep 

Peserta didik memahami peristiwa-

peristiwa penting yang terjadi dalam 

perjalanan sejarah dunia mulai dari 

peradaban-peradaban besar dunia, 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

pemikiran-pemikiran besar dunia, 

revolusi-revolusi besar dunia, perang 

dunia I dan perang dunia II, perang 

dingin, dan peristiwa-peristiwa 

kontemporer dunia sampai abad-21 

menggunakan pendekatan ilmu sejarah. 

Keterampilan 

Proses 

Secara umum peserta didik menerapkan 

proses berpikir sejarah, melakukan 

literasi sejarah, dan penelitian sejarah 

serta menunjukkan kesadaran sejarah 

melalui proses inkuiri (mengamati 

fenomena sejarah, menanya, 

mengumpulkan sumber (heuristik), 

menganalisis informasi, menafsirkan, 

dan menarik kesimpulan) serta 

mengomunikasikan hasil belajar sejarah 

secara lisan, tulisan, dan/atau media 

lain, dalam bentuk digital atau 

nondigital. Secara spesifik keterampilan 

proses  berpikir sejarah dikembangkan 

dengan kriteria Signifikansi sejarah, 

Pencarian sumber sejarah, Perubahan, 

keberlanjutan dan keberulangan, 

Perkembangan dan keruntuhan, 

Keruangan sejarah, Empati dan 

keputusan moral, Pelaku sejarah. 

 

D. Capaian Pembelajaran 

Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII SMA/MA/Program 

Paket C) 

Pada akhir Fase F, peserta didik menguasai sejumlah 

kompetensi, yakni mampu berpikir sejarah, empati, dan 

menunjukan kesadaran sejarah, menganalisis sejarah dunia 

dengan perspektif global dan dikaitkan dengan sejarah Indonesia, 

melakukan literasi sejarah, meneliti dan menulis sejarah, 



 

 

 
 

 

menghasilkan projek sejarah dalam bentuk produk digital atau 

nondigital. Kompetensi tersebut dikuasai setelah peserta didik 

mempelajari berbagai peristiwa sejarah yang terjadi di dunia 

mulai dari peradaban-peradaban besar dunia, pemikiran-

pemikiran besar dunia, revolusi-revolusi besar dunia, perang 

dunia I dan perang dunia II, perang dingin, dan peristiwa-

peristiwa kontemporer dunia sampai abad-21. Kompetensi-

kompetensi itu dicapai melalui berbagai strategi pembelajaran 

sejarah inkuiri yang aktif, menyenangkan dan bermakna.  

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman      Konsep Peserta didik memahami 

peradaban-peradaban besar 

dunia, pemikiran-pemikiran besar 

dunia, revolusi-revolusi besar 

dunia, perang dunia I dan perang 

dunia II, perang dingin, peristiwa-

peristiwa kontemporer dunia 

sampai abad-21. 

Keterampilan Proses Secara spesifik keterampilan 

proses berpikir historis 

dikembangkan dengan kriteria 

Signifikansi sejarah, Pencarian 

sumber sejarah, Perubahan, 

keberlanjutan dan keberulangan, 

Signifikansi sejarah, Pencarian 

sumber sejarah, Perubahan, 

keberlanjutan dan keberulangan, 

Perkembangan dan keruntuhan, 

Keruangan sejarah, Empati dan 

keputusan moral, Pelaku sejarah. 

Secara umum keterampilan proses 

pada mata pelajaran Sejarah 

dilakukan dengan cara berikut. 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

● Mengamati: peserta didik 

mencermati fenomena sejarah 

terkait materi pelajaran. 

● Menanya: peserta didik 

menyusun pertanyaan tentang 

hal yang ingin diketahui dan 

masalah yang sedang diselidiki 

dengan rumus 5W 1 H (apa, 

siapa, kapan, dimana, 

mengapa, dan bagaimana) dan 

memperkirakan jawaban atas 

pertanyaan. 

● Mengumpulkan informasi 

(heuristik): peserta didik 

mencari informasi dari sumber 

sejarah (sumber primer dan 

sekunder) melalui studi 

pustaka, studi dokumen/arsip, 

wawancara, observasi, 

kuesioner, dan lain-lain. 

● Menganalisis informasi (kritik 

sumber): peserta didik 

menyeleksi sumber, 

memverifikasi, triangulasi/cek 

silang akurasi data dan fakta 

sejarah, 

menginterpretasi/menafsirkan 

data dan fakta sejarah. 

● Menarik kesimpulan: peserta 

didik menarasikan temuan 

hasil investigasi terhadap 

permasalahan tekait materi 

pelajaran Sejarah. 

● Mengomunikasikan: peserta 

didik menyajikan informasi 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

sejarah secara lisan, tulisan, 

dan dan/atau media lain 

dalam bentuk digital atau 

nondigital. 

● Merefleksikan dan 

merencanakan projek lanjutan 

secara kolaboratif: peserta 

didik mengevaluasi 

pengalaman belajar dan 

merencanakan projek lanjutan 

lintas mata pelajaran secara 

kolaboratif. 

 

XIV. CAPAIAN PEMBELAJARAN GEOGRAFI  

A. Rasional  

Geografi mempunyai objek kajian meliputi berbagai hal yang 

terdapat di litosfer, pedosfer, atmosfer, hidrosfer, biosfer dan 

antroposfer. Melalui geografi, manusia mempelajari hubungan 

kausal berbagai gejala dan peristiwa di permukaan bumi. 

Pembelajaran geografi membantu setiap orang untuk memahami 

kompleksitas dunia. 

Konsep geografi adalah menghubungkan topik-

topik/fenomena/gejala alam dan sosial menjadi suatu ide yang 

menolong tiap individu mengenal diri dan wilayah tempat 

tinggalnya dalam skala lokal, nasional, regional, hingga global 

yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk mengatasi 

berbagai tantangan dan masalah. 

Geografi sebagai ilmu yang termasuk ke dalam rumpun ilmu 

sosial adalah ilmu yang mempelajari hubungan kausal berbagai 

fenomena di permukaan bumi, baik secara fisik maupun yang 

menyangkut makhluk hidup beserta permasalahannya melalui 

pendekatan keruangan, ekologi, dan regional yang dapat 

dimanfaatkan untuk perencanaan dan evaluasi pembangunan. 

Kajian tersebut dapat menjelaskan adanya persamaan dan 

perbedaan wilayah dalam hal potensi, masalah, dan informasi 



 

 

 
 

 

geografis lainnya, dapat memprediksi kondisi di masa depan 

berdasarkan data dari masa lalu dan masa kini, serta menyusun 

dalil-dalil geografi baru yang dapat dimanfaatkan untuk 

kesejahteraan manusia. Dengan mempelajari geografi, peserta 

didik dapat mendeskripsikan, meneliti, menganalisis, dan 

menjelaskan berbagai relasi antara manusia dan alam.  

Dalam lingkup teoretis, geografi memiliki tiga pendekatan utama 

dalam menelaah suatu persoalan keruangan, yaitu (1) analisis 

spasial; (2) analisis ekologis; dan (3) analisis kompleks regional 

sebagai gabungan dari pendekatan (1) dan (2). Pendekatan ketiga 

merupakan cara yang lebih tepat digunakan untuk menelaah 

fenomena geografis yang memiliki tingkat kerumitan tinggi 

karena banyak variabel yang berpengaruh dan bersifat 

multidimensi (ekonomi, sosial, budaya, politik, dan keamanan). 

Contohnya adalah telaah tentang pengembangan wilayah dan 

analisis kebencanaan. 

Geografi sebagai mata pelajaran di sekolah menjadi sangat 

penting karena dapat memberikan sumbangsih dalam mengatasi 

permasalahan baik lokal, regional, maupun global, serta 

membentuk warga negara yang bertanggung jawab dan 

berkontribusi pada permasalahan bangsa dan dunia. Sesuai 

dengan konsep profil pelajar Pancasila yaitu dimensi 

berkebinekaan global, karakteristik keilmuan geografi sungguh 

tepat menjadi salah satu mata pelajaran yang diberikan pada 

pendidikan dasar, menengah, dan tinggi. 

Geografi membantu peserta didik menumbuhkan keingintahuan 

terhadap fenomena alam semesta. Keingintahuan ini dapat 

memacu peserta didik untuk memahami proses alam semesta 

bekerja melalui pendekatan-pendekatan empiris yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Pemahaman ini dapat dimanfaatkan 

untuk melakukan rekayasa sehingga tercipta teknologi yang 

dapat menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi 

masyarakat dunia secara berkelanjutan. Prinsip-prinsip dasar 

metodologi ilmiah dalam pembelajaran geografi akan melatih 

sikap ilmiah yang melahirkan kebijakan dalam diri peserta didik 

sesuai dengan profil pelajar Pancasila. 



 

 

 
 

 

 

B. Tujuan  

Mata Pelajaran Geografi bertujuan agar peserta didik  

1. memahami wilayah tempat tinggal dan lingkungan sekitar 

(karakteristik, keunikan, serta persamaan dan perbedaan 

wilayah); 

2. memahami proses yang memengaruhi lingkungan fisik dan 

sosial; 

3. memahami interaksi antara gejala fisik alam dan aktivitas 

manusia yang berdampak bagi kehidupan; 

4. memahami dan menggunakan data dan informasi geografis; 

5. mengenal cara mitigasi dan adaptasi terhadap bencana alam 

di lingkungan tempat tinggal dan lingkup nasional; dan 

6. menganalisis secara spasial fenomena geografis dalam 

kehidupan sehari-hari dan menarik manfaat. 

 

C. Karakteristik  

Mata pelajaran Geografi berorientasi pada penguatan keilmuan 

geografi dan wawasan kewilayahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia dengan mengedepankan pembentukan karakter, 

merencanakan, berpikir, dan bertindak secara terukur, 

memahami anugerah Tuhan yang memberikan banyak kelebihan 

dan ragam perbedaan wilayah pada negeri ini dengan 

memanfaatkan perspektif keruangan. 

Bidang ilmu geografi pada dasarnya mempelajari berbagai 

komponen fisik muka bumi, makhluk hidup (tumbuhan, hewan, 

dan manusia) di permukaan bumi ditinjau dari persamaan dan 

perbedaan dalam perspektif keruangan yang terbentuk akibat 

proses interaksi dan interelasi. Untuk mempermudah 

mempelajarinya, berbagai persoalan keruangan (spatial problems) 

dirumuskan dalam rangkaian pertanyaan sebagai berikut. Apa 

jenis fenomenanya? Kapan terjadinya? Di mana fenomena 

tersebut terjadi? Bagaimana dan mengapa fenomena tersebut 

terjadi di suatu wilayah dan tidak terjadi di wilayah lain? 

Melalui pemahaman kewilayahan, geografi menanamkan rasa 

cinta lingkungan dan cinta tanah air. Dengan mempelajari 



 

 

 
 

 

geografi, tiap individu dapat menjaga dan melestarikan 

lingkungan sehingga hidup selaras dengan alam, dapat 

beradaptasi dengan perubahan alam, dan mengupayakan 

mitigasi bencana pada tingkat individu dan komunitas. Dengan 

mempelajari geografi, seseorang akan mengenalkan batas-batas 

wilayahnya (laut, udara, darat) termasuk potensi sumber daya 

alam, seperti potensi tanah, keanekaragaman hayati, dan bahan 

tambang serta potensi sosial seperti kemajemukan sosial yang 

menciptakan kreativitas untuk mengembangkan potensi wilayah 

dan semangat mempertahankan wilayah dari ancaman luar. 

Sebagaimana bidang ilmu lain, ilmu geografi juga memiliki alat 

ukur keruangan berupa jarak antara dua tempat, baik dalam 

satuan panjang, satuan nilai ekonomi, satuan waktu, satuan luas 

(biasanya diekspresikan dalam dalam hektar atau km2), hasil 

perhitungan jumlah objek yang berdiri sendiri maupun dalam 

satuan luas (kepadatan), atau dalam satuan rasio. Di samping 

penyajian dalam bentuk diagram, tabel atau gambar profil, 

informasi geografis paling efektif disampaikan dalam bentuk data 

spasial karena sebuah data spasial dapat memberikan penjelasan 

fenomena geografis dalam perspektif keruangan. Oleh karena 

keterbatasan media penyajian ruang muka bumi ke dalam bidang 

datar, data spasial mensyaratkan skala. 

Elemen dan deskripsi setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen  Deskripsi  

Pemahaman Konsep Geografi berhubungan dengan konsep-

konsep ilmu Geografi dan fenomena 

geosfer keseharian yang bercirikan 

keruangan, kewilayahan, dan 

kebinekaan. Peserta didik 

memanfaatkan pengetahuan peta dan 

teknologi yang berkembang berupa 

pengindraan jauh dan sistem 

informasi geografis dalam 

menganalisis permasalahan atau 

fenomena geografis di kehidupan. 

Peserta didik melakukan penelitian 



 

 

 
 

 

Elemen  Deskripsi  

sederhana untuk menjawab persoalan 

yang ada  

Peserta didik mampu menganalisis 

keuntungan dari posisi strategis 

wilayah Indonesia dari sisi astronomis, 

geografis, geologis dan pemanfaatan 

sumber daya alam yang ada. Peserta 

didik memahami  pola 

keanekaragaman hayati Indonesia dan 

dunia. Peserta didik memahami 

karakteristik geografi penduduk di 

wilayah-wilayah Indonesia. Peserta 

didik memahami perubahan iklim, 

kebencanaan, dan lingkungan hidup 

sebagai bagian yang tak terpisahkan 

dari kondisi alam Indonesia. Peserta 

didik memahami kewilayahan dan 

pembangunan serta kerja sama antar 

wilayah yang terjadi. 

Keterampilan Proses Elemen keterampilan proses adalah 

elemen yang menekankan 

pembelajaran kepada tindakan 

mencari dan menemukan sesuatu. 

Pembelajaran ditekankan pada proses 

berpikir kritis dan analitis untuk 

mencari dan menemukan sendiri 

jawaban dari suatu masalah. Elemen 

keterampilan proses terdiri atas 

keterampilan 

● Mengamati, 

● Menanya, 

● Mengumpulkan Informasi, 

● Mengorganisasikan Informasi, 

● Menarik Kesimpulan, 

● Mengomunikasikan, 



 

 

 
 

 

Elemen  Deskripsi  

● Merefleksikan dan Merencanakan 

Projek Lanjutan.  

 

D. Capaian Pembelajaran  

Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII SMA/MA/Program 

Paket C) 

Pada akhir Fase F, peserta didik mampu mengidentifikasi,  

memahami, mengolah dan menganalisis, serta mengevaluasi  

secara keruangan tentang keuntungan posisi strategis wilayah  

Indonesia dan sumber daya alam; pola keanekaragaman hayati  

Indonesia dan dunia; kependudukan dan lingkungan hidup,  

kebencanaan, dan perubahan iklim. Peserta didik memahami  

kewilayahan dan pembangunan serta  kerja sama antar wilayah 

yang terjadi. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pelajaran 

Pemahaman Konsep Peserta didik mampu memahami 

secara keruangan tentang keuntungan 

posisi strategis wilayah Indonesia dan 

sumber daya alam; pola 

keanekaragaman hayati Indonesia dan 

dunia; kependudukan; lingkungan 

hidup, kebencanaan, serta perubahan 

iklim. Peserta didik memahami 

kewilayahan dan pembangunan serta 

kerja sama antar wilayah yang terjadi. 

Keterampilan Proses Peserta didik mampu mengamati 

fenomena geosfer di Indonesia 

dan/atau dunia, membuat pertanyaan 

untuk menggali informasi secara 

mendalam tentang fenomena geosfer 

fisik atau sosial. Selain itu, peserta 

didik mampu mengumpulkan 

informasi, melakukan observasi secara 

langsung atau studi literasi, 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pelajaran 

mendokumentasikan, menganalisis 

dan menarik simpulan dari informasi 

yang diperoleh serta 

mengomunikasikannya dalam bentuk 

peta sederhana atau menggunakan 

aplikasi digital, grafik, infografis, 

dan/atau tabel. Peserta didik mampu 

merefleksikan informasi, hasil 

observasi, dan hasil dokumentasi yang 

diperoleh serta mengomunikasikannya 

ke media yang tersedia. Peserta didik 

merencanakan projek lanjutan secara 

kolaboratif dalam rangka 

meningkatkan pemahaman terhadap 

kerja sama antarwilayah di Indonesia. 

 

XV. CAPAIAN PEMBELAJARAN EKONOMI 

A. Rasional 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa 

manusia pada perubahan besar dalam kehidupan 

bermasyarakat. Tingginya mobilitas orang, barang, jasa, dan 

informasi antarruang merupakan akibat perubahan besar dari 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dinamika 

tersebut membuat manusia berupaya meningkatkan kualitas 

dirinya agar sejalan dengan perubahan-perubahan yang terjadi 

sehingga mampu bertahan hidup serta memenuhi berbagai 

kebutuhan dasarnya sesuai dengan konteks zaman.  

Berbagai perkembangan yang terjadi dalam lingkungan 

masyarakat telah memengaruhi berbagai aspek, salah satunya 

adalah aspek ekonomi. Banyak kegiatan masyarakat yang telah 

berubah dan bertransformasi sedemikian rupa mengikuti 

perkembangan zaman. Beberapa perubahan dan transformasi 

tersebut ditunjukkan melalui adanya kemudahan dalam 

mengakses informasi, kemudahan dalam melakukan 

pembayaran, kecepatan mobilitas barang dan jasa, dan makin 



 

 

 
 

 

banyaknya bentuk usaha kerakyatan yang berbasis digital. Hal 

tersebut memberikan dampak pada berubahnya paradigma mata 

pelajaran Ekonomi, khususnya yang diberikan pada jenjang 

sekolah menengah atas. 

Pada praktiknya, perubahan belum tentu menjadi lebih baik. 

Namun, tanpa perubahan, kebaruan tidak akan terjadi. 

Perubahan paradigma dalam mata pelajaran Ekonomi 

diharapkan akan diikuti dengan perubahan tindakan ekonomi 

yang sesuai dengan perkembangan zaman. Perubahan paradigma 

mata pelajaran Ekonomi diharapkan juga mendukung 

penyelesaian masalah-masalah sosial kontemporer pada 

masyarakat, seperti ketimpangan ekonomi, kemiskinan, dan 

pengangguran. 

Mata pelajaran Ekonomi merupakan mata pelajaran yang fokus 

pada pembahasan mengenai berbagai upaya manusia dalam 

rangka mempertahankan hidupnya. Mata pelajaran Ekonomi 

memuat cakupan materi yang kompleks dan mempunyai 

relevansi tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks 

menguatkan pengetahuan dan keterampilan, masyarakat perlu 

dibekali dengan mata pelajaran Ekonomi yang mendunia, tetapi 

tetap berpijak pada kearifan lokal. Mata pelajaran Ekonomi yang 

berkearifan lokal menjadi mutlak diperlukan agar masyarakat 

memiliki berbagai kompetensi yang dibutuhkan guna menyikapi 

berbagai fenomena dan masalah perekonomian baik di 

lingkungan kecil seperti keluarga maupun di lingkungan besar 

seperti masyarakat internasional. 

Dengan demikian, mata pelajaran Ekonomi perlu dibangun 

dengan paradigma bahwa dunia dapat berubah dengan cepat 

mengikuti perkembangan zaman. Oleh sebab itu, paradigma 

mata pelajaran Ekonomi perlu diarahkan pada upaya 

1. mendorong peserta didik untuk mencari tahu dari berbagai 

sumber yang tersedia, bukan sekadar diberi tahu; 

2. mendorong peserta didik untuk merumuskan masalah 

dengan melatih kemampuan bertanya melalui bantuan 

mesin (komputer dan/atau ponsel pintar) yang dapat 

menyajikan dan memproses data secara cepat; 



 

 

 
 

 

3. memotivasi peserta didik dan melatih berpikir analitis 

(pengambilan keputusan) bukan berpikir mekanis (rutin) 

yang dapat dilakukan oleh mesin yang terprogram; dan 

4. menekankan pentingnya kerja sama dan kolaborasi dalam 

menyelesaikan masalah sehingga dapat mengomunikasikan 

informasi yang dihasilkan, baik cara perolehan maupun 

kegunaan informasi tersebut. 

Dengan mempelajari mata pelajaran Ekonomi, peserta didik 

diharapkan memiliki karakter mandiri dan bernalar kritis sesuai 

dengan nilai-nilai yang tertuang dalam profil pelajar Pancasila. 

Mandiri berarti peserta didik bertanggung jawab atas proses dan 

hasil belajarnya dalam mata pelajaran Ekonomi. Sementara itu, 

bernalar kritis berarti peserta didik secara objektif memproses 

informasi, baik kualitatif maupun kuantitatif, membangun 

keterkaitan antara berbagai informasi, menganalisis informasi, 

mengevaluasi, dan menyimpulkan. 

 

B. Tujuan 

Mata pelajaran Ekonomi bertujuan untuk memastikan peserta 

didik: 

1. memanfaatkan sumber daya secara efisien dan 

berkelanjutan; 

2. memahami masalah ekonomi dan menyelesaikannya secara 

bertanggung jawab; 

3. memahami aktivitas ekonomi yang sifatnya dinamis dan 

meminimalisasi dampak buruk dari dinamika perekonomian 

tersebut; 

4. merencanakan masa depan berkaitan dengan kegiatan 

ekonomi yang dilakukan dan mengambil keputusan terkait 

isu atau masalah-masalah keuangan; dan 

5. bersikap kritis dalam menyikapi kebijakan-kebijakan 

ekonomi di tingkat lokal, nasional, dan internasional serta 

memetakan dampak suatu kebijakan ekonomi bagi para 

pihak atau pemangku kepentingan. 

 



 

 

 
 

 

C. Karakteristik 

Mata pelajaran Ekonomi merupakan mata pelajaran yang 

bersumber dari perilaku ekonomi dalam kehidupan sosial 

masyarakat yang diseleksi dengan menggunakan konsep-konsep 

ilmu ekonomi untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik. Kehidupan sosial masyarakat di era 

digital ditunjukkan melalui terciptanya interaksi sosial yang 

serbacepat, antarindividu atau kelompok dalam cakupan yang 

lebih luas, melewati batas ruang dan waktu, serta memunculkan 

daya saing dan sistem nilai yang saling berpengaruh 

antarindividu dan kelompok. 

Keluasan mata pelajaran Ekonomi sepatutnya diarahkan bukan 

hanya pada aspek penguasaan materi, melainkan juga pada 

peningkatan kompetensi. Rumusan kompetensi difokuskan pada 

fenomena empiris ekonomi yang ada di sekitar peserta didik 

sehingga peserta didik dapat memahami, mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengorganisasikan informasi, 

menarik kesimpulan, mengomunikasikan, merefleksikan, dan 

merencanakan projek lanjutan secara kolaboratif terkait 

fenomena dan masalah ekonomi.  

Mata pelajaran Ekonomi mengandung dua elemen, yaitu 

pemahaman konsep dan keterampilan proses. Kedua elemen 

secara komprehensif mendukung peserta didik untuk memiliki 

literasi ekonomi dan finansial serta keterampilannya. Literasi 

ekonomi yang ingin dibangun mencakup keterampilan 

menganalisis kondisi ekonomi sehingga peserta didik mampu 

membuat keputusan ekonomi, membuat pilihan dalam alokasi 

sumber daya, dan menyelesaikan permasalahan ekonomi. 

Sementara itu, literasi finansial yang ingin dibangun mencakup 

keterampilan pengambilan keputusan terhadap penggalian 

sumber keuangan dan penggunaannya, menghindari sumber 

keuangan dan pembelanjaan yang tidak efektif yang berpotensi 

pada tindakan konsumtif, serta menciptakan peluang sumber 

keuangan yang produktif lainnya sesuai dengan kapasitas 

peserta didik.  



 

 

 
 

 

Melalui kedua literasi tersebut, peserta didik diarahkan untuk 

bersikap menghargai kehidupan melalui pemanfaatan barang 

atau jasa yang memiliki nilai ekonomis sekaligus ekologis seperti 

benda atau jasa yang keberadaannya tidak menimbulkan potensi 

dampak lingkungan. Lingkup mata pelajaran Ekonomi meliputi 

konsep ilmu ekonomi, ekonomi makro, ekonomi internasional, 

dan akuntansi keuangan dasar. Peserta didik dapat 

menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar, seperti pasar 

tradisional, koperasi, lembaga keuangan bank dan bukan bank, 

industri kreatif, sumber daya kelautan, pesisir, hutan, dan 

sebagainya.  

Elemen dan deskripsi setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen Deskripsi 

Pemahaman Konsep Pemahaman konsep dalam mata 

pelajaran Ekonomi memuat 

pemahaman terhadap materi meliputi 

definisi dan konsep yang dikaitkan 

dengan fenomena dan masalah 

ekonomi yang terjadi. Pemahaman 

konsep difokuskan pada materi yang 

akan digunakan untuk menjawab 

pertanyaan kunci yang juga dikaitkan 

dengan materi lain yang relevan 

sehingga perlu direkomendasikan 

materi ajar yang relevan. Elemen 

pemahaman konsep adalah elemen 

yang mengarahkan peserta didik 

untuk  mendefinisikan, menafsirkan, 

dan merumuskan konsep atau teori 

dengan bahasa mereka sendiri. Pada 

elemen ini, peserta didik tidak hanya 

hafal secara verbal, tetapi juga 

memahami konsep dari masalah atau 

fakta yang ditanyakan. 

Keterampilan Proses Pendekatan keterampilan proses pada 

hakikatnya adalah suatu pengelolaan 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

kegiatan pembelajaran yang berfokus 

pada pelibatan peserta didik secara 

aktif dan kreatif dalam pemerolehan 

hasil belajar. Pendekatan keterampilan 

proses dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Elemen 

keterampilan proses terdiri atas proses 

● mengamati, 

● menanya, 

● mengumpulkan informasi, 

● mengorganisasikan informasi, 

● menarik kesimpulan, 

● mengomunikasikan, dan 

● merefleksikan dan merencanakan 

projek lanjutan secara kolaboratif. 

 

D. Capaian Pembelajaran 

Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII SMA/MA/Program 

Paket C) 

Pada akhir Fase F, peserta didik memahami berbagai 

permasalahan ekonomi berdasarkan fenomena dan masalah yang 

terjadi di lingkungan (masyarakat, bangsa, dan antarbangsa). 

Peserta didik memberikan solusi pemecahan masalah terhadap 

berbagai permasalahan ekonomi yang terjadi. Peserta didik 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengorganisasikan informasi, menarik kesimpulan, 

mengomunikasikan, dan merefleksikan dan merencanakan 

projek lanjutan secara kolaboratif dalam ruang lingkup ekonomi 

makro, ekonomi internasional, dan akuntansi keuangan dasar. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman Konsep Peserta didik memahami berbagai 

konsep dasar ekonomi. Peserta didik 

memahami peranan akuntansi sebagai 

alat bantu dalam pengambilan 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

keputusan keuangan dan ekonomi. 

Peserta didik memahami berbagai 

permasalahan ekonomi dan keuangan 

yang terjadi di lingkungan sekitar serta 

memahami dampak dari permasalahan 

ekonomi dan keuangan yang sedang 

terjadi berdasarkan konsep yang 

sudah dipelajari. Konsep-konsep yang 

diharapkan dipahami peserta didik 

pada fase ini, yaitu pendapatan 

nasional dan pertumbuhan ekonomi 

serta kaitannya dengan kemiskinan, 

kesenjangan ekonomi, serta solusi 

untuk mengatasinya; konsep 

ketenagakerjaan dan masalahnya serta 

solusi untuk mengatasinya; konsep 

uang dan peredaran uang serta 

kaitannya dengan inflasi dan 

kebijakan moneter; konsep akuntansi 

keuangan dasar dalam konteks 

menilai kondisi keuangan unit usaha 

(persamaan dasar akuntansi dan 

laporan keuangan); konsep kebijakan 

fiskal, fungsi anggaran negara dan 

daerah, dan perpajakan; konsep 

ekonomi internasional dan 

masalahnya; serta konsep literasi 

ekonomi dan keuangan digital. 

Keterampilan Proses Peserta didik mengamati kondisi dan 

masalah ekonomi di lingkungan 

sekitar, regional, atau nasional. 

Peserta didik mempertanyakan dan 

memprediksi faktor penyebab, kondisi, 

dan masalah ekonomi di lingkungan 

sekitar, regional, atau nasional. 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Peserta didik mengumpulkan 

informasi berkaitan dengan kondisi 

dan permasalahan ekonomi di 

lingkungan sekitar, regional, atau 

nasional. Peserta didik memvalidasi 

dan menganalisis informasi yang telah 

dikumpulkan terkait dengan faktor 

penyebab kondisi dan permasalahan 

ekonomi di lingkungan sekitar, 

regional, atau nasional. Peserta didik 

menarik kesimpulan terkait faktor 

penyebab dan memberikan solusi atas 

kondisi dan permasalahan ekonomi di 

lingkungan sekitar, regional, atau 

nasional. Peserta didik 

mengomunikasikan hasil pengamatan 

terkait penarikan kesimpulan atas 

kondisi dan permasalahan ekonomi 

serta solusi mengatasinya. Peserta 

didik merefleksikan solusi atas 

permasalahan ekonomi untuk 

kepentingan lingkungan sekitar. 

Peserta didik merencanakan projek 

lanjutan secara kolaboratif dalam 

rangka mengurangi permasalahan 

ekonomi di lingkungan sekitar. 

 

XVI. CAPAIAN PEMBELAJARAN SOSIOLOGI  

A. Rasional  

Indonesia adalah negara yang memiliki keanekaragaman ras, 

suku bangsa, agama, bahasa, dan tradisi. Keberagaman 

merupakan ciri dari masyarakat multikultural. Masyarakat 

multikultural adalah masyarakat yang mengedepankan 

kesederajatan dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika. 

Keberagaman bangsa Indonesia merupakan potensi yang dapat 



 

 

 
 

 

digunakan untuk mendorong kemajuan dan pembangunan. 

Semangat kesederajatan dalam perbedaan menjadi pondasi 

terpenting dalam hidup berbangsa dan bernegara. Namun, jika 

perbedaan tersebut tidak dikelola dengan baik, dapat 

mengakibatkan potensi konflik sosial. Dinamika konflik sosial 

yang terjadi menjadi keprihatinan yang mendalam. Fenomena 

tersebut membawa perubahan sosial, budaya, ekonomi, dan 

politik. Hal tersebut, jika tidak diantisipasi, mengancam 

persatuan dan kesatuan bangsa.  

Kemajuan teknologi mengubah dunia dengan cepat. Situasi sosial 

memasuki episode masyarakat digital dengan berbagai keunikan 

dan karakteristiknya. Terbentuknya masyarakat digital menjadi 

sebuah tantangan kajian sosial dan budaya karena berdampak 

pada perubahan sosial-budaya dan interaksi sosial. Realitas 

nyata berubah menjadi realitas maya. Demikian pula dalam 

interaksi sosial juga mengalami perubahan. Interaksi sosial 

melewati batas ruang dan waktu yang didukung oleh kemajuan 

teknologi informasi. Pada Era digital, beberapa pekerjaan 

manusia akan digantikan oleh robot, mesin, dan artificial 

intelligence. Namun, di sisi lain, hal tersebut membuka inovasi 

baru dalam bidang digital. Untuk itu pendidikan akan diarahkan 

pada kemampuan soft skill berupa sikap kritis, analitis, kreatif, 

adaptif, dan kemampuan komunikasi serta kolaborasi. Hal ini 

diperlukan untuk membangun kehidupan masa kini dan masa 

depan warga negara yang lebih baik di tengah arus globalisasi 

dan kemajemukan masyarakat Indonesia. 

Sosiologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang masyarakat 

dengan segala kompleksitasnya dan hal-hal yang 

membentuknya, interaksi sosial dan akibat yang ditimbulkannya, 

serta perilaku manusia secara kolektif. Salah satu kajian mata 

pelajaran Sosiologi saat ini adalah perubahan perilaku 

masyarakat sebagai dampak kemajuan teknologi. Dinamika 

dalam berinteraksi sosial memungkinkan munculnya berbagai 

realitas baru dan beragam gejala sosial-budaya yang terjadi 

dalam masyarakat. Di tengah dinamika sosial yang terus berubah 

sangat penting bagi peserta didik untuk mengenal identitas diri 

https://www.bing.com/ck/a?!&&p=36ee64f2930882ccJmltdHM9MTY4NzEzMjgwMCZpZ3VpZD0yYmQ2ZjQzNS1iOWJkLTY2MzktMGQ3NS1lNjY5YjhlYjY3ZjcmaW5zaWQ9NTE5OQ&ptn=3&hsh=3&fclid=2bd6f435-b9bd-6639-0d75-e669b8eb67f7&psq=artificial+intelligence&u=a1aHR0cHM6Ly93d3cuYnJpdGFubmljYS5jb20vdGVjaG5vbG9neS9hcnRpZmljaWFsLWludGVsbGlnZW5jZQ&ntb=1
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dan lingkungan sosialnya sehingga dapat menyikapi 

permasalahan dan perubahan sosial yang timbul di masyarakat 

secara adaptif dan solutif. Dalam konteks interaksi dengan 

dinamika kehidupan sosial yang terus berubah, etika sosial 

berperan penting. Etika sosial membuat tatanan masyarakat 

dalam berbangsa dan bernegara lebih teratur dan dapat 

mengatasi konflik dengan baik. Mata pelajaran Sosiologi dengan 

pendekatan kontekstual dan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik berupaya membekali dengan kompetensi dalam 

bermasyarakat dan berbudaya serta memiliki etika sosial dan 

sikap kesamaan derajat sebagai warga negara yang bertanggung 

jawab dalam bingkai profil pelajar Pancasila. 

 

B. Tujuan  

Mata pelajaran Sosiologi bertujuan agar peserta didik 

1. mampu beradaptasi dengan perubahan sosial-budaya; 

2. memiliki kesadaran identitas diri dalam hubungan dengan 

kelompok sosial di lingkungan masyarakat; 

3. memiliki kepedulian terhadap masalah-masalah sosial-

budaya atau konflik sosial di masyarakat sebagai warga 

negara yang bertanggung jawab; dan 

4. bekerjasama, melakukan tindakan kolektif memecahkan 

masalah-masalah sosial, dan membangun kehidupan 

bermasyarakat. 

 

C. Karakteristik  

Sosiologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang masyarakat, 

dinamika sosial, interaksi sosial, dan segala akibat yang 

ditimbulkannya. Sosiologi penting untuk dipelajari sebagai bekal 

pengetahuan, bersikap, dan berperilaku dalam kehidupan. 

Tumbuhnya kesadaran akan identitas diri dalam hubungan 

dengan kelompok sosial dalam konteks lingkungan masyarakat 

penting dikembangkan. Demikian pula, kepedulian terhadap 

masalah-masalah sosial termasuk memahami konflik sosial yang 

terjadi di masyarakat. Kemampuan peserta didik sebagaimana 

ditunjukkan dalam keterampilan sosialnya dalam menjalin kerja 



 

 

 
 

 

sama, melakukan tindakan kolektif memecahkan masalah-

masalah sosial-budaya, dan membangun kehidupan sosial 

sangat diharapkan.  

Mata pelajaran Sosiologi menekankan kemampuan peserta didik 

untuk mempraktikkan pengetahuan Sosiologi di kehidupan 

sosial sebagai individu dalam kelompok sosial beserta 

permasalahan dan dinamika yang ada di dalamnya. Mata 

pelajaran Sosiologi ditujukan agar peserta didik dapat berpikir 

kritis, analitis, adaptif, dan kolaboratif dalam penumbuhan 

kesadaran individu dan sosial dalam masyarakat yang beragam. 

Selain itu, peserta didik juga diharapkan memiliki kepekaan dan 

kepedulian terhadap masalah-masalah sosial dan budaya. Hal ini 

mencerminkan tanggung jawab sebagai anggota masyarakat dan 

sebagai warga negara. Apalagi perubahan sosial dan budaya 

terjadi secara signifikan di seluruh sektor kehidupan masyarakat. 

Perubahan tersebut, dapat dilihat dari fenomena berbagai isu dan 

masalah sosial-budaya yang sedang terjadi. Fenomena tersebut 

antara lain, revolusi teknologi, perubahan iklim, keadilan sosial, 

kesetaraan gender, dan pengaruh budaya asing. Untuk itu, 

diperlukan kemampuan berpikir sosiologis untuk memahami 

permasalahan tersebut.  

Elemen dan deskripsi setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen  Deskripsi  

Pemahaman 

konsep 

Pemahaman konsep sosiologi 

berhubungan dengan konsep-konsep 

dasar Sosiologi seperti menjelaskan 

status dan peran individu dalam 

kelompok sosial, permasalahan sosial, 

prinsip kesetaraan dalam perbedaan 

sosial, konflik dan kekerasan, integrasi 

sosial, perubahan sosial, ketimpangan 

sosial, dan eksistensi kearifan lokal 

dalam kehidupan komunitas. 

Peserta didik tidak hanya sekedar tahu 

dan hafal tentang definisi konsep 

Sosiologi, tetapi dia juga memahami 



 

 

 
 

 

Elemen  Deskripsi  

bagaimana dan mengapa suatu realita 

dan gejala sosial-budaya dapat terjadi. 

Pemahaman seperti itu dapat digunakan 

untuk memahami masalah sosial-

budaya yang lebih luas, komprehensif, 

dan lebih bermakna. 

Keterampilan 

Proses 

Kegiatan pembelajaran yang melibatkan 

secara maksimal seluruh kemampuan 

peserta didik untuk mencari dan 

menyelidiki suatu fenomena sosial-

budaya secara sistematis, kritis, 

analitis, logis, dan solutif. Keterampilan 

proses menuntut adanya keterlibatan 

intelektual dan kesadaran sosial yang 

dapat digunakan untuk melatih dan 

mengembangkan keterampilan 

melakukan penelitian sederhana. Selain 

itu, juga dapat mengembangkan sikap-

sikap ilmiah dan kemampuan untuk 

menemukan serta mengembangkan 

fakta, konsep, dan prinsip ilmu 

pengetahuan yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan masalah-masalah 

sosial dalam kehidupan secara objektif 

dan rasional. 

Keterampilan proses dalam mata 

pelajaran Sosiologi meliputi kegiatan  

● mengamati, 

● menanya, 

● mengumpulkan informasi, 

● mengorganisasikan, 

● menarik kesimpulan, 

● mengomunikasikan, serta 

● merefleksikan dan merencanakan 

projek lanjutan. 



 

 

 
 

 

 

D. Capaian Pembelajaran  

Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII SMA/MA/Program 

Paket C) 

Pada akhir Fase F, peserta didik mampu memahami berbagai 

permasalahan sosial yang terjadi. Peserta didik juga mampu 

menerapkan prinsip kesetaraan dalam perbedaan sosial sehingga 

terwujud kehidupan sosial yang harmonis, memahami penyebab 

konflik dan kekerasan serta upaya untuk menciptakan integrasi 

sosial di tengah dinamika masyarakat digital yang terus berubah. 

Peserta didik mampu memahami berbagai perubahan sosial, dan 

eksistensi kearifan lokal dalam kehidupan komunitas sebagai 

akibat dampak globalisasi dan perkembangan teknologi 

informasi. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman Konsep Peserta didik mampu memahami 

berbagai permasalahan sosial, konflik, 

dan kekerasan yang terjadi di 

masyarakat. Peserta didik mampu 

secara kritis, analitis, dan kreatif 

memberikan pemecahan masalah 

sosial yang solutif terhadap dinamika 

kehidupan sosial di tengah 

masyarakat digital saat ini. Penerapan 

prinsip kesetaraan dalam perbedaan 

sosial digunakan untuk mewujudkan 

masyarakat multikultural yang 

harmonis dan integratif. Peserta didik 

juga mampu memahami terjadinya 

perubahan sosial pada kelompok atau 

komunitas di tengah arus globalisasi 

dan mampu memberikan solusi 

terhadap dampak globalisasi dan 

perkembangan teknologi digital. 

Peserta didik juga mampu merancang 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

strategi, melakukan dan mengevaluasi 

kegiatan/projek pemberdayaan 

komunitas berbasis kearifan lokal.  

Keterampilan Proses Peserta didik mampu mengamati 

fenomena sosial di Indonesia dan/atau 

dunia, serta membuat pertanyaan 

untuk menggali informasi secara 

mendalam tentang fenomena sosial 

yang terjadi. Selain itu, peserta didik 

mampu mengumpulkan informasi dari 

sumber primer dan sekunder, 

melakukan observasi partisipatif dan 

mendokumentasikan, menganalisis 

dan menguji keabsahan data, serta 

menarik simpulan dari informasi yang 

diperoleh. Kemudian, peserta didik  

mengomunikasikannya dalam bentuk 

grafik, infografis, dan/atau tabel. 

Peserta didik mampu merefleksikan 

hasil informasi, hasil observasi dan 

hasil dokumentasi yang diperoleh 

untuk ekspektasi di masa depan, serta 

merencanakan penelitian sosial 

lanjutan pada masyarakat yang lebih 

luas. 

 

XVII. CAPAIAN PEMBELAJARAN ANTROPOLOGI 

A. Rasional 

Indonesia adalah negeri yang kaya dan beragam. Kekayaan itu 

berasal dari limpahan sumber daya alam dan kekayaan yang 

berasal dari kebudayaan yang dimiliki ribuan kelompok etnik 

yang tersebar di puluhan ribu pulau. Keragaman bahasa, etnik, 

ras, agama, kepercayaan, dan berbagai aspek bendawi dan 

nonbendawi terbukti menjadi bagian tidak terpisahkan dari 

kekayaan kebudayaannya. Keberagaman tersebut merupakan 



 

 

 
 

 

modal dasar terciptanya masyarakat yang harmonis. 

Keberagaman itu telah terdapat dalam sila-sila Pancasila dan 

ditegaskan dengan semangat Bhinneka Tunggal Ika. Pemahaman 

akan keberagaman dan kekayaan kebudayaan tentu akan 

menghasilkan kesadaran identitas diri di tengah kelompok 

masyarakat lain yang berbeda.  

Kesadaran ini perlu dilestarikan oleh peserta didik, pendidik, dan 

masyarakat untuk mengelola perbedaan yang ada. Pengelolaan 

keberagaman yang berujung pada upaya mempertemukan (a) 

suatu kebudayaan dengan kebudayaan lain yang memiliki 

dimensi emik (native point of view); dan (b) dimensi etik (scientist’s 

viewpoint). 

Pengetahuan kebudayaan atas diri, masyarakat, dan kelompok 

lain beserta keberagaman di dalamnya menjadi urgensi 

pembelajaran Antropologi. Pembelajaran Antropologi 

diorientasikan pada penanaman nilai atas jati diri sebagai bangsa 

yang multikultural. Pemahaman mendalam dan internalisasi 

nilai atas keberagaman dan kekayaan kebudayaan membentuk 

karakter peserta didik yang unggul dan beradab. Karakter yang 

dimaksud adalah peserta didik yang menghargai dan 

mengembangkan harmoni atas kebinekaan etnik, budaya, 

bahasa, agama, dan kepercayaan, serta segala aspek yang 

berbeda dengan identitas dirinya. 

Pembelajaran Antropologi memfokuskan pada proses identifikasi, 

penelusuran, dan pengungkapan makna atas keberagaman dan 

kekayaan kebudayaan bendawi dan nonbendawi yang ada, 

termasuk kebudayaan global pada abad ke-21 ini. Pembelajaran 

Antropologi adalah usaha untuk memberikan pemahaman 

mendalam dan memantik refleksi peserta didik terhadap 

keunikan kebudayaannya, serta segala nilai apa pun yang 

terkandung di dalamnya.  

Proses memantik refleksi ini juga mendorong untuk penguatan 

nalar kritis, kreativitas, dan empati peserta didik dalam 

memosisikan dan mengelola diri dengan tepat di tengah 

keragaman budaya. Seluruh proses pembelajarannya akan 

tertuju pada penggalian nilai utama yang terkandung pada 



 

 

 
 

 

kebudayaan sehingga proses penanaman dan transmisi nilai-

nilai pelajar Pancasila berjalan dinamis dan berkontribusi positif 

bagi pembentukan sumber daya manusia yang maju dan warga 

negara yang beradab. 

 

B. Tujuan 

Mata pelajaran Antropologi bertujuan memfasilitasi peserta didik 

untuk  

1. mengidentifikasi, menelusuri, dan mengungkapkan secara 

kritis berbagai aspek ruang lingkup bidang Antropologi yang 

mewujud pada bentuk kebudayaan bendawi dan 

nonbendawi; 

2. meningkatkan pengetahuan dan mampu berpikir kritis 

dalam praktik berkebudayaan pada konteks ruang dan 

waktu untuk melestarikan kebudayaan secara kreatif; 

3. mengembangkan kemampuan adaptif dan reflektif dalam 

menerima kebudayaan lain, khususnya terkait kebinekaan 

nasional dan global sehingga proses transformasi sosial 

dapat berkembang; dan 

4. menanamkan nilai-nilai utama dalam menciptakan bangsa 

yang beradab, menguatkan kegotongroyongan, dan responsif 

terhadap kebinekaan global.  

 

C. Karakteristik 

Antropologi termasuk rumpun ilmu sosial-budaya yang 

mempelajari manusia, yakni manusia sebagai makhluk secara 

fisik, manusia pada masa prasejarah, dan manusia dengan 

sistem kebudayaannya. Kelahiran Antropologi erat kaitannya 

dengan etnografi, baik etnografi sebagai metode penelitian 

maupun etnografi sebagai produk penelitian. Antropologi 

mengkaji manusia dan kompleksitasnya dengan menggunakan 

pendekatan holistik untuk mendapat perspektif emik. 

Pendekatan ini dilakukan melalui partisipasi langsung dengan 

fokus kajiannya. Jadi, Antropologi mampu memahami fokus 

penelitiannya secara detail dan menghasilkan penjelasan yang 

mendalam (thick description).  



 

 

 
 

 

Capaian pembelajaran Antropologi didasarkan pada 

pertimbangan kemampuan bernalar peserta didik pada tingkat 

pendidikan menengah. Ciri pokok perkembangan peserta didik 

pada fase tersebut adalah mampu berpikir abstrak, logis serta 

menganalisis secara deduktif dan induktif mengenai berbagai 

fenomena sosial-budaya. Kemampuan bernalar secara deduktif 

dan induktif yang dimaksud adalah peserta didik mampu 

mengidentifikasi masalah, mencari jawaban, menarik 

kesimpulan, menafsirkan, dan mengembangkan pemahamannya. 

Elemen dan deskripsi setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen Deskripsi 

Pemahaman konsep 

 

Pemahaman konsep mata pelajaran 

Antropologi meliputi definisi, konsep 

dan contoh dari antropologi sebagai 

ilmu yang mempelajari manusia 

dengan berbagai ragam 

kebudayaannya; etnografi; antropologi 

ragawi; arkeologi; etnologi bahasa; 

antropologi sosial-budaya; kelompok 

etnik dan perilaku budaya global. 

Pemahaman konsep yang dimaksud 

adalah peserta didik mampu 

menjelaskan contoh dari berbagai 

praktik sosial budaya dan fenomena 

sosial budaya yang terdapat di 

lingkungan sekitarnya. 

Keterampilan proses Pembelajaran antropologi mendorong 

peserta didik memiliki kemampuan 

untuk meneliti, menganalisis, dan 

menyajikan hasil pembelajaran secara 

logis, sistematis, dan reflektif dari 

perspektif emik dan etik. Guna 

mengembangkan kemampuan berpikir 

dan praktik pembelajaran secara 

ilmiah, subelemen keterampilan proses 

pembelajaran antropologi terdiri atas 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

● mengamati, 

● menanya, 

● mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber, 

● mengorganisasikan informasi, 

● menarik kesimpulan, 

● mengomunikasikan dan 

menyajikan hasil pembelajaran, 

● merefleksikan hasil pembelajaran, 

merencanakan projek lanjutan 

secara kolaboratif, dan 

● membentuk diri sebagai pelaku 

budaya yang beradab di tengah 

disrupsi kebudayaan. 

 

D. Capaian Pembelajaran 

Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII SMA/MA/Program 

Paket C) 

Pada akhir Fase F, peserta didik mampu memahami dan 

meningkatkan keterampilan inkuiri dalam ruang lingkup 

Antropologi sehingga mampu menumbuhkan pemikiran kritis 

dan kesadaran kebinekaan lokal, nasional, dan global saat 

mencermati beragam fenomena di sekitarnya. Pemahaman dan 

refleksi ini akan menghasilkan praktik masyarakat yang beradab 

dan semangat kegotongroyongan tanpa membedakan kelompok 

yang berbeda. Internalisasi nilai dapat dilakukan bersamaan saat 

kegiatan pembelajaran secara langsung di masyarakat. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman konsep Peserta didik mampu memahami 

pengertian dasar dari antropologi 

beserta segala sesuatu yang terkait 

di dalamnya, antara lain ruang 

lingkup dan sejarahnya, ranah, 

posisi manusia dan kebudayaannya 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

serta etnografi. Selain itu, peserta 

didik mampu menjelaskan manfaat 

pembelajaran antropologi dan 

potensi antropologi dalam 

pembangunan. 

Peserta didik mampu memahami 

cakupan antropologi ragawi dan 

menjelaskan perbedaannya dengan 

mata pelajaran lainnya. Peserta didik 

juga mampu menjelaskan persoalan 

perkembangan manusia, evolusi 

beserta penyebarannya, variasi dan 

karakter ras manusia, wilayah dan 

pembentukan karakternya, 

pembentukan identitas diri dan sosial, 

dan menjelaskan proses produksi 

kebudayaan bendawi di dalamnya. 

Peserta didik mampu menjelaskan 

ruang lingkup dari pengembangan 

lebih lanjut antropologi fisik, 

khususnya yang berhubungan dengan 

tinggalan-tinggalan bendawi pada 

masa lalu. Peserta didik juga mampu 

memahami dan menjelaskan berbagai 

kebudayaan prasejarah, tinggalan 

bendawi, pembentukan 

perkampungan, benda-benda dalam 

siklus kehidupan, serta penemuan 

pengetahuan dan teknologi yang 

mampu mendukung kehidupannya. 

Peserta didik memahami perubahan 

masyarakat dari yang pada awalnya 

bersifat nomaden ke menetap hingga 

pembentukan kelompok suku dan 

bangsa di berbagai wilayah. 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Peserta didik mampu memahami 

keanekaragaman bahasa lokal atau 

bahasa ibu di lingkungan sekitarnya, 

baik atas dasar dari garis ibu ataupun 

dari garis ayahnya sehingga mereka 

mampu menjelaskan secara kritis dan 

kreatif dalam menjaga kebinekaan 

lokal, nasional, dan globalnya dari sisi 

kebahasaan. 

Peserta didik mampu memahami 

secara kreatif dan kritis terhadap 

pengertian dan ruang lingkup 

kebudayaan, sistem sosial dan 

perangkatnya, struktur dan perilaku 

sosial yang saling memengaruhi, 

pengenalan siklus kehidupan manusia 

dan segala upacara yang diadakan, 

relasi kuasa, dan pembentukan 

legitimasi dari para pelaku. 

Pemahaman atas aspek antropologi 

sosial budaya ini diharapkan mampu 

membawa para peserta didik pada 

suatu prinsip menciptakan keadaban, 

kegotongroyongan dalam berbagai 

nilai luhur yang ditemukan dan 

digalinya, serta kesadaran atas 

kebinekaan global yang menguatkan 

proses transformasi sosialnya. 

Peserta didik mampu memahami 

fenomena kebudayaan tradisional di 

tengah kebudayaan global. Peserta 

didik diharapkan mampu 

menghubungkan berbagai fenomena 

global dan kebudayaan lain sebagai 

faktor pemengaruh atas fenomena 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

kebinekaan lokal, nasional, dan global 

yang ada di lingkungan budayanya. 

Peserta didik juga mampu memahami 

dan menguraikan aspek-aspek terkait 

ikatan sosial, pembentukan kelompok 

bangsa pascakolonial, dan munculnya 

poros kekuasaan dan fungsi sosial 

berbagai elemen masyarakat. Proses 

pemahaman itu akan menghasilkan 

kemampuan menganalisis fenomena 

representasi identitas dan rekonstruksi 

sosial, poskolonial, hibriditas budaya, 

serta globalisasi dan komodifikasi 

budaya yang menyertainya. 

Keterampilan proses Peserta didik mampu melakukan 

penelitian antropologi sederhana 

dengan memilih metode penelitian 

yang sesuai untuk mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi 

dari berbagai sumber, memilah dan 

mengorganisasikan informasi, menarik 

kesimpulan, dan mengomunikasikan 

hasil penelitian tentang berbagai 

keragaman manusia secara sosial dan 

budaya dengan konsep dasar 

antropologi. Peserta didik mampu 

merefleksikan dan merencanakan 

projek lanjutan secara kolaboratif. 

Peserta didik mampu menjadi pelaku 

budaya yang beradab di tengah 

disrupsi kebudayaan. 

 



 

 

 
 

 

XVIII.1. CAPAIAN PEMBELAJARAN SENI MUSIK 

A. Rasional 

Mata pelajaran Seni dan Budaya merupakan wahana untuk 

menumbuhkan kepekaan peserta didik terhadap keindahan. 

Kepekaan terhadap keindahan membantu seseorang untuk dapat 

memaknai hidupnya dan menjalani hidupnya dengan optimal. 

Pembelajaran seni sangat penting untuk membangun 

kemampuan olah rasa peserta didik sehingga mereka mampu 

meregulasi dirinya dan memiliki sifat mencintai keindahan, 

menghargai keberagaman, dan menjunjung perdamaian. 

Pembelajaran seni berfokus pada kemampuan seseorang untuk 

merespons sebuah situasi atau konflik melalui visual (seni rupa), 

bunyi (seni musik), pola dan gerak (seni tari), dan kesatuan gerak, 

ekspresi, dan suara (seni teater). 

Seni musik merupakan ekspresi, respons, dan apresiasi manusia 

terhadap berbagai fenomena kehidupan, baik dari dalam diri 

maupun dari budaya, sejarah, alam, dan lingkungan hidup 

seseorang dalam beragam bentuk tata dan olah bunyi musik. 

Musik bersifat individual sekaligus universal, mampu menembus 

sekat-sekat perbedaan, serta menyuarakan isi hati dan buah 

pikiran manusia yang paling dalam termasuk yang tidak dapat 

diwakili oleh bahasa verbal. Musik mendorong manusia untuk 

merasakan dan mengekspresikan keindahan melalui penataan 

bunyi/suara. 

Melalui pendidikan seni musik, manusia diajak untuk berpikir 

dan bekerja artistik, estetik, memiliki daya apresiasi, menerima 

dan mampu menyelaraskan perbedaan, sejahtera secara utuh 

(jasmani, mental psikologis, dan rohani) yang pada akhirnya akan 

berdampak terhadap kehidupan manusia (diri sendiri dan orang 

lain) dan pengembangan pribadi setiap orang dalam proses 

pembelajaran yang berkesinambungan (terus-menerus). 

Pembelajaran seni musik mengolah kepekaan rasa dan karsa 

yang dapat digunakan sebagai media pembentukan karakter 

profil pelajar Pancasila sehingga peserta didik memiliki 

kompetensi dan karakter yang tangguh dalam menghadapi 

fenomena dan tantangan kehidupan. 



 

 

 
 

 

 

B. Tujuan 

Mata pelajaran Seni Musik bertujuan agar peserta didik mampu  

1. menggunakan musik sebagai media untuk mengekspresikan 

diri atas fenomena kehidupan yang terjadi pada diri sendiri, 

sesama, dan alam sekitar; 

2. memiliki kepekaan terhadap permasalahan yang terjadi 

pada diri sendiri, lingkungan sekitar, negara maupun dunia; 

3. mengasah dan mengembangkan musikalitas, terlibat 

dengan praktik-praktik bermusik yang kreatif dan inovatif 

dengan cara yang sesuai, tepat, dan bermanfaat, serta turut 

ambil bagian dan mampu menjawab tantangan dalam 

kehidupan sehari-hari; dan 

4. secara sadar dan bermartabat mengusahakan 

perkembangan kepribadian, karakter, dan kehidupannya 

untuk diri sendiri, sesama serta alam sekitar. 

 

C. Karakteristik 

1. Pelajaran seni musik mencakup pengembangan musikalitas, 

kebebasan berekspresi, pengembangan imajinasi secara 

luas, menjalani disiplin kreatif, penghargaan akan nilai-nilai 

keindahan, pengembangan rasa kemanusiaan, toleransi dan 

menghargai perbedaan, pengembangan 

karakter/kepribadian manusia secara utuh (jasmani, 

mental/psikologis, dan rohani) yang dapat memberikan 

dampak bagi diri sendiri, sesama, dan alam sekitar. 

2. Pelajaran seni musik membantu mengembangkan 

musikalitas dan kemampuan bermusik peserta didik melalui 

berbagai macam praktik musik secara ekspresif dan indah. 

Peserta didik juga didorong mengembangkan kesadaran, 

pemahaman, dan penghayatan akan unsur/elemen bunyi 

musik dan kaidahnya dengan penerapan yang tepat guna. 

Capaian Pembelajaran Seni Musik memiliki lima elemen/domain 

yang mandiri dan berjalan beriringan sebagai kesatuan yang 

saling mempengaruhi dan mendukung untuk mencapai 

kompetensi yang dituju. Elemen ini berlaku untuk seluruh fase. 



 

 

 
 

 

Setiap elemen memiliki gradasi kompetensi dan ruang lingkup 

yang semakin meningkat di setiap fasenya. Setiap elemen bukan 

sebuah urutan atau prasyarat dari elemen lainnya karena bukan 

merupakan taksonomi. Pembelajaran seni sangat 

memungkinkan terjadinya proses lintas elemen. Dengan 

mengalami proses kreatif dan olah rasa, peserta didik akan 

merefleksikan pengalamannya tersebut sehingga terbiasa 

berpikir dan bekerja artistik, peserta didik dapat melihat peluang 

untuk memberdayakan sumber daya yang dimilikinya untuk 

menciptakan karya yang memiliki dampak positif bagi dirinya 

atau orang lain.  

Gambar berikut ini adalah lima elemen/domain landasan 

pembelajaran seni musik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Elemen dan deskripsi 

elemen mata pelajaran Seni Musik adalah sebagai berikut. 

Elemen Deskripsi 

Mengalami 

(Experiencing) 

Mengenali, merasakan, menyimak, 

mencoba/bereksperimen, dan 

merespons bunyi musik dari beragam 

sumber, dan beragam jenis/bentuk 

musik dari berbagai konteks budaya 

dan era. 

Mengeksplorasi bunyi dan beragam 

karya-karya musik, bentuk musik, 

alat-alat yang menghasilkan bunyi-

musik, dan penggunaan teknologi yang 

sesuai dalam praktik bermusik. 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

Merefleksikan 

(Reflecting) 

Memberi dan menerima umpan balik 

secara kritis mengenai suatu karya 

musik, praktik bermusik, dan 

penciptaan karya seni musik secara 

runtut dan terperinci dengan 

menggunakan kosa kata yang tepat. 

Berpikir dan Bekerja 

Artistik (Thinking 

and Working 

Artistically) 

Mengimitasi, memodifikasi, 

mengeksplorasi menata ulang, 

menghasilkan, dan mengembangkan 

bunyi-bunyian yang dihasilkan 

anggota tubuhnya, instrumen musik, 

atau penggunaan medium penghasil 

bunyi lainnya. 

Mengeksplorasi aneka genre dan 

medium bermusik yang dipilihnya atau 

yang tersedia di lingkungan sekitar. 

Peserta didik berkolaborasi dengan 

individu, kelompok, dan bidang 

keilmuan seni atau nonseni lainnya 

untuk menghasilkan karya musik. 

Menjalani kebiasaan disiplin secara 

kreatif sebagai sarana melatih 

kelancaran, keluwesan, dan 

kemampuan bermusik. 

Menciptakan 

(Creating) 

Melakukan praktik bermusik melalui 

vokal atau menghasilkan musik 

melalui permainan instrumen musik 

atau penggunaan medium penghasil 

bunyi lainnya yang tersedia di 

lingkungan sekitarnya. 

Peserta didik melakukan praktik 

bermusik untuk mengekspresikan 

perasaan, pengalaman, minat, empati, 

perspektif, dan budaya dirinya. 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

Berdampak 

(Impacting)  

Menjalankan praktik bermusik yang 

memberikan dampak positif bagi 

dirinya dan lingkungan sekitarnya. 

 

 

D. Capaian Pembelajaran 

1. Fase A (Umumnya untuk Kelas I dan II SD/MI/Program 

Paket A) 

Pada akhir Fase A, peserta didik memproduksi bunyi dengan 

cara mengimitasi bunyi musik sederhana, bernyanyi, atau 

bermain alat musik. Peserta didik memberikan umpan balik 

atas praktik bermusik dirinya maupun orang lain dengan 

menggunakan bahasa sehari-hari. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Mengalami 

(Experiencing) 

Peserta didik mengidentifikasi dan 

merespon unsur-unsur bunyi 

musik nada dan irama baik yang 

menggunakan anggota tubuh 

maupun yang menggunakan alat 

musik ritmis dan melodis. 

Merefleksikan 

(Reflecting) 

Peserta didik memberikan 

tanggapan atau umpan balik 

mengenai praktik bermusik 

dirinya atau orang lain dengan 

menggunakan bahasa sehari-hari. 

Berpikir dan Bekerja 

Artistik (Thinking 

and Working 

Artistically) 

Peserta didik mengimitasi pola 

irama dan bunyi dasar ragam alat 

musik ritmis atau melodis. Peserta 

didik mengidentifikasi ragam alat 

musik dan bunyi yang 

dihasilkannya. Peserta didik 

mengetahui cara memainkan dan 

membersihkan instrumen musik 

yang digunakannya. 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Menciptakan 

(Creating) 

Peserta didik memproduksi bunyi 

dan mengimitasi pola irama 

menggunakan anggota tubuh atau 

alat musik ritmis dan melodis 

yang tersedia di lingkungan 

sekitar. 

Berdampak 

(Impacting) 

Peserta didik menjalankan praktik 

bermusik yang memberikan 

dampak positif bagi dirinya.  

 

2. Fase B (Umumnya untuk Kelas III dan IV SD/MI/Program 

Paket A) 

Pada akhir Fase B, peserta didik memproduksi bunyi dengan 

cara mengimitasi, bernyanyi, atau bermain alat musik 

dengan menggunakan teknik dasar yang telah dipelajari. 

Peserta didik memberikan umpan balik atas praktik 

bermusik dirinya maupun orang lain dengan menggunakan 

beberapa istilah musik yang telah dipelajari. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Mengalami 

(Experiencing) 

Peserta didik mengidentifikasi dan 

mengimitasi pola bunyi, nada, dan 

irama baik yang menggunakan 

anggota tubuh maupun yang 

menggunakan alat musik ritmis 

dan melodis. 

Merefleksikan 

(Reflecting) 

Peserta didik  memberikan 

tanggapan atau umpan balik 

mengenai praktik bermusik 

dirinya atau orang lain dengan 

menggunakan istilah musik yang 

telah dipelajari. 

Berpikir dan Bekerja 

Secara Artistik 

Peserta didik mengidentifikasi dan 

mengimitasi pola irama, tempo, 

dan bunyi dasar ragam alat musik 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

(Thinking and 

Working Artistically) 

ritmis atau melodis. Peserta didik 

mengidentifikasi karakteristik 

ragam alat musik dan bunyi yang 

dihasilkannya. Peserta didik 

mengetahui cara memainkan dan 

merawat instrumen musik yang 

digunakannya. 

Menciptakan 

(Creating) 

Peserta didik memproduksi bunyi, 

mengimitasi pola irama, dan 

mengembangkan pola irama 

menggunakan anggota tubuh atau 

alat musik ritmis dan melodis 

yang tersedia di lingkungan 

sekitar. 

Berdampak 

(Impacting) 

Peserta didik menjalankan praktik 

bermusik yang memberikan 

dampak positif bagi dirinya dan 

lingkungan terkecilnya. 

 

3. Fase C (Umumnya untuk Kelas V dan VI SD/MI/Program 

Paket A) 

Pada akhir Fase C, peserta didik mengidentifikasi unsur-

unsur bunyi musik, makna lirik lagu, dan  fungsi musik 

yang dimainkan. Peserta didik memproduksi bunyi dengan 

cara mengimitasi, bernyanyi, atau bermain alat musik 

menggunakan notasi musik dan beberapa teknik dasar yang 

dipelajari. Peserta didik merawat suara dan instrumen 

musik dengan prosedur yang benar. Peserta didik 

memberikan umpan balik atas penyajian karya musik 

dirinya maupun orang lain dengan menggunakan beberapa 

istilah musik yang tepat. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Mengalami 

(Experiencing) 

Peserta didik menggunakan dan 

mengembangkan unsur-unsur 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

bunyi musik berupa nada, irama, 

dan melodi. Peserta didik 

menunjukkan tingkat kepekaan 

akan unsur-unsur bunyi musik 

baik intrinsik maupun ekstrinsik 

dengan memadukan alat musik 

ritmis dan melodis. 

Merefleksikan 

(Reflecting) 

Peserta didik memberikan umpan 

balik mengenai karya dan 

kemampuan bermusik dirinya 

atau orang lain dengan 

menggunakan istilah musik yang 

tepat. 

Berpikir dan Bekerja 

Secara Artistik 

(Thinking and 

Working Artistically) 

Peserta didik mengeksplorasi 

variasi pola irama, tempo, dan 

bunyi dasar ragam alat musik 

ritmis atau melodis menggunakan 

notasi musik dan teknik dasar 

yang telah dipelajari. Peserta didik 

menemukan alternatif untuk 

menghasilkan bunyi musik 

sederhana melalui berbagai 

anggota tubuh dan eksplorasi 

material yang tersedia di 

lingkungan sekitar. 

Menciptakan 

(Creating) 

Peserta didik memproduksi bunyi, 

mengembangkan, atau 

menggubah pola irama 

menggunakan anggota tubuh atau 

alat musik ritmis dan melodis 

yang tersedia di lingkungan 

sekitar dan/atau berdasarkan 

nilai kearifan lokal daerahnya. 

Berdampak 

(Impacting) 

Peserta didik menjalankan praktik 

bermusik yang memberikan 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

dampak positif bagi dirinya dan 

lingkungan sekitar. 

 

4. Fase D (Umumnya untuk Kelas VII, VIII dan IX 

SMP/MTs/Program Paket B) 

Pada akhir Fase D, peserta didik mengidentifikasi seluruh 

elemen dalam karya musik. Peserta didik menyajikan karya 

musik dan merawat instrumen musik dengan teknik yang 

baik dan benar. Peserta didik mendokumentasikan gagasan 

dan proses penciptaan karya musik sederhana yang 

dihasilkan. Peserta didik mempresentasikan hasil kajian dan 

umpan balik atas penyajian karya musik dirinya maupun 

orang lain dengan menggunakan istilah musik. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Mengalami 

(Experiencing) 

Peserta didik menggunakan dan 

mengembangkan unsur-unsur 

bunyi musik berupa nada, irama, 

dan melodi, menggunakan 

instrumen atau teknologi yang 

tersedia. Peserta didik 

mengidentifikasi karakteristik 

musik dari beragam genre, style, 

konteks budaya, atau era. 

Merefleksikan 

(Reflecting) 

Peserta didik memberikan umpan 

balik mengenai karya, 

kemampuan bermusik dirinya 

atau orang lain, atau genre/style 

sebuah karya dengan 

menggunakan istilah musik yang 

tepat. 

Berpikir dan Bekerja 

Secara Artistik 

(Thinking and 

Working Artistically) 

Peserta didik menjalani kebiasaan 

baik dan rutin dalam berpraktik 

musik sejak dari persiapan, saat, 

maupun usai berpraktik musik 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

untuk perkembangan dan 

perbaikan kelancaran serta 

keluwesan bermusik. Peserta 

didik secara aktif berpartisipasi 

dalam bentuk sajian musik 

sederhana menggunakan musik 

daerah setempat dan nusantara 

yang berguna bagi perbaikan 

hidup baik untuk diri sendiri, 

sesama, dan lingkungan. Peserta 

didik  menyajikan dengan penuh 

ekspresi karya-karya musik 

secara aktif, kreatif, artistik, 

musikal, dan mengandung nilai-

nilai kearifan lokal dan global baik 

secara individu maupun secara 

berkelompok. 

Menciptakan 

(Creating) 

Peserta didik memproduksi bunyi, 

mengembangkan, atau 

menggubah pola irama, melodi, 

atau lagu sederhana 

menggunakan anggota tubuh atau 

alat musik ritmis dan melodis 

yang tersedia di lingkungan 

sekitar dan/atau berdasarkan 

nilai kearifan lokal daerahnya. 

Berdampak 

(Impacting) 

Peserta didik merespon perasaan, 

minat, empati, dan kepedulian 

terhadap isu di lingkungan sekitar 

melalui karya musik dan praktik 

bermusik. 

 

5. Fase E (Umumnya untuk Kelas X 

SMA/MA/SMK/MAK/Program Paket C) 



 

 

 
 

 

Pada akhir Fase E, peserta didik mampu menyimak dengan 

baik dan cermat, melibatkan diri secara aktif dalam 

pengalaman atas bunyi musik. Peserta didik dapat mengkaji, 

memberi kesan, dan merekam beragam praktik bermusik 

baik sendiri maupun bersama-sama baik sebagai 

dokumentasi maupun alat komunikasi secara umum serta 

menyadari hubungannya dengan konteks dan praktik-

praktik lain (di luar musik) yang lebih luas untuk perbaikan 

hidup baik diri sendiri, sesama, lingkungan dan alam 

semesta. Peserta didik mampu menjalani kebiasaan praktik 

musik yang baik dan rutin dalam melakukan praktik musik 

mulai persiapan, penyajian, maupun setelah melakukan 

praktik musik dengan kesadaran untuk perkembangan, 

perbaikan, kelancaran serta keluwesan dalam melakukan 

praktik musik. Peserta didik mampu memilih, memainkan, 

menghasilkan, menganalisis, merefleksi karya-karya musik 

secara aktif, kreatif, artistik, dan musikal secara bebas dan 

bertanggung jawab, serta sensitif terhadap fenomena 

kehidupan manusia serta terus mengusahakan 

mendapatkan pengalaman dan kesan baik dan berharga 

bagi perbaikan dan kemajuan diri sendiri secara utuh dan 

bagi kemajuan bersama. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut.  

Elemen Capaian Pembelajaran 

Mengalami 

(Experiencing) 

Peserta didik menggunakan dan 

mengembangkan unsur-unsur 

bunyi musik berupa nada, irama, 

melodi, harmoni, timbre, tempo, 

dan dinamika menggunakan 

instrumen atau teknologi yang 

tersedia. Peserta didik 

menganalisis musik dari berbagai 

genre, style, konteks budaya, era, 

dan instrumen yang digunakan. 

Merefleksikan 

(Reflecting) 

Peserta didik memberikan umpan 

balik atas hasil analisis mengenai 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

karya, kemampuan bermusik 

dirinya atau orang lain, 

genre/style, atau teknik yang 

digunakan sebuah karya dengan 

menggunakan istilah musik yang 

tepat. 

Berpikir dan Bekerja 

Secara Artistik 

(Thinking and 

Working Artistically) 

Peserta didik menjalani kebiasaan 

baik dan rutin dalam berpraktik 

musik sejak dari persiapan, saat, 

maupun usai berpraktik musik 

dengan penuh kesadaran untuk 

perkembangan dan perbaikan 

kelancaran serta keluwesan 

bermusik. Peserta didik 

menyajikan musik modern 

Indonesia dengan penuh ekspresi, 

mendokumentasikan proses 

bermain atau menciptakan bunyi 

musik dan menggunakan 

dokumentasi tersebut untuk 

merancang tindak lanjut. 

Menciptakan 

(Creating) 

Peserta didik mampu 

menghasilkan karya musik yang 

otentik dalam sebuah sajian 

musik baik individu maupun 

secara bersama-sama dengan 

kepekaan akan unsur-unsur 

bunyi musik baik intrinsik 

maupun ekstrinsik dengan jenis 

dan beragam bentuk yang 

sederhana, dan keragaman 

konteks. 

Berdampak 

(Impacting) 

Peserta didik menjalani kebiasaan 

baik dan rutin dalam berpraktik 

musik serta aktif dalam kegiatan-



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

kegiatan bermusik lewat 

bernyanyi, memainkan media 

bunyi musik dan memperluas 

wilayah praktik musiknya dengan 

praktik-praktik lain di luar musik 

serta terus berusaha 

mendapatkan pengalaman dan 

kesan baik dan berharga bagi 

perbaikan dan kemajuan diri 

sendiri secara utuh dan bersama. 

Peserta didik mampu 

mengembangkan diri dan bersama 

menjadi pribadi yang semakin 

peka dan berkarakter baik bagi 

diri sendiri, sesama, dan 

lingkungan. 

 

6. Fase F (Umumnya untuk Kelas XI dan XII SMA/MA/Program 

Paket C) 

Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menyimak dengan 

baik dan cermat, melibatkan diri secara aktif dan kreatif 

dalam pengalaman atas bunyi musik. Peserta didik 

menunjukkan kepekaannya terhadap unsur-unsur bunyi 

musik dan menunjukkan adanya penambahan wawasan 

atas beragam konteks dari sajian musik seperti, lirik lagu, 

kegunaan musik yang dimainkan, era, style, kondisi sosial 

budaya, ekologis, dan sebagainya. Peserta didik 

menghasilkan gagasan dan karya musik yang otentik 

dengan menunjukkan kepekaan terhadap unsur-unsur 

bunyi musik dan memperlihatkan pengetahuan dan 

pemahaman atas keragaman konteks. Peserta didik mampu 

melibatkan praktik-praktik selain musik (bentuk seni lain, 

pelibatan dan penggunaan teknologi yang sesuai) baik 

secara terencana maupun situasional sesuai kaidah tata 

bunyi/musik.  



 

 

 
 

 

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Mengalami 

(Experiencing) 

Peserta didik menyimak dengan 

baik dan cermat, serta melibatkan 

diri secara aktif dalam 

pengalaman atas eksplorasi 

unsur-unsur bunyi musik (nada, 

irama, melodi, harmoni, timbre, 

tempo, dan dinamik) 

menggunakan alat musik dengan 

teknologi yang sesuai. Peserta 

didik  mengevaluasi karya-karya 

musik secara aktif, kreatif, artistik 

dan bertanggung jawab, serta 

sensitif terhadap fenomena 

kehidupan manusia. 

Merefleksikan 

(Reflecting) 

Peserta didik  memberi kesan atas 

hasil evaluasi beragam fungsi dan 

praktik bermusik baik sendiri 

maupun bersama-sama, serta 

berkolaborasi sesuai konteks dan 

praktik-praktik lain (di luar 

musik) yang lebih luas. Peserta 

didik  mengimplementasikan hasil 

evaluasinya untuk perbaikan 

hidup baik diri sendiri, sesama, 

dan lingkungan. 

Berpikir dan Bekerja 

Secara Artistik 

(Thinking and 

Working Artistically) 

Peserta didik menjalani dan 

mendokumentasikan kebiasaan 

bermusik secara mandiri atau 

berkolaborasi dengan baik dan 

cermat, menunjukkan tingkat 

kepekaan yang tinggi akan unsur-

unsur bunyi musik, pengetahuan 

dan pemahaman bermusik, serta 

keberagaman konteks musik, 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

dalam praktik musik yang 

terencana secara sadar maupun 

situasional sesuai kaidah tata 

bunyi musik. Peserta didik 

menyajikan ansambel remaja 

menggunakan musik 

mancanegara dan  melibatkan 

praktik-praktik selain musik 

(bentuk seni lain dan penggunaan 

teknologi yang sesuai) baik secara 

terencana maupun situasional 

sesuai kaidah tata musik. 

Menciptakan 

(Creating) 

Peserta didik menghasilkan karya 

musik yang otentik dalam sebuah 

sajian musik baik individu 

maupun secara bersama-sama 

dalam bentuk perpaduan alat 

musik melodis dan harmonis 

dengan jenis dan beragam bentuk 

yang sederhana, keragaman 

konteks, serta melibatkan praktik-

praktik selain musik (bentuk seni 

yang lain) yang bermanfaat bagi 

perbaikan hidup. 

Berdampak 

(Impacting) 

Peserta didik  menjalani 

kebiasaan baik dan rutin dalam 

berpraktik musik serta aktif 

dalam kegiatan-kegiatan bermusik 

lewat bernyanyi, memainkan 

media bunyi musik dan 

memperluas wilayah praktik 

musiknya dengan praktik-praktik 

lain di luar musik, serta 

penambahan wawasan akan 

keberagaman konteks bermusik, 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

lirik lagu, kegunaan musik yang 

dimainkan, era, style, kondisi 

sosial budaya, ekologis, dan lain 

lainnya yang dapat berdampak 

bagi perbaikan dan kemajuan diri 

sendiri secara utuh dan bersama. 

Peserta didik mengembangkan diri 

dan bersama menjadi pribadi yang 

semakin peka dan berkarakter 

baik bagi diri sendiri, sesama, dan 

lingkungan. 

 

XVIII.2. CAPAIAN PEMBELAJARAN SENI RUPA 

A. Rasional 

Mata pelajaran Seni dan Budaya merupakan wahana untuk 

menumbuhkan kepekaan peserta didik terhadap keindahan. 

Kepekaan terhadap keindahan membantu seseorang untuk dapat 

memaknai hidupnya dan menjalani hidupnya dengan optimal. 

Pembelajaran seni sangat penting untuk membangun 

kemampuan olah rasa peserta didik, sehingga mereka mampu 

meregulasi dirinya, memiliki sifat mencintai keindahan, 

menghargai keberagaman, dan menjunjung perdamaian. Mata 

pelajaran Seni dan Budaya berfokus pada kemampuan seseorang 

untuk merespons sebuah situasi atau konflik melalui visual (seni 

rupa), bunyi (seni musik), pola dan gerak (seni tari), dan kesatuan 

gerak, ekspresi, dan suara (seni teater). 

Pembelajaran seni rupa mendorong terbentuknya profil pelajar 

Pancasila, dengan membiasakan berpikir terbuka, kreatif, 

apresiatif, empatik, serta menghargai kearifan lokal dan 

kebinekaan global, mengolah rasa dan mengembangkan nilai-

nilai estetika, logika, dan etika. Pembelajaran seni rupa juga 

memberikan pengalaman mengamati, menikmati keindahan, dan 

mengalami proses perenungan diri untuk diekspresikan menjadi 

karya seni rupa yang berdampak pada diri, lingkungan maupun 

masyarakat. 



 

 

 
 

 

 

B. Tujuan 

Mata pelajaran Seni Rupa bertujuan agar peserta didik mampu:  

1. menunjukkan kepekaan, terhadap persoalan diri dan 

lingkungan, dan menemukan solusi kreatif untuk 

menanggapi dan mengatasi masalah;  

2. mengekspresikan diri dan mengasah kreativitas melalui 

penciptaan karya seni rupa;  

3. memberdayakan sumber daya (alat dan bahan) yang tersedia 

di sekitarnya untuk menciptakan sebuah karya seni; dan 

4. menemukan jawaban terhadap suatu masalah atau 

mendapatkan gagasan untuk menciptakan karya seni 

melihat suatu hal melalui beberapa sudut pandang sehingga 

dapat menciptakan karya seni yang berdampak bagi diri 

sendiri dan orang lain.  

 

C. Karakteristik 

1. Pembelajaran seni rupa berpusat pada peserta didik, 

kemampuan menemukan gagasan, cara berkarya, dan 

kreativitas sesuai dengan minat, bakat, dan kecepatan 

belajarnya masing-masing. 

2. Pembelajaran seni rupa berfokus pada pengalaman 

mengamati, bermain, menguji coba, merenungkan, 

bersimpati, berempati, mencipta, peduli, dan toleransi 

terhadap beragam nilai, budaya, proses, dan karya. 

3. Pembelajaran seni rupa dalam suasana menyenangkan, 

bermakna, relevan, untuk mengembangkan keterampilan 

bekerja dan berpikir artistik.  

4. Pembelajaran seni rupa memperhatikan keunikan individu 

dan bersifat khas/kontekstual. 

5. Pembelajaran seni rupa terhubung erat dengan aspek seni 

maupun bidang ilmu lainnya yang mendorong kolaborasi 

interdisipliner. 

6. Pembelajaran seni rupa mendorong sikap bertanggung 

jawab dengan menyadari bahwa karya berdampak bagi diri 

sendiri dan orang lain. 



 

 

 
 

 

Gambar di bawah ini adalah lima elemen/domain landasan 

pembelajaran seni rupa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Capaian Pembelajaran Seni Rupa memiliki lima elemen/domain 

yang mandiri dan berjalan beriringan sebagai kesatuan yang 

saling memengaruhi dan mendukung untuk mencapai 

kompetensi yang dituju. Elemen ini berlaku untuk seluruh fase. 

Setiap elemen memiliki gradasi kompetensi dan ruang lingkup 

yang semakin meningkat di setiap fasenya. Setiap elemen bukan 

sebuah urutan atau prasyarat dari elemen lainnya karena bukan 

merupakan taksonomi. Pembelajaran seni sangat 

memungkinkan terjadinya proses lintas elemen. Dengan 

mengalami proses kreatif dan olah rasa, peserta didik akan 

merefleksikan pengalamannya tersebut sehingga terbiasa 

berpikir dan bekerja artistik, peserta didik dapat melihat peluang 

untuk memberdayakan sumber daya yang dimilikinya untuk 

menciptakan karya yang memiliki dampak positif bagi dirinya dan 

orang lain. 

Elemen dan deskripsi elemen mata pelajaran Seni Rupa adalah 

sebagai berikut. 

Elemen Deskripsi 

Mengalami 

(Experiencing) 

Mengidentifikasi, mengeksplorasi, dan 

membandingkan unsur rupa, prinsip 

desain, dan gaya seni rupa dalam 

kehidupan sehari-hari (diri sendiri, 



 

 

 
 

 

Elemen Deskripsi 

lingkungan sekitarnya) atau karya seni 

rupa orang lain. 

Merefleksikan 

(Reflecting) 

Mempresentasikan, memberi, dan 

menerima umpan balik secara kritis 

mengenai suatu karya dan penciptaan 

karya seni rupa secara runtut dan 

terperinci dengan menggunakan kosa 

kata yang tepat. 

Berpikir dan Bekerja 

Artistik (Thinking 

and Working 

Artistically) 

Membuat konsep dan perencanaan 

untuk menciptakan karya seni rupa, 

dengan menggunakan berbagai 

pengetahuan dan keterampilan seni 

rupa yang dimiliki. Peserta didik 

mampu mengeksplorasi alat dan 

bahan yang tersedia di lingkungan 

sekitar. 

Menciptakan 

(Making/ 

Creating) 

Membuat karya seni rupa berdasarkan 

gagasannya sendiri atau mengambil 

inspirasi dari luar dirinya, dengan 

menggunakan unsur rupa, prinsip 

desain, gaya seni rupa, dan teknik 

yang telah dipelajari. 

Berdampak 

(Impacting) 

Merespons dan mengaitkan dirinya 

terhadap lingkungan sekitar untuk 

menghasilkan sebuah karya seni rupa 

yang memberi dampak positif bagi 

dirinya sendiri dan lingkungan 

sekitarnya. 

 

D. Capaian Pembelajaran 

1. Fase A (Umumnya untuk Kelas I dan II SD/MI/Program 

Paket A) 

Pada akhir Fase A, peserta didik mampu membuat karya 

seni rupa dengan menggunakan hasil pengamatan, 

pengalaman, perasaan, dan minatnya. Dalam mewujudkan 



 

 

 
 

 

gagasannya menjadi sebuah karya seni, peserta didik 

mampu mengeksplorasi alat dan bahan dasar yang tersedia 

di sekitar, serta mampu menjelaskan karya seni dan proses 

penciptaannya dengan menggunakan bahasa sehari-sehari. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Mengalami 

(Experiencing) 

Peserta didik memahami unsur 

rupa di lingkungan sekitarnya dan 

menyimpulkan hasil pemahaman 

atas dua unsur rupa. 

Merefleksikan 

(Reflecting) 

Peserta didik menilai karya dan 

penciptaan karya seni rupa 

dengan menggunakan kosa kata 

sehari-hari. 

Berpikir dan Bekerja 

Artistik (Thinking 

and Working 

Artistically) 

Peserta didik menggunakan 

pengalaman visualnya sebagai 

sumber gagasan dalam berkarya. 

Peserta didik mengeksplorasi alat 

dan bahan dasar yang tersedia di 

lingkungan sekitar. 

Menciptakan 

(Making/ 

Creating) 

Peserta didik membuat karya seni 

rupa menggunakan hasil 

pengamatannya terhadap 

lingkungan sekitar, menggunakan 

unsur garis, bentuk, dan/atau 

warna. 

Berdampak 

(Impacting) 

Peserta didik memberikan respons 

terhadap kejadian sehari-hari dan 

keadaan lingkungan sekitar 

melalui karya seni rupa yang 

memberi dampak positif bagi 

dirinya. 

 

2. Fase B (Umumnya untuk Kelas III dan IV SD/MI/Program 

Paket A) 



 

 

 
 

 

Pada akhir Fase B, peserta didik mampu membuat karya 

seni rupa dengan menggunakan hasil pengamatan, 

pengalaman, perasaan, dan minatnya, dengan 

mengaplikasikan unsur-unsur rupa dan prinsip desain, 

serta menggunakan alat dan bahan dasar yang tersedia 

secara mandiri. Peserta didik juga mampu menjelaskan 

suatu karya seni dan proses penciptaannya dengan 

menggunakan kosakata seni rupa yang telah dipelajari. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Mengalami 

(Experiencing) 

Peserta didik memahami unsur 

rupa dan prinsip desain di 

lingkungan sekitarnya. Peserta 

didik mampu menyimpulkan hasil 

pengamatan dan pemahaman dua 

atau lebih unsur rupa dan satu 

prinsip desain. 

Merefleksikan 

(Reflecting) 

Peserta didik menilai karya dan 

penciptaan karya seni rupa 

dengan menggunakan kosa kata 

seni rupa yang telah dipelajari. 

Berpikir dan Bekerja 

Artistik (Thinking 

and Working 

Artistically) 

Peserta didik menerapkan 

pengalamannya sebagai sumber 

gagasan dalam berkarya. 

Peserta didik mampu mengenali 

karakteristik khusus suatu alat 

dan bahan dasar yang tersedia di 

lingkungan sekitar, kemudian 

secara mandiri menggunakan alat 

dan bahan tersebut. 

Menciptakan 

(Making/ 

Creating) 

Peserta didik mampu membuat 

karya rupa berdasarkan 

gagasannya sendiri atau 

mengambil inspirasi dari luar 

dirinya dengan menggunakan 

unsur garis, warna, bentuk dan 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

bangun. Peserta didik 

menerapkan prinsip 

keseimbangan dalam menyusun 

unsur-unsur rupa yang 

digunakan. 

Berdampak 

(Impacting) 

Peserta didik memberikan respons 

terhadap kejadian sehari-hari dan 

keadaan lingkungan sekitar 

melalui karya seni rupa yang 

memberi dampak positif bagi 

dirinya dan lingkungan 

terkecilnya. 

 

3. Fase C (Umumnya untuk Kelas V dan VI SD/MI/Program 

Paket A) 

Pada akhir Fase C, peserta didik mampu membuat karya 

seni rupa dengan menggunakan hasil pengamatan, 

pengalaman, perasaan, minat, baik berdasarkan 

gagasannya sendiri maupun mengambil inspirasi dari luar 

dirinya dengan menggunakan dan menggabungkan unsur 

garis, warna, tekstur, bentuk, bangun dan gelap terang, 

serta menerapkan prinsip desain dan perspektif dalam 

membuat karya 2 dimensi. 

Dalam mewujudkan gagasannya menjadi sebuah karya seni, 

peserta didik juga mampu menggunakan variasi teknik 

dasar berkarya rupa, serta pengetahuan interdisipliner. 

Peserta didik mampu mempresentasikan karya dan 

penciptaan karya seni rupa dengan menggunakan kosa kata 

seni rupa yang telah dipelajari. 

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Mengalami 

(Experiencing) 

Peserta didik memahami unsur 

rupa dan prinsip desain di 

lingkungan sekitarnya. Peserta 

didik menyimpulkan hasil 



 

 

 
 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

pengamatan dan pemahaman 

pada perpaduan unsur dalam 

prinsip desain. 

Merefleksikan 

(Reflecting) 

Peserta didik mempresentasikan 

penilaian karya dan penciptaan 

karya seni rupa dengan 

menggunakan kosa kata seni. 

Berpikir dan Bekerja 

Artistik (Thinking 

and Working 

Artistically) 

Peserta didik mampu 

menggunakan pengalaman, 

keterampilan, dan pengetahuan 

yang diperoleh dalam mata 

pelajaran Seni Rupa atau mata 

pelajaran lain sebagai sumber 

gagasan dalam berkarya. Peserta 

didik mampu secara mandiri 

menggunakan variasi teknik dasar 

berkarya rupa. 

Menciptakan 

(Making/ 

Creating) 

Peserta didik mampu membuat 

karya rupa berdasarkan 

gagasannya sendiri atau 

mengambil inspirasi dari luar 

dirinya dengan menggunakan dan 

menggabungkan unsur garis, 

warna, tekstur, bentuk, dan 

bangun. Peserta didik mampu 

menggunakan perspektif dalam 

membuat karya 2 dimensi. 

Berdampak 

(Impacting) 

Peserta didik mampu memberikan 

respons terhadap kejadian sehari-

hari, keadaan lingkungan sekitar, 

dan perasaan atau emosinya 

melalui karya seni rupa yang 

memberi dampak positif bagi diri 

dan lingkungan terkecilnya. 

 


